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ABSTRAK

Kurangnya bahan ajar menyebabkan pemahaman peserta
didik pada materi biologi khususnya sistem ekskresi manusia
termasuk  dalam  kategori  kurang. Sehingga  peneliti
mengembangkan bahan ajar mandiri yang berupa modul
pembelajaran biologi terintegrasi problem based learning dilengkapi
dengan tes diagnostik multiple choice two tier pada materi sistem
ekskresi manusia untuk siswa kelas VIII SMP N 1 Boja. Jenis
penelitian research and development (R&D) mengacu pada model
pengembangan Sugiyono yang telah dimodifikasi oleh peneliti.
Tahapan model pengembangan meliputi: (1) Potensi dan Masalah,
(2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5)
Revisi Desain, (6) Ujicoba Produk, (7) Revisi Produk dan (8) Ujicoba
Pemakaian. Uji kelayakan validasi modul dinilai oleh dosen ahli dan
guru IPA biologi. Hasil penilaian kelayakan modul diperoleh kriteria
sangat layak, dengan presentase ahli materi 96%, ahli media 83%,
ahli instrumen 89% dan guru IPA biologi 97%. Apabila dirata-rata
maka hasilnya 91,25%. Kelayakan modul juga dapat dinilai dari
hasil tanggapan siswa kelas kecil didapatkan hasil 93,33%.
Sedangkan untuk kelas besar, uji kelayakan modul dengan cara
perbandingan hasil pre-test dan post-test. Didapatkan peningkatan
hasil perbandingan untuk pre-test 68%, sedangkan untuk hasil post-
test menjadi 88%. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul yang
dikembangkan sangat layak dan bisa digunakan. Pre-test dan post-
test juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi
siswa. Untuk hasil tingkat miskonsepsi pre-test siswa memperoleh
pemahaman 72%, miskonsepsi 4%, menebak 2% dan tidak paham
22%. Sedangkan untuk hasil miskonsepsi post-test, siswa mengalami
peningkatan pemahaman menjadi 91%, penurunan miskonsepsi
menjadi 3%, penurunan menebak menjadi 1% dan penurunan
ketidak pahaman menjadi 5%.

Kata Kunci: Modul, Problem Based Learning, Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier dan Sistem Ekskresi Manusia
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu proses perubahan tingkah laku, yang
merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan disebut
dengan belajar. Selain perubahan tingkah laku, perubahan
zaman juga akan menciptakan permasalahan dalam dunia
pendidikan. Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan
dimana saja. Belajar pada dasarnya bertujuan untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik, ditandai dengan
perubahan tingkah laku pada diri seseorang, selain itu juga
terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan ataupun
ketrampilan. Kebutuhan akan belajar secara terus menerus
semakin mendesak, karena adanya perubahan dan
tantangan hidup, hal ini dipicu oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, semakin mendorong untuk
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi
dalam proses belajar. Selain karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, ada beberapa hal yang
mempengaruhi dalam proses belajar diantaranya murid,
guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau
materi pelajaran (buku, modul selebaran, majalah,
rekaman vidio atau audio dan yang sejenisnya) dan
berbagai sumber belajar serta fasilitas pembelajaran

1



(proyektor, radio, televisi, komputer, laboraturium dan
lain-lain).

Upaya pembaharuan yang telah dilakukan oleh
pengelola  pendidikan, diantaranya  pembaharuan
kurikulum dan pembaharuan proses pembelajaran baik
berupa pembaharuan model dan metode pembelajaran di
dalam kelas. Pembaharuan kurikulum yang terus menerus
diperbaharui bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas
seorang guru, hal ini secara tidak langsung mewajibkan
guru untuk memiliki ide-ide baru dalam pembelajaran.
Upaya pembaharuan diharapkan bukan hanya untuk
meningkatkan pemahaman siswa, namun untuk menarik
minat belajar siswa. Selain pembaharuan kurikulum dan
pembaharuan proses pembelajaran, perlu juga adanya
pembaharuan bahan ajar yang digunakan oleh guru, agar
siswa lebih mudah dalam memahami materi, membuat
siswa lebih mampu belajar secara mandiri maupun
kelompok dan membuat siswa lebih aktif serta termotivasi
dalam belajar.

Pembaharuan bahan ajar yang dimaksud disini,
bukan pembaharuan secara keseluruhan namun
pembaharuan dengan mengadakan pengembangan bahan
ajar. Bahan ajar yang peneliti kembangkan adalah berupa

modul pembelajaran. Untuk materi yang akan dibahas



adalah materi sistem ekskresi manusia. Sistem ekskresi
manusia adalah suatu sistem dalam tubuh yang sering
dialami manusia tanpa disadari, karena proses yang terjadi
bersifat abstrak. Sehingga siswa sulit untuk memahami
berbagai proses dalam pembentukan dan pengeluaran zat
sisa dari sistem ekskresi manusia, selain itu disebabkan
karena banyaknya nama ilmiah yang harus dipahami serta
dihapalkan. Selain mengembangkan bahan ajar dan materi,
juga perlu adanya pengembangan model pembelajaran
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dan sifat dari materi. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan model pembelajaran problem based
learning. Problem based learning merupakan suatu model
pembelajaran, yang mana siswa sejak awal dihadapkan
pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses
pencarian informasi yang bersifat student centered
(Suprihatiningrum, Jamil. 2016: 215-216). Menurut
Ratumanan. 2015: 252-253, pengembangan modul dengan
menggunakan Problem based learning diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk belajar bagaimana
menyelidiki masalah-masalah penting, untuk
mengembangkan proses berpikir peserta didik, dan belajar

secara dewasa melalui pengalaman yang menjadikan
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peserta didik mandiri. Harapan peneliti dengan adanya
pengembangan modul pembelajaran berbasis problem
based learning, agar siswa dapat lebih mampu memperoleh
dan membentuk pengetahuan secara efisien, konstektual
dan terintegrasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru IPA terpadu (Raharjanti, Wahyu. Rabu, 06 November
2017), untuk materi IPA biologi kelas VIII semester dua,
hanya ada dua materi yaitu materi sistem pernapasan
manusia dan sistem ekskresi manusia. Di antara kedua
materi tersebut yang nilainya di bawah KKM 71 adalah
materi sistem ekskresi manusia. Untuk materi sistem
ekskresi manusia yang mendapatkan nilai dibawah KKM
71 ada 55,6% siswa sedangkan untuk siswa yang lolos
KKM 71 hanya ada 44,4%. Dari data diatas dapat
dinyatakan bahwa materi sistem ekskresi manusia
termasuk kedalam materi yang sulit. Sehingga siswa
mengalami kebingungan dalam memahami materi sistem
ekskresi manusia. Selain itu juga disebabkan karena
banyaknya nama ilmiah yang harus dihapalkan. Untuk
lebih jelasnya transkip wawancara dengan guru IPA
biologi dapat dilihat pada lampiran 2.

Berdasarkan wawancara dengan para siswa kelas

VIII (Rabu, 06 November 2017), untuk mencapai nilai KKM



71 sangatlah sulit pada materi IPA biologi. Hal ini
disebabkan karena materi IPA biologi cenderung bersifat
teoritis dan hafalan, seperti proses pembentukan dan
nama-nama ilmiah. Bagi siswa kelas VIII, memperoleh nilai
KKM 60 dalam materi IPA biologi sudah sangat
memuaskan, karena mindset para siswa biologi itu
hapalan. Untuk lebih jelasnya transkip wawancara dengan
siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Boja dapat dilihat pada
lampiran 3.

Pada kenyataannya sistem ekskresi merupakan
salah satu sistem tubuh yang penting dalam tubuh kita
yang harus dipelajari. Seperti yang tercantum dalam

firman Allah surat Al-Infitar ayat 6-8 :

z

28
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Artinya : “(6) Wahai manusia! Apakah yang telah

memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu

Yang Maha Pengasih, (7) Yang telah menciptakanmu lalu

menyempurnakan  kejadianmu dan menjadikan (susunan

tubuh)mu seimbang, (8) dalam bentuk apa saja yang dikehendaki,
Dia menyusun tubuhmu.” (Kementerian Agama. 2012: 587).
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Dalam ayat 6, Allah mencela manusia-manusia yang
kafir seperdaya dan berani berbuat hal-hal yang dilarang
Allah. Padahal Allah Maha Pemurah dengan berbagai
karunia yang dianugerahkannya kepada manusia, seperti
rizeki yang banyak, keturunan yang baik dan sholeh,
kesehatan tubuh dan lain-lain. Seharusnya mereka
bersyukur sebagai balasan atas kemurahan Allah, bukan
berbuat sebaliknya. Peringatan Allah untuk tidak
terpedaya oleh apa pun sehingga tidak terdorong untuk
berlaku sombong kepada-Nya. Dalam ayat 7 dijelaskan
bahwa Allah kembali mengingatkan manusia atas segala
kemaarahan-Nya, dengan menyebutkan penciptaan-Nya
pada diri manusia. Allah telah menjadikan tubuh manusia
seimbang, berdiri tegak dengan gagahnya, tidak seperti
binantang berkaki empat atau meleta. Allah juga
menciptakan semua anggota tubuh manusia bekerja
dengan teratur, harmonis dan seimbang. Allah mengatakan
bahwa penciptaan manusia adalah sebaik-baik penciptaan
makhluk. Pada ayat 8, Allah menyebutkan bahwa
penciptaan manusia sesuai dengan kehendaknya. Ada
manusial yang berkulit putih, kuning, hitam, kuning
langsat dan lain-lain. Ada manusia yang berambut lurus,
keriting, berwarna hitam, pirang, coklat dan sebagainya.

Ada juga manusia yang berpostur tubuh tinggi, langsing,



tinggi besar, pendek kecil dan sebagainya. Namun
demikian yang layak diingat bahwa meskipun manusia
memiliki sifat dan bentuk yang secara prinsip sama, tapi
tetap ada yang berbeda antara yang satu dengan yang
lainnya. Intinya Allah mencela manusia yang terpedaya
dan berani berbuat maksiat terhadap-Nya, padahal Dia
menciptakannya sebagai makhluk yang paling sempurna
(Departemen Agama RI. 2010 : 577-578).

Selain mengenai materi sistem ekskresi manusia
yang dianggap sulit, untuk bahan ajar yang digunakan guru
dan siswa SMP N 1 Boja hanya buku paket serta LKS saja,
kalaupun ada modul itu merupakan modul dari semua
materi [PA biologi yang ada di jenjang SMP. Untuk desain
modul yang telah ada di SMP N 1 Boja kurang begitu
menarik karena materi dan gambar yang disajikan kurang
jelas. Selain hal tersebut, untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa dalam memahami konsep materi, pada
umumnya SMP N 1 Boja masih menggunakan hasil ulangan
harian dari suatu tes yaitu berupa tes formatif berbentuk
soal pilihan berganda biasa dan soal essay.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk mengembangkan

bahan ajar berupa modul pembelajaran. Modul
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pembelajaran biologi terintegrasi masalah pada materi
sistem ekskresi manusia yang dapat dipelajari sendiri oleh
siswa, yang didalamnya terdapat suatu pengembangan tes
yang berbeda dengan tes-tes yang lain yang berupa tes
diagnostik. Penelitian yang dikembangkan berjudul
“PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI
TERINTEGRASI PROBLEM BASED LEARNING
DILENGKAPI DENGAN TES DIAGNOSTIK MULTIPLE
CHOICE TWO TIER PADA MATERI SISTEM EKSKRESI
MANUSIA DI SMP NEGERI 1 BOJA“

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Apakah pengembangan modul pembelajaran biologi
terintegrasi problem based learning dilengkapi dengan
tes diagnostik multiple choice two tier layak digunakan
sebagai bahan ajar mandiri pada materi sistem ekskresi

manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui kelayakan modul pembelajaran biologi
terintegrasi problem based learning dilengkapi dengan
tes diagnostik multiple choice two tier pada materi
sistem ekskresi manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja.

Dari penelitian yang akan dilakukan, diharapkan

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat bagi guru, diharapkan dapat menambah variasi

metode pengajaran yang digunakan guru.

. Manfaat bagi siswa, diharapkan dapat mempermudah

siswa dalam memahami materi sehingga lebih mampu
memperoleh dan membentuk pengetahuan secara
secara efektif dan efisien serta untuk menguji

pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan.

. Manfaat bagi sekolah, dapat menambah ketersediaan

sumber belajar mandiri khususnya di bidang ipa biologi
materi sistem ekskresi manusia.

Manfaat bagi peneliti, sebagai sarana pengembangan
kreativitas di bidang pendidikan biologi dan belajar

mengembangkan modul pembelajaran sebagai bahan
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ajar sehingga meningkatkan intelektual siswa serta

dapat memberikan rujukan kepada penelitian lain.

D. Spesifikasi Produk

Produk bahan belajar yang dikembangkan adalah

modul, dengan spesifikasi produk sebagai berikut :

1.

Produk berbentuk media cetak yaitu modul
pembelajaran biologi terintegrasi problem based
learning dilengkapi dengan tes diagnostik multiple
choice two tier pada materi sistem ekskresi manusia

sesuai dengan kurikulum 2013.

. Desain bahan ajar yang berupa modul pembelajaran ini

sesuai dengan Permendikbud nomor 8 tahun 2016

pasal 3.

. Kulit buku wajib memenuhi kulit depan buku, kulit

belakang buku dan kulit punggung buku.

. Bagian awal buku terdiri atas halaman judul, halaman

penerbit, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,

halaman daftar gambar dan penomoran halaman.

. Bagian isi buku terdiri atas aspek materi, aspek

kebahasaaan, aspek penyajian materi, dan aspek
kegrafikan.
Bagian akhir terdiri atas informasi tentang pelaku

perbukuan, glosarium, daftar pustaka dan indeks.
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E. Asumsi Pengembangan
Pengembangan modul pembelajaran didasarkan
pada asumsi-asumsi sebagai berikut :

1. Modul pembelajaran biologi disusun dalam bentuk
terintegrasi problem based learning dilengkapi dengan
tes diagnostik multiple choice two tier pada materi
sistem ekskresi manusia di SMP N 1 Boja kelas VIII
tahun ajaran 2017/2018, berdasarkan alur penelitian
pengembangan RnD Sugiyono yang telah dimodifikasi
oleh peneliti.

2. Ahli validasi berjumlah 3 dosen, diantaranya yaitu :

a. Ahli media merupakan dosen yang fokus pada
tampilan media yang akan di publikasikan, meliputi
penempatan materi, tampilan fontasi huruf, ukuran
gambar, rangkuman, soal-soal evaluasi dan kunci
jawaban serta kolaborasi warna pada desain modul.

b. Ahli materi merupakan dosen yang fokus pada
materi sistem ekskresi manusia.

c. Ahli instrumen merupakan dosen yang fokus pada
soal dan kontruksi tes diagnostik multiple choice two

tier.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. DesKripsi Teori
1. Modul

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru
untuk mengurangi kejenuhan belajar pada siswa adalah
dengan mengembangkan bahan ajar ke dalam berbagai
bentuk bahan ajar. Bahan ajar memiliki banyak ragam
atau bentuk. Salah satu bentuk bahan ajar yang berupa
media cetak, misalnya modul.
a. Pengertian Modul

Modul merupakan sebuah bahan ajar yang
disusun secara sistematis dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar
mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan
bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru
(Prastowo, Andi. 2014: 209).

Menurut Depdiknas (2008), mendefinisikan
modul sebagai alat atau sarana pembelajaran yang
berisi materi, metode, batasan-batasan, dan secara
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang

diharapkan sesuai dengan kompleksinya.

12
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Jadi modul pembelajaran adalah suatu bahan
ajar untuk membantu siswa belajar secara mandiri.
. Kriteria Modul
Menurut Depdiknas (2008), kriteria modul sebagai
berikut :
1) Self Instructional
Karakteristik yang penting dalam modul
dengan karakter tersebut memungkinkan
seseorang belajar secara mandiri. Untuk
memenuhi karakter self instruction maka modul
harus:

a) Membuat tujuan yang jelas dan dapat
menggambarkan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar

b) Memuat materi pembelajaran yang di kemas
dalam unit-unit kegiatan yang kecil sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung
kejelasan pemaparan materi pembelajaran

d) Terdapat soal-soal Ilatihan tugas dan
sejenisnya yang memungkinkan untuk

mengukur penguasaan siswa
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e) Kontektual, yaitu materi yang disajikan terkait
dengan suasana, tugas atau konteks kegiatan
dan lingkungan siswa

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran

h) Terdapat instrumen penilaian yang
memungkinkan siswa melakukan penilaian
sendiri (self assessment)

i) Terdapat umpan balik atas siswa, sehingga
siswa mengetahui tingkat penguasaan materi

j) Terdapat informasi tentang pengayaan yang
mendorong materi pembelajaran

2) Self Contained

Modul dikatakan self contained bila seluruh
materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat
dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini
adalah memberikan kesempatan kepada siswa
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas,
karena materi belajar dikemas ke dalam satu
kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan
pembagian atau pemisahan materi dari satu

standar kompetensi, harus dilakukan dengan
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hati-hati dan memperhatikan keluasan standar
kompetensi yang harus di kuasai oleh siswa.
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Karakteristik modul yang tidak tergantung
pada bahan ajar atau media lain atau tidak harus
digunakan bersama-sama dengan media lain.

4) Adaptif

Modul hendaknya memiliki adaptasi yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut
dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta fleksibel.

5) Bersahabat (User Friendly)

Modul juga hendaknya memenuhi kaidah
user friendly atau bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian
dalam merespon dan mengakses sesuai dengan

keinginan.
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Menurut Janawi. 2013: 183, kriteria modul

sebagai berikut :

a) Modul merupakan unit (paket) pengajaran
terkecil dan lengkap.

b) Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar
yang direncanakan dan sistematik.

c) Modul memuat tujuan belajar (pengajaran)
yang dirumuskan secara eksplisit dan spesifik.

d) Modul memungkinkan peserta didik belajar
sendiri secara bebas (independent), modul
memuat bahan yang bersifat self instructional.

e) Modul merupakan realisasi pengakuan
perbedaan individual merupakan salah satu
perwujudan pengajaran individual.

Menurut Prastowo, Andi. 2014: 210,

kriteria modul sebagai berikut :

a) Modul dirancang untuk sistem pembelajaran
mandiri.

b) Modul merupakan program pembelajaran
yang utuh dan sistematik.

c) Modul mengandung tujuan, bahan atau
kegiatan dan evaluasi.

d) Modul disajikan secara komunikatif, dua arah.
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e) Modul diupayakan agar dapat mengganti
beberapa peran pengajar.

f) Modul memiliki cakupan bahasan terfokus
dan terukur.

g) Modul mementingkan aktifitas belajar
pemakai.

c. Prototipe Modul

Desain modul ajar menurut Permendikbud.

2016 : 4-5 sebagai berikut :

1) Kulit buku wajib memenuhi kulit depan buku,
kulit belakang buku dan kulit punggung buku.

2) Bagian awal buku terdiri atas halaman judul,
halaman penerbit, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, halaman daftar gambar dan
penomoran halaman.

3) Bagian isi buku terdiri atas aspek materi, aspek
kebahasaaan, aspek penyajian materi, dan aspek
kegrafikan.

4) Bagian akhir terdiri atas informasi tentang pelaku
perbukuan, glosarium, daftar pustaka dan indeks.

d. Kelayakan Modul
Kriteria kelayakan yang digunakan modul

sama dengan kelayakan buku teks. Menurut Badan
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Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2016, kriteria

kelayakan modul sebagai berikut:

1) Komponen kelayakan isi meliputi kelengkapan
materi, keluasan dan kedalaman materi sesuai
dengan dimensi sikap spiritual (KI 1), dimensi
sikap sosial (KI 2), dimensi pengetahuan (KI3),
dan dimensi keterampilan (KI 4).

2) Komponen kelayakan penyajian meliputi teknik
penyajian, pendukung penyajian  materi,
penyajian pembelajaran dan kelengakapan
penyajian.

3) Komponen kelayakan bahasa meliputi ditulis
mengikuti kaidah bahasa Indonesia dan
peristilahan yang benar dan jelas, kesesuaian
dengan tingkat perkembangan dan jenjang
pendidikan peserta didik, komunikatif, runtut dan
memiliki  kesatuan  gagasan, Kketerbacaan,
kemampuan memotivasi.

4) Komponen kegrafikan meliputi ukuran modul,
desain sampul modul, tipografi, dan desain isi

modul.
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e. Fungsi, Tujuan dan Kegunaan Pembuatan Modul

Pembelajaran

Menurut Prastowo, Andi. 2014: 210-211,
modul memiliki fungsi sebagai berikut :

1) Untuk meningkatkan kemampuan siswa agar
belajar sendiri.

2) Sebagai bahan ajar yang mampu menjelaskan
materi pelajaran dengan baik dan mudah
dipahami.

3) Sebagai alat evaluasi.

4) Sebagai bahan rujukan bagi siswa

Sedangkan tujuan pembuatan modul dalam
kegiatan pembelajaran menurut Prastowo, Andi.

2014: 211 sebagai berikut :

1) Agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa
atau dengan bimbingan pendidik.

2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan
otoriter dalam kegiatan pembelajaran.

3) Melatih kejujuran siswa.

4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan
belajar siswa.

5) Agar siswa mampu mengukur sendiri tingkat

penguasaan materi yang telah dipelajari
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Untuk kegunaan pembuatan modul menurut

Prastowo, Andi. 2014: 211-212 sebagai berikut :

1) Modul sebagai penyedia informasi dasar.

2) Modul sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi
siswa.

3) Modul sebagai bahan pelengkap dengan ilutrasi
dan foto yang komunikatif.

4) Modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang
efektif bagi pendidik dan menjadi bahan untuk
berlatih siswa dalam melakukan penilaian
sendiri.

Komponen Modul

Menurut Janawi. 2013: 184-186, suatu unsur
modul terdiri dari komponen utama yaitu :

1) Rumusan Tujuan Pengajaran yang Eksplisit dan
Spesifik

Tujuan pengajaran dirumuskan dalam
bentuk tingkah laku peserta didik. Masing-masing
rumusan tujuan itu melukiskan tingkah laku
mana yang diharapkan peserta didik setelah
mereka  menyelesaikan  tugasnya  dalam
mempelajari suatu modul. Rumusan tujuan
pengajaran atau tujuan belajar itu tercantum

pada bagian lembar kegiatan peserta didik.
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2) Petunjuk Untuk Guru
Petunjuk untuk guru, memuat penjelasan
tentang bagaimana pengajaran itu dapat
diselenggarakan secara efisien. Petunjuk guru
juga memuat penjelasan tentang :

a) Macam-macam kegiatan yang harus dilakukan
oleh kelas.

b) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan
modul yang bersangkutan.

c) Alat-alat pelajaran dan sumber yang harus
dipergunakan.

d) Prosedur evaluasi

e) Jenis alat evaluasi peserta didik

3) Petunjuk Untuk Peserta Didik
Pada komponen ini terdapat beberapa hal,
diantaranya:

a) Idetifikasi modul yang tampak pada sampul.

b) Kelas dan waktu yang disediakan. Petunjuk
untuk anak yang berupa penjelasan tentang
topik yang diberikan.

c) Pengarahan tentang langkah-langkah yang
harus dilakukan dan waktu yang disediakan

untuk menyelesaikan modul.
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d) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

e) Pokok-pokok materi yang harus dipelajari.

f) Alat peraga yang hendak dipergunakan dan
petunjuk tentang kegiatan belajar.

g) Mengerjakan tugas dan mencocokkan dengan
jawabannya maupun cara-cara mengisi
lembaran-lembaran kegiatan peserta didik.

4) Lembar Kegiatan Peserta Didik
Lembaran ini memuat materi pelajaran
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Materi
dalam lembar kegiatan peserta didik itu disusun
secara khusus sehingga dengan mempelajari
materi tersebut, tujuan yang dirumuskan dalam
modul dapat tercapai. Dalam lembaran kegiatan
itu dicantumkan pula kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik.
5) Lembar Kerja
Lembar ini merupakan lembaran yang
memungkinkan anak belajar sendiri baik dalam
bentuk pedoman observasi maupun tempat
mengerjakan tugas-tugas.
Lembar kerja yang telah diisi dapat

berfungsi sebagai umpan balik bagi guru dan
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sebagai catatan anak untuk belajar diluar
pelajaran nanti.
6) Kunci Lembaran Kerja
Materi pada modul itu tidak saja disusun
agar peserta didik senantiasa aktif memecahkan
masalah-masalah, melainkan juga dibuat agar
peserta didik dapat mengevaluasi hasil belajarnya
sendiri. Oleh sebab itu pada tiap-tiap modul selalu
disertakan kunci lembaran kerja.
g. Cara Menyusun Modul
Menurut Janawi. 2013: 188-189, terdapat
beberapa langkah dalam penyusunan modul
diantaranya sebagai berikut:
1) Perumusan Tujuan
Tujuan-tujuan pada suatu modul
merupakan spesifikasi yang seharusnya telah
dimiliki oleh peserta didik setelah dia berhasil
menyelesaikan modul tersebut, harus
dirumuskan terlebih dahulu.
2) Menyusun Post-Test
Post-test disusun dengan tujuan untuk
mengetahui apakah peserta didik telah berhasil

menguasai tujuan pengajaran yang telah
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digariskan. Selain itu post-test juga berfungsi
untuk mengetahui kelemahan peserta didik.
3) Menganalisa Entry Behavior
Entry  behavior  (pengetahuan  dan
keterampilan yang telah dimiliki peserta didik)
sebelum mempelajari suatu modul dipergunakan,
harus di teliti dengan melaksanakan entry test.
4) Pemilihan Media
Media pendidikan yang dapat membantu
penyusunan dan penyajian bahan harus dipilih
yang sesuai dengan bahan yang disajikan.
5) Try Out
Try out terhadap modul dilakukan untuk
mendapatkan modul yang valid sesuai sehingga
peserta didik dapat mencapai kriteria yang
diharapkan sesuai dengan tujuan yang
dirumuskan dalam modul.
6) Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
efektivitas modul.
2. Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning
Problem based learning merupakan suatu

model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip
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menggunakan masalah sebagai titik awal akuisi dan
integrasi pengetahuan baru. Pembelajaran problem
based learning berakar dengan adanya masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Trianto. 2015: 63).

Menurut Ratumanan. 2015: 249, problem
based learning merupakan model yang efektif untuk
pembelajaran proses Dberpikir tingkat tinggi.
Pembelajaran ini membantu peserta didik untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka
sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.
Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan
pengetahuan dasar maupun komplek.

Problem based learning adalah suatu model
pembelajaran yang mana siswa sejak awal
dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti
oleh proses pencarian informasi yang bersifat
student centered (Suprihatiningrum, Jamil. 2016:
215-216).

Jadi problem based learning adalah model
pembelajaran yang menyajikan masalah terlebih

dahulu dalam kegiatan pembelajarannya sehingga
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siswa harus memecahkan masalah tersebut dengan
memberikan solusi-solusi yang tepat.
. Karakteristik Pendekatan Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri
khusus yang Dberbeda dengan model-model
pembelajaran yang lain. Banyak model pembelajaran
yang dikembangkan untuk membantu
mempermudah penguasaan siswa terhadap materi
yang dipelajari dan mengatur siswa agar terjadi
proses Kkerjasama dalam belajar. Namun dalam
pembelajaran berbasis masalah tidak sekedar
bagaimana siswa mudah dalam belajar, tetapi lebih
jauh dari itu adalah bagaimana siswa memahami
suatu persoalan nyata, tahu solusi yang tepat, serta
dapat menerapkan solusi tersebut untuk
memecahkan masalah (Sutirman. 2013: 40).
Menurut Sutirman. 2013: 40, pembelajaran
berbasis masalah memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Merupakan proses edukasi berpusat pada siswa
2) Menggunakan prosedur ilmiah
3) Memecahkan masalah yang menarik dan penting
4) Memanfaatkan berbagai sumber belajar
5) Bersifat kooperatif dan kolaboratif

6) Guru sebagai fasilitator
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c. Langkah-langkah Problem Based Learning
Banyak pendapat ahli mengenai langkah-
langkah pembelajaran berbasis masalah.

Diantaranya adalah langkah-langkah pembelajaran

berbasis masalah menurut Sutirman. 2013: 42,

terdapat beberapa langkah pembelajaran berbasis

masalah sebagai berikut :

1) Memahami masalah yang dihadapi

2) Mengidentifikasi penyebab masalah

3) Mengidentifikasi alternatif solusi

4) Memilih solusi yang paling tepat dan
menerapkannya untuk memecahkan masalah

5) Membuat kesimpulan

Menurut David Johnson dan Johnson (1994)
dalam bukunya Nunuk, Suryani dan Leo Agung.

2012: 114 terdapat 5 langkah pembelajaran berbasis

masalah :

1) Mendefinisikan masalah yaitu merumuskan
masalah  dari peristiwa tertentu  yang
mengandung isu konfik, hingga siswa menjadi
jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam

kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan
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penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang
menarik untuk dipecahkan.

2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-
sebab terjadinya masalah, serta menganalisis
berbagai faktor baik faktor yang bisa
menghambat maupun faktor yang dapat
mendukung dalam penyelesaian maslah. Kegiatan
ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil,
hingga akhirnya peserta didik dapat mengurutkan
tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan
sesuai dengan jenis penghambat yang
diperkirakan.

3) Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji
setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui
diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa
didorong untuk berpikir = mengemukakan
pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan
setiap tindakan yang dapat dilakukan.

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan,
yaitu pengambilan keputusan tentang strategi
mana yang dapat dilakukan.

5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun
evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi

terhadap seluruh proses pelaksanaan kegiatan,
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evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat
dari penerapan strategi yang ditetapkan.
Berdasarkan banyak pendapat di atas maka
peneliti akan menggunakan langkah pembelajaran
berbasis masalah sebagai berikut :
1) Siswa diberi permasalahan oleh guru
2) Siswa mengidentifikasi masalah yang diberikan
3) Siswa saling bertukar pikiran
4) Siswa menilai mana solusi yang sesuai untuk
mengatasi masalah
5) Evaluasi
. Tujuan Problem Based Learning
Menurut Trianto. 2015: 70 problem based
learning memiliki beberapa tujuan diantaranya :
1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah
2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik
3) Menjadi pembelajaran yang mandiri
. Kelebihan Dan Kekurangan Problem Based Learning
Problem Based Learning sebagai salah satu
model pembelajaran memiliki berbagai kelebihan.

Namun demikian juga tidak lepas dari adanya
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kelemahan yang perlu menjadi pertimbangan dalam

menerapkannya.

Menurut Trianto. 2015: 68-72, problem based
learning memiliki kelebihan di antaranya :

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan,
sebab mereka sendiri yang menemukan konsep
tersebut

2) Melibatkan secara aktif memecahkan masalah
dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang
lebih tinggi

3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata
yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih
bermakna

4) Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran
sebab masalah yang diselesaikan langsung
dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa
terhadap bahan yang dipelajari

5) Menjadikan siswa lebih mandiri, mampu
memberi aspirasi dan menerima pendapat orang
lain, menanamkan sikap sosial yang positif di
antara siswa

6) Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang

saling berinteraksi terhadap pembelajaran dan
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temannya, sehingga pencapaian ketuntasan
belajar siswa dapat diharapkan

7) Realitas dengan kehidupan siswa

8) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa

9) Memupuk sifat inkuiri siswa

10) Retensi konsep jadi kuat

11) Memupuk kemampuan problem solving

Menurut Trianto. 2015: 72, problem based

learning juga memiliki kekurangan di antaranya :

1) Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep)
yang kompleks

2) Sulitnya mencari problem yang relevan

3) Sering terjadi miss-konsepsi

4) Konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan
waktu yang cukup dalam proses penyelidikan.
Sehingga terkadang banyak waktu yang tersita
untuk proses tersebut.

3. Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier
a. Pengertian Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier
Selama ini tes merupakan alat ukur yang
sering digunakan untuk mengukur keberhasilan
siswa mencapai kompetensi. Tes tidak akan memiliki

keefektifan yang sama untuk semua tujuan. Ditinjau
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dari tujuannya, ada empat macam tes yang banyak
digunakan di lembaga pendidikan yaitu tes
penempatan, tes diagnostik, tes formatif dan tes
sumatif. Pengujian berbasis kemampuan dasar pada
umumnya menggunaan tes diagnostik, formatif dan
sumatif (Suwarto. 2013: 93).

Dengan menggunakan hasil evaluasi, guru
dapat  merefleksikan  diri  sehingga  dapat
memperbaiki pembelajaran untuk kedepannya.
Untuk meluruskan pemahaman siswa maka guru
perlu mengetahui pada bagian mana siswa kurang
atau belum memahami materi tersebut. Selain itu
hasil evaluasi penting juga untuk mengetahui siapa
saja siswa di dalam kelas yang memiliki pemahaman,
belum atau kurang.

Adapun tes yang akan digunakan dalam
pengembangan modul biologi terintegrasi problem
based learning adalah tes diagnostik. Tes diagnostik
adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam
memahami dan termasuk kesalahan pemahaman
konsep. Dengan demikian tes diagnostik sangat
penting dalam rangka membantu siswa yang

mengalami kesulitan belajar dan dapat diatasi
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dengan segera apabila guru atau pembimbing peka
terhadap siswa tersebut (Suwarto. 2013: 94).

Penilaian diagnostik adalah penilaian yang
bertujuan untuk melihat kelemahan-kelemahan
siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian ini
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belajar,
pengajaran remidial, menemukan kasus-kasus, dIl
Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan
jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa
(Sudjana, Nana. 2014: 5).

Penilaian diagnostik juga dimaksudkan untuk
mengetahui  kesulitan belajar peserta didik
berdasarkan hasil penilaian formatif sebelumnya.
Penilaian diagnostik memerlukan sejumlah soal
untuk satu bidang yang diperkirakan merupakan
kesulitan bagi peserta didik. Soal-soal tersebut
bervariasi dan difokuskan pada kesulitan. Penilaian
diagnostik biasanya dilaksanakan sebelum suatu
pelajaran dimulai. Tujuannya untuk menjajagi
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai
oleh peserta didik. Dengan kata lain, apakah peserta

didik sudah mempunyai pengetahuan dan
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keterampilan tertentu untuk dapat mengikuti materi
pelajaran lain (Arifin, Zainal. 2016: 37).

Macam-macam tes diagnostik diantaranya tes
diagnostik dengan instrumen pilihan ganda, dengan
instrumen pilihan ganda yang disertai alasan,
dengan instrumen pilihan ganda disertai pilihan
alasan, dengan instrumen pilihan ganda dan uraian
dan dengan instrumen uraian (Suwarto. 2013: 134-
142). Dalam hal ini saya menggunakan tes diagnostik
multiple choice two tier, dimana tes ini merupakan
tes yang menggunakan instrumen pilihan ganda
yang disertai pilihan alasan.

Tes diagnostik multiple choice two tier
merupakan tes pilihan ganda yang terdiri dari dua
tahap (tier) pilihan. Komponen tes ini terdiri tier
pertama berisi sejumlah pilihan jawaban, sedangkan
tier kedua berisi sejumlah pilihan alasan untuk
jawaban yang dipilh pada tier sebelumnya. Tier
kedua untuk memberikan penguatan terhadap
jawaban pilihan ganda yang diberikan (Amry,
Urwatil Wutsqo.dkk. 2016: 2). Tes diagnostik
Multiple Choice Two Tier ini dapat di akhir
pembelajaran, juga dapat digunakan pada awal

pembelajaran (Kurniasih, Nining. dkk. 2017: 3).
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b. Langkah-langkah Tes Diagnostik Multiple Choice Two
Tier
Menurut Djemari Mardapi (2004) dalam buku
Suwarto. 2013: 127-133, menyatakan bahwa untuk
menyusun tes diagnostik multiple choice two tier
terdapat beberapa langkah diantaranya sebagai
berikut:
1) Menyusun Spesifikasi Tes
Menyusun spesifikasi tes, yaitu berisi
tentang uraian yang menunjukkan keseluruhan
karakteristik yang harus dimiliki suatu tes.
Penyusunan spesifikasi tes mencakup kegiatan
berikut :
a) Menentukan tujuan tes
b) Menyusun kisi-kisi tes
c) Memilih bentuk tes
d) Menentukan panjang tes
2) Menulis Soal Tes
Penulisan soal merupakan langkah
menjabarkan indikator menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang karakteristiknya sesuai dengan
perincian standar kompetensi dan kompetensi

dasar pada kisi-kisi yang telah dibuat.



36

3) Menelaah Soal Tes
Validasi ahli yang profesional diperlukan
untuk kesempurnaan tes yang dibuat.
4) Melakukan Uji Coba Tes
Uji coba untuk memperbaiki atau memilih
butir soal yang terbaik untuk dijadikan bentuk
akhir sesuai dengan tujuan pengembangan tes
diagnostik yang dilakukan. Tujuan uji coba adalah
mengidentifikasi taraf kesukaran butir soal, daya
pembeda, menentukan alokasi waktu, dan
reliabilitas tes.
5) Menganalisis Butir Soal
Analisis butir soal dilakukan untuk masing-
masing butir sehingga dapat diketahuin tingkat
kesulitan butir soal dan daya pembeda.
6) Memperbaiki Tes
Langkah ini biasanya dilakukan untuk
memperbaiki masing-masing butir soal yang
ternyata masih belum baik.
7) Merakit Tes
Setelah semua butir soal dianalisis dan
diperbaiki, langkah berikutnya adalah merakit
butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan

tes.
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8) Melaksanakan Tes
Tes yang telah disusun diberikan kepada
testee untuk diuraikan. Pelaksanaan tes dilakukan
sesuai dengan waktu yang tepat.

9) Menafsirkan Hasil Tes

Hasil tes menghasilkan data kuantitatif
yang berupa skor. Skor ini kemudian ditafsirkan
sehingga dapat memberikan keputusan pada
peserta tes.

. Contoh Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier

Menurut Suwarto. 2013: 141-142, berikut ini
contoh tes diagnostik multiple choice two tier :

1) Adanya perbedaan warna kulit, bentuk hidung,
dan bentuk rambut yang dimiliki setiap orang
merupakan perwujudan dari......

a) Keanekaragaman hayati

b) Keanekaragaman tingkat gen

c) Keanekaragaman tingkat jenis

d) Keanekaragaman tingkat genus

e) Keanekaragaman tingkat ekosistem

Untuk melengkapi alasanmu, pernyataan
berikut ini yang benar adalah.....

a) Gen memengaruhi bentuk manusia dari lahir
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b) Susunan gen menyebabkan perbedaan bentuk
c) Keanekaragaman tingkat jenis mempunyai
bentuk dan ciri yang berbeda-beda
d) Semua makhluk hidup memiliki
keanekaragaman atau perbedaan
d. Pensekoran Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier
Menurut Jauhariansyah, Septian. 2014: 30,
untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa, yang
harus dilakukan pertama kali adalah memberikan
skor pada jawaban siswa. Kriteria penilaian untuk
tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat (two tier
multiple choice) adalah sebagai berikut:
1) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan
jawaban benar maka skor =1
2) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan
jawaban benar maka skor = 0
3) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan
jawaban salah maka skor =0
4) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan
jawaban salah maka skor = 0
Setelah  dilakukan penskoran kemudian
dilakukan pengkatagorian terhadap pemahaman
siswa  dengan  katagori  berikut  menurut

Jauhariansyah, Septian. 2014: 30 :



39

a) Jika siswa memilih jawaban benar dan alasan
benar, maka siswa dinyatakan paham
b) Jika siswa memilih jawaban benar, namun alasan
salah, maka siswa dinyatakan mengalami
miskonsepsi
c) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan
benar, maka siswa dinyatakan menebak
d) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan
salah, maka siswa dinyatakan tidak paham
. Kelebihan Dan Kekurangan Tes Diagnostik Multiple
Choice Two Tier
Tes diagnostik multiple choice two tier
memiliki kelebihan karena dalam tes ini selain siswa
mengerjakan butir tes yang mengungkapkan konsep
tertentu siswa juga harus mengungkapkan alasan
kenapa memilih jawaban tersebut. Dengan
mengungkapkan alasannya mereka dalam menjawab
setiap pertanyaan, maka akan diketahui letak
miskonsepsi yang terjadi. Selain itu tes diagnostik
pilihan ganda dua tingkat mudah dilaksanakan dan
mudah pula bagi guru dalam memberikan penilaian

(Kurniasih, Nining. dkk. 2017: 3).
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Menurut Kustiani. 2011: 30-31, kelebihan
multiple choice test adalah sebagai berikut:

1) Butir soal tes pilihan ganda dapat digunakan
untuk  mengukur  segala level  tujuan
pembelajaran, mulai dari yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks.

2) Karena Kkarakteristik butir soal pilihan ganda
hanya menuntut waktu mengerjakan sangat
minimal, maka setiap perangkat tes yang
menggunakan butir soal pilihan ganda sebagai
alat ukur dapat menggunakan jumlah butir soal
yang relatif banyak dan oleh karena itu penarikan
sampel pokok bahasan yang akan diujikan dapat
lebih luas.

3) Penskoran hasil tes dapat dilakukan secara
objektif.

4) Tipe butir soal dapat disusun sedemikian rupa
sehingga menuntut kemampuan peserta tes
untuk  membedakan  berbagai  tingkatan
kebenaran sekaligus.

5) Jumlah pilihan yang disediakan melebihi dua.

6) Tipe butir soal pilihan ganda memungkinkan

dilakukan analisis butir soal secara baik.
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7) Tingkat kesukaran butir soal dapat diatur, dengan
hanya mengubah tingkat homogenitas alternatif
jawaban.

8) Informasi yang diberikan lebih kaya.

Menurut Kustiani. 2011: 31, multiple choice
test juga memiliki kelemahan sebagai berikut :

1) Relatif lebih sulit dalam penyusunan butir soal.

2) Ada kecenderungan bahwa guru menyusun butir
soal tipe ini dengan hanya menguji atau
mengukur aspek ingatan (ranah kognitif).

3) Adanya pengaruh kebiasaan peserta tes terhadap
tes bentuk pilihan ganda (testwise) terhadap hasil
tes peserta.

4. Sistem Ekskresi Manusia

Setiap manusia pasti akan menghasilkan zat sisa
atau yang dikenal dengan sampah. Kalau dihitung pasti
banyak sekali sampah yang menumpuk dan akan
semakin bertambah. Agar sampah tidak menumpuk
maka perlu adanya pembuangan secara teratur. Sistem
yang berperan dalam pembuangan sampah dalam
tubuh dinamakan dengan sistem ekskresi. Pembuangan
zat dari tubuh tercantum dalam surat Al-Infitar ayat 6-8

yang berbunyi :
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Artinya : “(6) Wahai manusia! Apakah yang telah
memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu
Yang Maha Pengasih, (7) Yang telah menciptakanmu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan
tubuh)mu seimbang, (8) dalam bentuk apa saja yang
dikehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” (Kementerian Agama.
2012: 587).

Dalam ayat 6, Allah mencela manusia-manusia

yang kafir seperdaya dan berani berbuat hal-hal yang
dilarang Allah. Padahal Allah Maha Pemurah dengan
berbagai karunia yang dianugerahkannya kepada
manusia, seperti rizeki yang banyak, keturunan yang
baik dan sholeh, kesehatan tubuh dan lain-lain.
Seharusnya mereka bersyukur sebagai balasan atas
kemurahan Allah, bukan berbuat sebaliknya. Peringatan
Allah untuk tidak terpedaya oleh apa pun sehingga
tidak terdorong untuk berlaku sombong kepada-Nya.
Dalam ayat 7 dijelaskan bahwa Allah kembali
mengingatkan manusia atas segala kemaarahan-Nya,
dengan menyebutkan penciptaan-Nya pada diri

manusia. Allah telah menjadikan tubuh manusia
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seimbang, berdiri tegak dengan gagahnya, tidak seperti
binantang berkaki empat atau meleta. Allah juga
menciptakan semua anggota tubuh manusia bekerja
dengan teratur, harmonis dan seimbang. Allah
mengatakan bahwa penciptaan manusia adalah sebaik-
baik penciptaan makhluk. Pada ayat 8, Allah
menyebutkan bahwa penciptaan manusia sesuai
dengan kehendaknya. Ada manusial yang berkulit putih,
kuning, hitam, kuning langsat dan lain-lain. Ada
manusia yang berambut lurus, Kkeriting, berwarna
hitam, pirang, coklat dan sebagainya. Ada juga manusia
yang berpostur tubuh tinggi, langsing, tinggi besar,
pendek kecil dan sebagainya. Namun demikian yang
layak diingat bahwa meskipun manusia memiliki sifat
dan bentuk yang secara prinsip sama, tapi tetap ada
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
Intinya dari surat Al-Infitar ayat 6-8 bahwasannya,
Allah mencela manusia yang terpedaya dan berani
berbuat maksiat terhadap-Nya, padahal Dia
menciptakannya sebagai makhluk yang paling
sempurna (Departemen Agama RI. 2010 : 577-578).

a. Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi pada Manusia

1) Ginjal
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Organ ginjal berfungsi untuk mengeluarkan
Urin. Ginjal pada manusia berjumlah sepasang.
Pada orang dewasa ginjal memiliki panjang
sekitar 10 cm dan berat sekitar 120-170 gram
(Campbell, 2008: 126).

Ginjal terletak dikanan dan kiri tulang
pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada
dinding tubuh bagian belakang. Ginjal sebelah kiri
letaknya lebih tinggi daripada ginjal sebelah
kanan. Bentuk ginjal seperti kacang (Syaifuddin.
2011: 446).

Apabila sebuah ginjal dipotong melintang,
maka akan tampak tiga lapisan. Bagian luar
disebut korteks renalis (kulit ginjal), di bawahnya
terdapat medula renalis dan di bagian dalam

terdapat rongga ginjal (pelvis renalis).

Korteks Renalis l

Medula Renalis I

Pelvis Renalis I

Gambar 2.1 Struktur Ginjal Manusia
(Campbell dkk. 2008: 127)
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Setiap Badan Malpighi mengandung
gulungan kapiler darah yang disebut glomerolus
yang berada dalam kapsula bowman yang
berbentuk seperti mangkuk (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017: 83).

Badan Malpighi Badan I\falpighi

Kapsula

Glomerulus

. Bowman
Ti

aferen

Glomerulus

Gambar 2.2 Struktur Badan Malpighi
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:
84)

Lanjutan dari badan malpighi adalah
tubulus, yang terdiri atas tubulus proksimal yang
bergulung dekat kapsul bowman. Bagian
selanjutnya adalah lengkung henle yang
bermuara pada tubulus yang kedua, yaitu tubulus
distal. Pada rongga ginjal (pelvis renalis)
bermuara pembuluh pengumpul. Rongga ginjal

berhubungan dengan saluran ureter menuju ke
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kandung kemih (vesikula urinaria). Dari kandung
kemih, urin akan dikeluarkan melalui saluran

yang disebut uretra.

Gambar 2.3 Organ-organ Pengeluaran Urin
(Marieb et al. 2013: 88)
2) Paru-paru

Selain merupakan organ pernafasan, paru-
paru juga termasuk organ ekskresi karena
mengeluarkan karbondioksida (CO2) dan uap air
(H20). Karbondioksida (CO2) dan uap air (H20)
merupakan sisa dari proses perombakan oksigen.
Proses pengeluaran COZ2 melalui paru-paru
berhubungan dengan sistem transportasi. Darah
membawa oksigen ke jaringan. Sesampainya di
jaringan, oksigen dari pembuluh darah akan
berdifusi ke dalam sel dan karbondioksida
sebagai sisa metabolisme akan berdifusi dari sel
ke dalam darah untuk dibawa ke paru-paru

(Setyaningsih, Eko. 2011: 242).
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Reaksi kimia dapat dituliskan : O (oksigen ) —=>
CO; (Karbondioksida) + H,0 (Uap Air)

Trakea

(Rachmawati dkk, 2009: 106)
3) Hati

Hati merupakan Kkelenjar terbesar yang
terdapat dalam tubuh manusia. Selain sebagai
organ sistem pencernaan, juga sebagai organ
sistem ekskresi. Letaknya di dalam rongga perut
sebelah kanan. Berwarna merah tua dengan berat
mencapai 2 kg pada orang dewasa. Hati terbagi
menjadi 2 lobus yaitu lobus kanan dan lobus Kiri.

Di dalam hati, sel-sel darah merah yang
telah tua dan rusak akan dipecah atau di rombak

menjadi zat besi, hemin dan globin. Pengubahan
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dilakukan oleh sel-sel khusus yang disebut sel
kupffer.

Zat besi diambil dan disimpan dalam hati
untuk dikembalikan ke sumsum tulang. Zat besi di
sumsum tulang akan di pakai untuk membentuk
eritrosit baru. Hemin akan diubah menjadi zat
warna empedu berwarna hijau kebiruan yaitu
Bilirubin dan Biliverdin. Zat warna empedu
dikeluarkan ke usus dua belas jari. Bilirubin
diubah menjadi Urobilinogen. Urobilinogen
diubah menjadi Urobilin sebagai pewarna kuning
pada urine dan Sterkobilin sebagai pigmen coklat

pada feses (Sherwood, Lauralee. 2013: 648-651).

Lo o

Lobus Kiri

Saluran Hepatika

Gambar 2.5 Struktur Hati Manusia
(Rachmawati dkk. 2009: 122)
4) Kulit
Kulit adalah organ tubuh paling luar yang

melindungi organ di dalamnya dari berbagai
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gangguan seperti gesekan, penyinaran, kuman,
panas, zat kimia, dan lain-lain. Kulit berfungsi
sebagai organ ekskresi yang mengekskresikan
keringat (Setyaningsih, Eko. 2011: 233).

Kulit tersusun atas lapisan epidermis,
dermis dan hipodermis. Lapisan epidermis
tersusun oleh sejumlah lapisan sel, diataranya
lapisan tanduk dan lapisan malpighi. Lapisan
dermis yang tersusun atas rambut, otot
penggerak rambut, pembuluh darah dan limfa,
reseptor saraf, kelenjar minyak dan kelenjar

keringat.

Keringat Pori-pori
Kelenjar 7

Epidermis

Jaringan saraf

Dermis

Kelenjar
keringat

\ Ny \ |
Hipodermis ‘ 3 ./’
- \ -
Jaringan adiposa/

(lemak) Akar rambut
Jaringan saraf Vena

Gambar 2.6 Struktur Kulit Manusia
(Campbell et al. 2008: 89)
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b. Sistem Urinaria

1) Proses Pembentukan dan Pengeluaran Urin

Proses pembentukan urin terjadi tiga

tahapan proses penting, yaitu filtrasi, reabsorbsi

dan augmentasi yang hasil akhirnya berupa urin.

a)

b)

Filtrasi (Penyaringan)

Proses pembentukan urin ini diawali
dengan masuknya darah ke glomerulus di
dalam badan malpighi, kemudian akan terjadi
proses penyaringan (filtrasi) yang pertama

hasilnya berupa urin primer.

Tubulus  Tubulus Pori-pori kapiler  Pembuluh
dislal\ proksimal Kapsula Bowman (fenestra) kapiler

FIAND A

Tubulus

kolektivus Lengkung Arteri eferen

"\ Henle

Gambar 2.7 Tahapan Filtrasi (Penyaringan)
(Shier etal. 2012: 86)
Reabsorbsi (Penyerapan Kembali)

Urin primer kemudian menuju ke
tubulus proksimal. Di tubulus proksimal ini
akan terjadi tahapan reabsorbsi zat yang
masih berguna, seperti glukosa dan asam

amino diserap kembali ke darah. Sedangkan
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untuk urea, garam dan bahan lainnya di
keluarkan proses ini menghasilkan urin

sekunder.

Tubulus proksimal

L R

Gambar 2.8 Proses Reabsorpsi
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017:86)

c) Augmentasi (Pengeluaran Zat yang Tidak
Dibutuhkan)

Urin sekunder kemudian mengalir ke
lengkung henle kemudian masuk ke tubulus
distal. Di tubulus distal terjadi penambahan
kembali air, ion natrium, klor dan urea
sehingga terbentuk urin yang harus dibuang
dari tubuh. Urin ini dinamakan urin
sesungguhnya, yang selanjutnya akan
dikumpulkan ke tubulus kolektivus, lalu
dikeluarkan melalui pelvis renalis. Proses
pengumpulan dan pengeluaran zat yang tidak

berguna ini disebut augmentasi.
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Urin yang berada di pelvis renalis akan
dikeluarkan melalui saluran ureter selanjutnya
di tampung di kandung kemih sampai
jumlahnya maksimal. Jika kandung kemih
telah terisi penuh oleh urin, maka dinding
kandung kemih akan tertekan sehingga timbul
rasa ingin buang air kecil. Urin ini akan di
keluarkan melalui saluran terakhir yang
disebut uretra.
2) Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Urin
Jumlah urin yang dihasilkan setiap orang
berbeda-beda sepanjang hari. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor sebagai berikut: jumlah air
yang diminum, stimulus pada saraf ginjal,
konsumsi zat-zat diuretic, hormon antidiuretik
(ADH), hormon insulin dan suhu lingkungan.
c. Penyakit, Penyebab dan Upaya Pola Hidup Sehat
pada Organ Ekskresi
1) Penyakit dan Penyebab Pada Organ Ekskresi
a) Batu Ginjal
Batu ginjal terjadi karena adanya
endapan garam kalsium dalam ginjal sehingga

menghambat keluarnya urin dan
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menimbulkan nyeri. Penyakit ini dapat diatasi
dengan pembedahan dan sinar laser.
b) Radang Ginjal (Nefritis)

Radang ginjal terjadi karena adanya
kerusakan  nefron (glomerolus)  yang
disebabkan oleh infeksi bakteri. Penderita bisa
disembuhkan dengan cangkok ginjal.

c) Gagal Ginjal (Anuria)

Gagal ginjal terjadi jika salah satu ginjal
tidak berfungsi, yang disebabkan oleh
kerusakan glomerolus. Penyakit ini dapat
diatasi dengan alat dialisis atau cuci darah.

d) Kencing Manis (Diabetes Melitus)

Kencing manis yaitu keadaan urin
mengandung gula. Disebabkan keabnormalan
pada pankreas dalam memproduksi hormon
insulin. Cara pengobatannya dengan suntik
hormon insulin.

e) Diabetes Insipidus

Penyakit ini  disebabkan karena
seseorang kurang hormon ADH. Hormon ADH
adalah hormon yang berfungsi untuk

mempermudah proses penyerapan air pada
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pembuluh  pengumpul. Kondisi tersebut
menyebabkan tubuh tidak dapat menyerap air
yang masuk ke dalam tubuh, sehingga
penderita akan sering buang air.
Albuminuria

Albuminuria terjadi akibat ginjal tidak
bisa penyaringan protein, maka protein

tersebut dapat keluar bersama urin.

g) Hematuria

Hematuria adalah kelainan yang

ditandai adanya sel darah merah pada urin.

h) Asma

j)

Asma disebabkan oleh penyumbatan
saluran pernapasan.
Tuberculosis (TBC)

Tuberculosis (TBC) adalah penyakit
yang disebabkan oleh bakteri mycobacterium
tuberculosis.

Pneumonia

Pneumonia merupakan infeksi pada
bronkiolus dan alveolus. Disebabkan oleh
bakteri Streptococcus pneumoniae.

Penanganan pneumonia dapat dilakukan
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dengan memberikan antibiotik, terapi oksigen
dan penyedotan cairan dalam paru-paru.
k) Kanker Paru-Paru
Kanker paru-paru yaitu penyakit yang
disebabkan oleh kebiasaan merokok.
1) Hepatitis
Hepatitis adalah radang hati yang
disebabkan oleh virus. Virus hepatitis ada
virus Hepatitis A, Hepatitis B, Hepatitis C,
Hepatitis D Dan Hepatitis E. Dapat dicegah
dengan melakukan vaksinasi.
m) Penyakit Kuning
Penyakit kuning disebabkan oleh
tersumbatnya saluran empedu  yang
mengakibatkan cairan empedu tidak dapat
dialirkan ke dalam wusus dua belas jari,
sehingga masuk ke dalam darah dan warna
darah menjadi kuning.
n) Jerawat
Jerawat merupakan suatu keadaan
dimana pori-pori kulit tersumbat sehingga

menimbulkan kantung nanah yang meradang.
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Kanker Kulit
Penyakit kanker kulit disebabkan oleh

penerimaan sinar matahari yang berlebihan.

2) Upaya Pola Hidup Sehat pada Organ Ekskresi

a)

b)

d)

Menjaga kesehatan ginjal dengan minum
banyak air putih, kurangi makanan asin dan
terapkan pola hidup sehat.

Menjaga kesehatan paru-paru dengan hindari
merokok, olahraga yang rutin, makan makanan
yang sehat, hindari polusi udara, menciptakan
sirkulasi udara di rumah dan minum vitamin A
dan vitamin C.

Menjaga kesehatan hati dengan hindari
konsumsi  alkohol dan  kafein, rajin
berolahraga, singkirkan stres, konsumsi sayur
organik, konsumsi vitamin dan makan-
makanan yang sehat.

Menjaga kesehatan kulit dengan minum air
putih minimal 8 gelas setiap hari, mandi 2 kali
sehari, makan makanan yang mengandung

nutrisi untuk kulit dan olahraga yang teratur.
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B. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan informasi-informasi
tentang penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan
atau relevansi dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Berdasarkan hasil survai, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang mempunyai hubungan dengan
penelitian ini, diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan pada tahun 2014
oleh Sujiono, dengan judul skripsi “Pengembangan Modul
Ipa Terpadu Berbasis Problem Based Learning Tema Gerak
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa’,
dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul IPA
terpadu berbasis PBL memperoleh rata-rata skor 3,6
dengan kriteria layak oleh pakar.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan pemilihan
mata pelajaran. Untuk materi yang telah diteliti adalah
materi gerak, sedangkan materi yang akan diteliti adalah
materi sistem ekskresi manusia. Untuk mata pelajaran
yang telah diteliti adalah mata pelajaran ipa terpadu,
sedangkan untuk mata pelajaran yang akan diteliti adalah
mata pelajaran ipa biologi. Selain hal-hal tersebut terdapat

juga perbedaan yang sangat berbeda dengan penelitian
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yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada bentuk tes
yang akan digunakan di modul. Untuk penelitian yang telah
digunakan menggunakan bentuk tes formatif, sedangkan
untuk bentuk tes yang akan digunakan peneliti adalah tes
diagnostik multiple choices two tier. Untuk persamaan
antara penelitian yang telah diteliti dengan penelitian yang
akan diteliti adalah terletak pada metode yang digunakan
yaitu metode problem based learning, selain itu untuk
subjek yang diteliti sama yaitu siswa kelas VIII dan untuk
jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
pengembangan (RnD).

Kedua, penelitian yang dilakukan pada tahun 2015
oleh Joko Suyamto dengan judul skripsi “Pengembangan
Modul Sebagai Bahan Ajar Materi Pokok Animalia di MA
Nurul Huda Plosorejo Kelas X Semester II”, dapat
disimpulkan bahwa produk hasil pengembangan layak
digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA, berdasarkan:
penilaian kualitas modul Animalia oleh ahli materi dan ahli
media memiliki kategori sangat layak untuk dikembangkan
(presentase keidealan modul dari ahli materi adalah 81%,
presentase keidealan modul dari ahli media adalah 92,7%),
tingkat keefektifan modul sebagai bahan ajar mempunyai
criteria tunggi (tingkat presentase ketuntasan klasikal

kelas kecil mencapai 83,3% dan pada kelas besar mencapai
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83,7%), presentase keaktifan siswa mempunyai criteria
efektif (presentase kelas kecil mencapai 73,3% dan pada
kelas besar mencapai 83,3%), respon siswa terhadap
modul Animalia pada criteria cukup efektif (uji lapangan
kelas kecil diperoleh presentase 75,28%, pada uji lapangan
kelas besar diperoleh presentase 73,6%).

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi animalia, sedangkan materi yang akan
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa
kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain perbedaan
dalam hal materi dan subjek juga terdapat perbedaan
dalam hal metode pengembangan modul yang digunakan.
Untuk metode yang digunakan dalam modul yang telah
diteliti kurang begitu dijelaskan menggunakan metode apa,
sedangkan untuk metode yang akan digunakan dalam
modul yang akan diteliti adalah metode problem based
learning. Selain hal-hal tersebut terdapat juga perbedaan
dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan

pada bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk
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penelitian yang telah digunakan menggunakan bentuk tes
formatif, sedangkan untuk bentuk tes yang akan digunakan
peneliti adalah tes diagnostik multiple choices two tier.
Untuk persamaan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian pengembangan (RnD).

Ketiga, penelitian yang dilakukan pada tahun 2011
oleh Kustiani, dengan judul skripsi “Pengembangan Tes
Diagnostik Kognitif Pada Materi Gelombang Dan Optik
Untuk SMP Menggunakan Two Tier Multiple Choice
Format”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
produk tes diagnostik dapat mengidentifikasi adanya
miskonsepsi dan salah satu aplikasi konsep pada materi.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi. Untuk materi
yang digunakan penelitian di atas adalah materi
gelombang dan optik, sedangkan materi yang akan diteliti
adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk
persamaannya berupa bentuk tes dan subjek penelitian.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian sebelum
maupun penelitian yang akan dilakukan yaitu bentuk tes
yang berupa tes diagnostik multiple choices two tier. Untuk
subjek penelitian yang digunakan sama-sama kelas VII

SMP.
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Keempat, penelitian yang dilakukan pada tahun
2017 oleh Zulfadli, dengan judul jurnal “Pengembangan
Modul Biologi Pada Materi Ekosistem Berbasis Problem
Based Learning Untuk Siswa Kelas X SMA Muhamdiyah Kota
Tarakan”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
secara Kklasikal siswa mencapai Kketuntasan dalam
belajarnya yaitu lebih dari 85% mencapai standar
ketuntasan dan mengalami peningkatan pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi ekosistem, sedangkan materi yang akan
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa
kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain hal-hal tersebut
terdapat juga perbedaan yang sangat berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada
bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk
penelitian yang telah diteliti menggunakan bentuk tes
formatif, sedangkan untuk bentuk tes yang akan diteliti

menggunakan bentuk tes diagnostik multiple choices two
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tier. Untuk persamaan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian pengembangan (RnD). Selain itu metode
pengembangan modul yang digunakan sama-sama
menggunakan metode problem based learning.

Kelima, penelitian yang dilakukan pada tahun 2017
oleh Nining Kurniasih, dkk. dengan judul jurnal
“Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier Multiple Choice
Untuk Menganalisis Miskonsepsi Siswa Kelas X Pada Materi
Archaebacteria Dan Eubacteria”, dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi di
setiap sub konsep dan konsep Archaebacteria dan
Eubacteria.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi Archaebacteria dan Eubacteria, sedangkan
materi yang akan diteliti adalah materi sistem ekskresi
manusia. Subjek penelitian yang telah diteliti adalah siswa
kelas X, sedangkan subjek penelitian yang akan diteliti
adalah siswa kelas VIII. Untuk persamaannya berupa
bentuk tes. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian

sebelum maupun penelitian yang akan dilakukan yaitu
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bentuk tes yang berupa tes diagnostik multiple choices two
tier.

Keenam, penelitian yang dilakukan pada tahun 2016
oleh Lusiana Herman, dkk, dengan judul jurnal
“Pengembangan Modul Berbasis Masalah Pada Pokok
Bahasan Ekosistem Kelas VII SMP/MTs”, dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa sudah bisa
memahami modul dan produk baru siap dimanfaatkan
dalam pembelajaran.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi ekosistem, sedangkan materi yang akan
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa
kelas VII SMP, sedangkan subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain hal-hal tersebut
terdapat juga perbedaan yang sangat berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada
bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk
penelitian yang telah digunakan menggunakan bentuk tes
formatifd, sedangkan untuk bentuk tes yang akan

digunakan peneliti adalah tes diagnostik multiple choices
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two tier. Untuk persamaan dengan penelitian yang akan
diteliti adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian pengembangan (RnD). Selain jenis penelitian
terdapat persamaan pada metode pengembangan modul
yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode
problem based learning.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan pada tahun 2016
oleh Urwatil Wutsqo Amry, dkk. dengan judul jurnal
“Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Two-Tier Pada
Materi Asam Basa”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa instrumen tes diagnostik two-tier asam basa yang
dikembangkan layak digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi asam basa.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi asam basa, sedangkan materi yang akan
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Subjek
penelitian yang telah diteliti adalah siswa SMA, sedangkan
subjek penelitian yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII
SMP. Untuk persamaannya berupa bentuk tes. Bentuk tes
yang digunakan dalam penelitian sebelum maupun
penelitian yang akan dilakukan yaitu bentuk tes yang

berupa tes diagnostik multiple choices two tier.
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan pada tahun
2015 oleh Mohamad Ardian Leonda, dengan judul jurnal
“Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning
Untuk Materi Usaha Dan Energi Di SMA (Sesuai Kurikulum
2013)”, dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
media yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan
pembelajaran fisika.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi usaha dan energi, sedangkan materi yang
akan diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Untuk
subjek penelitian yang telah digunakan diatas adalah siswa
kelas X SMA, sedangkan subjek penelitian yang akan
diteliti adalah siswa kelas VIII SMP. Selain hal-hal tersebut
terdapat juga perbedaan yang sangat berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan yaitu perbedaan pada
bentuk tes yang akan digunakan di modul. Untuk
penelitian yang telah digunakan menggunakan bentuk tes
formatifd, sedangkan untuk bentuk tes yang akan
digunakan peneliti adalah tes diagnostik multiple choices
two tier. Untuk persamaan dengan penelitian yang akan

diteliti adalah jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
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penelitian pengembangan (RnD). Selain itu persamaan
pada penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan
metode problem based learning.

Kesembilan, penelitian yang dilakukan pada tahun
2014 oleh Dessy Rositasari, dkk. dengan judul jurnal
“Pengembangan Tes Diagnostik Two-Tier Untuk Mendeteksi
Miskonsepsi Siswa SMA Pada Topik Asam Basa”, dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa cukup efektif untuk
menentukan miskonsepsi siswa, oleh karena itu instrumen
ini dapat digunakan sebagai tes alternatif untuk
mengevaluasi miskonsepsi pada topik asam basa.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
akan diteliti baik dari segi pemilihan materi dan subjek
penelitian. Untuk materi yang digunakan penelitian di atas
adalah materi asam basa, sedangkan materi yang akan
diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia. Subjek
penelitian yang telah diteliti adalah siswa SMA, sedangkan
subjek penelitian yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII
SMP. Untuk persamaannya berupa bentuk tes. Bentuk tes
yang digunakan dalam penelitian sebelum maupun
penelitian yang akan dilakukan yaitu bentuk tes yang

berupa tes diagnostik multiple choices two tier.
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C. Kerangka Berpikir

Ohservasi dan wawancara dengzn guru SMP N 1 Beja dihasilkan data bahwa belum ada
modul khusus setiap mater, 2danya modul untuk semuea materi 106 SMP.

T
T
Schingga saya akan mengembangkan madul pembelajaran biclag materi sistem
ckskresi manusia. Alasan saya mengambil mater sistem ckskresi karena mater yang
dibahas cakupannya banyak dan juga perlu pemahaman di setiap prases yang terjadi
sehingga perly adanya modul tentang sistem ekskresi.
: !
ZMP N 1 Beja telak Untuk k25 yang akan disajikan dalam madul
menggunakan kurikulum 2013 bukan merupakan tes pilihan ganda dan esai,
maka saya menggunakan saya menggunkan tes diagnastl moltple
made] pembelzjaran problem chizize twa Ser Tes ini digenakan untulke
mendeteksi tingkat pemahaman karena tes ini
wang saya kembanghkan, bulzn hanya sekedar memilib jawaban pada
Alasannya, agar siswa dapat soal mamuen juga ada pilihan zlasan yang tepat
herfikir tingkat Hnggi pada setiap jawaban seal yang dipilih.
! '
Memhuat Preduk Avwal Membuat Instrumen Scal Sistem
Madul Sistem Elesloresi Manusia Ter basis Erskresi Manusia Moltiple Choices
Probiem Baved Learring Two Tier

based legrming dalam modul

Uji Validitas ARl

| Revisi Produk Berdasarien Saran Para Akl |

Uji Coba Produk

+

Revisi Produk

Uji Coha Pemabaian

Pengembangzn Medul Pembelajoran Bialogi Terintegrast Problem Sored Leaming
Dilengkapi Dengan Tes Diagnestik MulSple Cheice Twa Tier Pada Mated Sistem
Ekskresi Manusia Di SMP Negeri 1 Baja

Bagan 1. Kerangka Berpikir (model pengembangan

Sugiyono (2015) yang dimodifikasi oleh peneliti)



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Dilihat dari objek penelitian, penelitian ini
menggunakan jenis penelitian R&D (Research and
Development). Menurut Sugiyono. 2015: 409, metode
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk.

Model penelitian dan pengembangan yang
digunakan peneliti adalah model pengembangan Sugiyono.
2015: 409 yang dimodifikasi oleh peneliti terdiri atas:
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi
produk dan uji coba pemakaian.

Langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian
ini akan disesuaikan dengan tempat asal penelitian serta
karakteristik subyek yang akan diteliti. Model penelitian
yang digunakan juga disesuaikan dengan kebutuhan di
lapangan.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam

penelitian mengacu pada model pengembangan perangkat

pembelajaran model Sugiyono (Sugiyono. 2015: 409).
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Bagan alur model pengembangan Sugiyono. 2015:

409 sebagai :

Potensi dan :> Pengumpulan :> Desain

Masalah Data Produk
Uji Coba <:| Revisi Desain Validasi
Produk Desain

U

Revisi :> Uji Coba :n; Revisi
Produk Pemakaian Produk

Produksi Masal _u

Bagan 1. Prosedur pengembangan (Sugiyono. 2015: 409).

Pada penelitian ini mengikuti model pengembangan
Sugiyono  (2015) dengan memodifikasi tahapan
pengembangannya menjadi 8 tahapan yaitu tahapan
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi
produk dan uji coba pemakaian. Untuk revisi produk dan
produksi masal tidak dilakukan peneliti karena
keterbatasan waktu dan biaya.

1. Studi Pendahuluan
Dalam penelitian pengembangan diperlukan

adanya langkah-langkah prosedural untuk
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mengembangkan serta membuat produk.
Pengembangan bahan ajar yang berupa modul ini akan
memberi petunjuk dalam memahami konsep dari
sistem ekskresi manusia. Produk yang berupa modul ini
tidak dapat langsung digunakan, karena harus diuji
cobakan agar dapat mengetahui sebarapa besar tingkat
kelayakannya.

Studi pendahuluan yang akan dilakukan meliputi
studi pustaka yang dilakukan untuk mengetahui acuan
untuk dikembangkan dan yang kedua survey lapangan
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi kemudian
mencari solusinya.

Tahap I dan II : dari penelitian pengembangan
Sugiyono. 2015: 409 ini adalah tahap potensi dan
masalah serta pengumpulan data.

a) Potensi Dan Masalah

Tahap potensi dan masalah merupakan hal
yang awal dilakukan peneliti untuk mengetahui apa
yang dimiliki dan masalah-masalah apa yang harus
di selesaikan. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di SMP N 1 Boja diketahui bahwa
pembelajaran [PA biologi belum berpusat pada siswa
dan metode yang digunakan masih ceramah

sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses
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belajar mengajar. Semua aktifitas belajar mengajar
masih berpusat pada guru. Hal itu memberikan
dampak siswa kurang berpikir kritis dalam
memecahkan suatu masalah. Selain karena kurang
ketertarikan siswa terhadap cara mengajar guru,
juga di sebabkan karena bahan ajar yang digunakan
tidak  bervariasi. = Sehingga  siswa  kurang
mengeksplor materi-materi dari bahan ajar yang
lain.
b) Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah, maka selanjutnya
perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk merancang produk
tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
teknik wawancara kepeda guru IPA biologi dan
siswa-siswi kelas VIII SMP N 1 Boja, selain
menggunakan teknik wawancara juga menggunakan
teknik observasi terhadap proses pembelajaran.
2. Pengembangan Prototipe
Pengembangan prototipe merupakan tahap

penyusunan desain. Selanjutnya, disusun instrumen
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penilaian kelayakan modul yang pengembangannya
mengacu pada karakteristik modul yang dibuat.

Tahap III, IV dan V: Menurut Sugiyono. 2015:
409 tahap desain produk, validasi desain dan revisi
desain.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian
Research and Development ini adalah berupa bahan ajar
modul pembelajaran biologi terintegrasi problem based
learning dilengkapi dengan tes diagnostik multiple
choices two tier sebagai jenis tes yang digunakan.
Diharapkan hasil akhir dari kegiatan penelitian dan
pengembangan adalah modul pembelajaran biologi
yang efektif untuk digunakan siswa untuk belajar
mandiri. Produk yang akan dihasilkan lebih diutamakan
kepada masalah-masalah yang sering terjadi
dikehidupan sehari-hari disertai dengan gambar-
gambar agar siswa tetap memiliki gambaran tentang
organ sistem ekskresi.

Setelah di desain produknya maka dilakukan
validasi desain oleh beberapa dosen ahli dan guru IPA
biologi. Validasi desain merupakan proses kegiatan
untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini
model pengajaran baru secara rasional akan lebih

efektif dari yang lama atau tidak. Validasi produk dapat
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dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa dosen
ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk
baru yang dirancang. Setiap ahli akan menilai desain,
sehingga dapat diketahui kelemahan dan kelebihannya.
Validasi desain ini dilakukan oleh para ahli materi, ahli
media, ahli instrumen dan guru IPA biologi.

Setelah desain produk divalidasi dengan dosen
ahli dan guru IPA biologi, maka akan dapat diketahui
kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba
untuk dikurangi dengan cara revisi desain. Diharapkan
bisa lebih memahamkan siswa dalam mempelajari
modul pengembangan biologi pada materi sistem
eksresi manusia. Setelah dilakukan revisi desan maka
desain siap untuk diuji cobakan ke skala kecil terlebih
dahulu.

. Uji Lapangan

Dalam tahap uji lapangan ini ada uji skala kecil
dan uji coba skala besar. Menurut Sugiyono. 2015: 409
tahap uji lapangan ini masuk kedalam tahap VI, VII, VIII
dan IX : tahap uji coba produk skala kecil, revisi produk,
uji coba pemakaian skala besar dan revisi produk.

Dalam bidang pendidikan, desain produk dapat

langsung diuji cobakan, setelah divalidasi dari beberapa
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ahli dan guru IPA biologi kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis dan dilakukan revisi. Uji coba produk
dilakukan dalam skala kecil terlebih dahulu. Subjek uji
coba lapangan kecil dipilih dengan teknik purposive
sampling, menggunakan subjek berjumlah 6 siswa.

Setelah diuji cobakan maka desain modul juga
perlu adanya revisi, setelah itu baru bisa diuji coba
pemakaiannya di skala luas. Uji coba pemakaian skala
luas dilakukan terhadap seluruh siswa kelas VIII C SMP
N 1 Boja yang terdiri dari 36 orang.

Untuk tahap yang ke IX dari tahap pengembangan
model pembelajaran Sugiyono yaitu tahap revisi produk
tidak dilakukan peneliti karena keterbatasan waktu
sehingga peneliti hanya sampai pada tahap uji coba
pemakaian.

. Diseminasi dan Sosialisasi

Diseminasi dan sosialisasi ditujukan untuk
menyampaikan produk hasil dari penelitian yang telah
diuji coba pemakaianya pada lingkup luas dan telah
dilakukan revisi produk. Menurut Sugiyono. 2015: 409
diseminasi dan sosialisasi ini masuk ke tahap X yaitu
tahap produksi masal. Dalam penelitian dan
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti untuk

tahap desiminasi tidak dilakukan karena keterbatasan
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waktu dan biaya sehingga peneliti tidak melakukan
tahap desiminasi.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan kepada peserta didik
kelas VIII C SMP N 1 Boja semester genap. Subyek
penelitian yang digunakan kepada kelas kecil berjumlah 6
siswa dan penelitian pada kelas besar berjumlah 36 siswa.
Teknik pengambilan sampel kelas kecil teknik purposive
sampling. Dengan cara dipilih langsung oleh guru IPA
biologi atas dasar rata-rata hasil belajar.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dijelaskan secara singkat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data Pengembangan Modul
Pembelajaran Biologi Terintegrasi Problem Based Learning
Dilengkapi Dengan Tes Diagnostik Multiple Choices Two
Tier

Data Teknik pengumpulan data Analisis data
Analisis Wawancara dengan guru | Deskriptif
kebutuhan | dan siswa-siswi kelas VIII | kualitatif dan
SMP N 1 Boja kuantitatif
Validasi Angket penilaian ahli yaitu | Deskriptif
produk angket untuk ahli materi, | kuantitatif

angket untuk ahli media,
angket untuk ahli instrumen
dan angket untuk tanggapan
guru IPA biologi

Hasil uji | Angket tanggapan siswa | Deskriptif
coba kelas kecil kuantitatif
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terbatas

Hasil uji | Tes DesKkriptif

coba soal kuantitatif
(validitas dan
reliabilitas)

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
utama dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah
mendapatkan data. Pengetahuan tentang teknik
pengumpulan data wajib diketahui peneliti guna
mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Terdapat beberapa macam teknik dalam
penelitian ini, yaitu : observasi, wawancara, dokumentasi,
angket, dan tes.

1. Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur
yang nampak dalam suatu gejala pada objek
pengukuran. Unsur-unsur yang tampak itu disebut
dengan data atau informasi yang harus diamati dan
dicatat secara benar dan lengkap (Widoyoko, Eko Putro.
2014: 64).

Pada pengembangan R&D Sugiyono, observasi
masuk kedalam tahapan pertama yaitu tahapan potensi
dan masalah. Dengan melakukan observasi terlebih
dahulu maka peneliti akan mengetahui masalah-

masalah dan potensi yang dimiliki disuatu tempat.
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2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit (Sugiyono.
2015: 194). Pada pengembangan R&D Sugiyono,
wawancara masuk kedalam tahapan kedua yaitu tahap
pengumpulan data. Dengan melakukan wawancara
maka peneliti akan mendapatkan data yang valid dari
sumbernya langsung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah belalu. Dokumentasi bisa berbetuk tulisan,
gambar, dan lain-lain dari seseorang. Hasil penelitian
akan kredibel atau dapat dipercaya dengan adanya foto
atau karya tulis akademik dan seni yang lain sehingga
mendukung kebenaran dari penelitian tersebut.
Dokumentasi digunakan untuk bukti bahwa peneliti

telah melakukan riset dengan sesungguhnya.
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4. Angket

Angket atau kuesioner merupakan daftar
pertanyaan yang terbagi dalam beberapa kategori. Dari
segi yang memberi jawaban, angket dibagi menjadi
angket langsung dan angket tidak langsung. Angket
langsung adalah angket yang dijawab langsung oleh
yang dimintai jawabannya. Sedangkan angket tidak
langsung adalah angket yang tidak langsung dijawab
oleh secara tidak langsung oleh orang yang dekat dan
mengetahui si penjawab (Suryani, Nunuk Dan Leo
Agung. 2012: 177).

Penyusunan angket dalam penelitian ini
berbentuk angket yang terstuktur dengan jenis angket
terutup. Maksud dari angket tertutup adalah angket
yang setiap pertanyaannya sudah tersedia jawaban.
Pengisian angket ini dengan memberi tanda check list
pada jawaban yang diinginkan. Adanya angket tersebut
diguna untuk mengetahui tanggapan siswa kelas kecil
SMP N 1 Boja dan digunakan pada saat validasi desain
yang dilakukan oleh dosen ahli materi, media,
instrumen dan guru IPA biologi terhadap penilaian
kelayakan modul pembelajaran biologi terinterasi
problem based learning dilengkapi dengan multiple

choices two tier pada materi sistem ekskresi manusia.
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5. Tes

Tes merupakan suatu cara atau alat untuk
mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa
atau sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai
tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut
(Suryani, Nunuk Dan Leo Agung. 2012: 171).

Pre-test merupakan salah satu bentuk tes yang
dilaksanakan pada awal proses pembelajaran,
sedangkan post-test merupakan salah satu bentuk tes
yang dilaksanakan setelah kegiatan inti pembelajaran
selesai. Pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan yang telah dimiliki siswa yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari. Sedangkan post-test
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan proses
pembelajaran yaitu untuk mengukur seberapa tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari
atau kompetensi yang dikembangkan (Widoyoko, Eko
Putro. 2014: 61-62).

Pre-test dan post-test ini digunakan juga untuk
mengetahui seberapa besar kelayakan modul yang
dikembangkan, selain itu juga digunakan untuk

mengukur tingkat miskonsepsi yang dialami oleh siswa.
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E. Teknik Analisis Data
Data merupakan hal terpenting dalam sebuah
penelitian karena benar tidaknya data akan menentukan
mutu dari sebuah penelitian. Maka, untuk mendapatkan
data yang berkualitas diperlukan instrumen penelitian
yang tepat, penelitian ini menggunkana pendekatan
kuantitatif.
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Analisis hasil uji coba instrumen dilakukan
dengan beberapa uji diantaranya uji validitas, uji
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran tiap soal.
Hal ini dilakukan agar soal yang akan diujikan ke
sampel benar-benar terjamin sesuai dengan tingkat
kognitif siswa. Untuk lebih jelasnya akan dibahas
sebagai berikut:
a) Validitas
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen
tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang
hendak diukur. Dengan kata lain validitas berkaitan
dengan “ketepatan” dengan alat ukur (Widoyoko,
Putro Eko. 2014: 172).
Teknik yang digunakan dalam validitas tes
pilihan ganda adalah koefisien korelasi biserial

(Ypbl), dengan rumus sebagai berikut:
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Mp — Mt
ypbl = —L_ "% |P
St q

Keterangan:
Ypbl =Kkoefisien korelasi biserial
Mp =rerata skor dari subjek yang menjawab betul

bagi item yang dicari validitasnya

Mt  =rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total proporsi
p = proporsi siswa yang menjawab benar

( _ banyaknya siswa yang menjawab benar)
B jumlah seluruh siswa

q = proporsi siswa yang menjawab salah
(q=1-p)
(Suharsimi. 2012: 93)
Setelah diperoleh nilai Ypbl selanjutnya
dibandingkan dengan hasil r pada tabel dengan taraf

signifikan 5%. Butir soal dikatakan wvalid jika

> rtabel .

Phitung
Reliabilitasi

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat
konsistensi dari suatu instrumen. Suatu tes dapat
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang

sama bila di teskan pada kelompok yang sama pada
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waktu atau kesempatan yang berbeda (Arifin, Zainal.
2016: 258).

Untuk memperoleh Kkoefisien reliabilitas
dihitung dengan rumus Spearman-Brown (Suharsimi.

2012: 107) sebagai berikut:

2r
1= 12/1,2 1/2
(1+ 15 ,)
Keterangan:
ri = reliabilitas tes secara keseluruhan
2Tl/ 2 1/ o = korelasi antara skor-skor setiap

belahan tes
(Suharsimi. 2012: 107)

Tabel 3.2 Kategori koefisien reliabilitas
menurut Kereh, Cucylia T,dkk. 2015: 41 sebagai
berikut:

Interval Kategori

0,00-0,20 Sangat Rendah

0,21-0,40 Rendah

0,41-0,60 Cukup

0,61-0,80 | Tinggi

0,81-1,00 Sangat Tinggi

(Kereh, Cicylia T,dkk. 2015: 41)
Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk
menjawab benar suatu soal pada tingkat

kemampuan tertentu yang dinyatakan dalam bentuk
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indeks. Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu
soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran
seimbang, maka dapat dikatakan soal tersebut baik.
Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan
tidak pula terlalu mudah (Arifin, Zainal. 2016: 266).
Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran
soal antara lain:
TK = (wL + wH) x 100%
(nL + nH)
Keterangan:
TK = tingkat kesukaran
wL = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari
kelompok bawah
wH = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari
kelompok atas
nL = jumlah kelompok bawah
nH = jumlah kelompok atas
(Arifin, Zainal. 2016: 266)
Kriteria  tingkat  kesukaran soal tes
diklasifikasikan sebagai berikut Akbar, Sa’dun. 2013:
103 sebagai berikut :
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Soal dengan P = 0,00 sampai P = 0,30 adalah soal
sukar
Soal dengan P = 0,31 sampai P = 0,70 adalah soal

sedang

Soal dengan P = 0,71 sampai P = 1,00 adalah soal
mudah
d) Daya Pembeda
Perhitungan daya beda adalah pengukuran
suatu butir soal untuk membedakan peserta didik
yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta
didik yang belum atau kurang menguasai
kompetensi. Semakin tinggi koefisien daya pembeda
suatu butir soal, semakin mampu membedakan
antara peserta didik tersebut (Arifin, Zainal. 2016:
273).
Untuk menghitung daya pembeda setiap butir
soal dapat digunakan rumus sebagai berikut:
_Ba Bp

D—E_E:PA_PB

(Suharsimi. 2012: 228)
Keterangan:
] = jumlah peserta tes
J4 = banyaknya peserta kelompok atas

Jp = banyaknya peserta kelompok bawah
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B, = banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar
Pz = proporsi peserta kelompok bawah yang
menjawab benar
(Suharsimi. 2012: 228-229)
Kriteria daya beda menurut Akbar, Sa’dun.
2013: 106 sebagai berikut :
D =0,00 - 0,20 (jelek/poor)
D =0,21 - 0,40 (cukup/satisfactory)
D=0,41- 0,70 (baik/good)
D =0,71 - 1,00 (baik sekali/excellent)
2. Kelayakan Modul berupa Angket
Uji kelayakan diambil dari validasi ahli media, ahli
materi, ahli evaluasi dan guru biologi SMP N 1 Boja yang
dilakukan dengan cara menilai modul tersebut
menggunakan angket yang telah disiapkan peneliti.
Data yang telah didapatkan dari instrumen angket ini,

kemudian di tafsirkan dalam data kualitatif. Adapun
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kisi-kisi intrumen penelitian pengembangan sebagai

berikut:
Tabel 3.3 Indikator Angket Validasi Produk
Ahli Materi Ahli Media Ahli Guru IPA
Instrumen | Biologi SMP N
1 Boja
Kelengkapa | Ukuran Penyajian Kelengkapan
n Materi Fisik Modul | Soal Materi
Keakuratan | Tata Letak Keakuratan | Keakuratan
Materi Kulit Modul | Soal Materi
Pendukung H.uruf Yang Pendukung
. Digunakan Pendukung
Materi : Soal .
Pembelajar Menarik Pembelajar Materi
J Dan Mudah ) Pembelajaran
an . an
Dibaca
[lustrasi Teknik
Kemutakhir Penyajian Kemutakhira
. Sampul : .
an Materi Tampilan n Materi
Modul
Umum
Sesuai
Teknik Penyajian Dengan Teknik
Penyajian Materi Perkemban Penyajian
ya) gan Peserta ya
Didik
. Unsur Tata Bahasa . .
Tampilan Indonesia Tampilan
Letak i
Umum . Yang Baik Umum
Harmonis
Dan Benar
Sesuai Spasi Antar . Sesuai
Dengan Teks Dan Kesesuaian | Dengan
Perkemban ) Bahasa Perkembanga
[lustrasi .
gan Peserta Sesuai Indonesia n Peserta
Didik Didik
Bahasa Tata Letak Bahasa
Indonesia Mempercep | Kejelasan Indonesia
Yang Baik at Bahasa Yang Baik
Dan Benar Pemahaman Dan Benar
Kesesuaian | Tipografilsi | Peristilahan | Kesesuaian
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Bahasa
Indonesia

Buku
Sederhana

Bahasa
Indonesia

Kejelasan
Bahasa

Tipografi
Mudah
Dibaca

Kejelasan
Bahasa

Peristilahan

[lustrasi Isi

Peristilahan

Penyajian
Metode
Pembelajar
an

Penyajian
Metode
Pembelajaran

Penyajian
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Tipografi Isi
Buku
Sederhana
Tipografi
Mudah
Dibaca
Ilustrasi Isi

(Akbar, Sa’dun. 2013: 39)

Penskoran angket ini dengan menggunakan
rating scale, yaitu instrumen pengukuran non tes yang
menggunakan suatu prosedur terukur untuk
memperoleh informasi sesuatu yang telah diteliti.
(Widoyoko, 2014: 148) Terdiri dari 5 penskoran yang
digunakan, yaitu:

Tabel 3.4 Rating scale

Pernyataan S
Sangat Baik 5
Baik 4

3
2

Cukup

Kurang Baik

Sangat Kurang Baik 1
(Widoyoko, Eko Putro. 2009 : 111)

Skor yang diperoleh dari angket ini kemudian di
akumulasikan dengan menggunakan rumus:
(Handayani, Peni. dkk.-: 3-4).

% = Ex 100
N
Keterangan:

% = Presentase skor



n = Xskor

N = ¥skor maksimum

Tabel 3.5 kriteria kelayakan sebagai berikut:

Kriteria Kategori

81-100 % (A) Sangat layak

61 -80 % (B) Layak

41-60% (Q) Kurang layak
21-50% (D) Tidak layak
0-20% (E) Sangat tidak layak

(Sudrajat, Ajat. 2014: 15)

89

Modul dapat dikatakan layak digunakan dalam

pembelajaran apabila:

1) Hasil penilaian kelayakan dari ahli materi, ahli media

dan guru biologi SMP N 1 Boja menunjukkan skor

antara 81-100% apabila sangat layak dan 61-80%

apabila layak.

2) Hasil belajar

peserta didik

secara

klasikal

menunjukkan >71% dari jumlah peserta didik sudah

memenuhi KKM.

(Sudrajat, Ajat. 2014: 15)



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan
peneliti menghasilkan produk berupa modul pembelajaran
biologi terintegrasi problem based learning dilengkapi
dengan tes diagnostik multiple choice two tier pada materi
sistem ekskresi manusia yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar mandiri siswa kelas VIII di SMP/MTs. Model
penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan Sugiyono (2015) yang telah
dimodifikasi oleh peneliti, yang terdiri dari 8 langkah yaitu
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi
produk dan uji coba pemakaian.

Dari 8 langkah model pengembangan Sugiyono
(2015) yang telah dimodifikasi oleh peneliti, yang
termasuk dalam deskripsi prototipe produk yaitu pada
langkah ke 1 sampai dengan langkah ke 5 (potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain dan revisi desain).

1. Potensi dan Masalah
Merupakan hal yang awal dilakukan peneliti
untuk mengetahui apa yang dimiliki dan masalah-

masalah apa yang harus di selesaikan. Berdasarkan

90
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observasi awal yang dilakukan di SMP N 1 Boja
diketahui bahwa pembelajaran biologi belum berpusat
pada siswa, metode yang digunakan adalah ceramah
sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses
belajar mengajar. Semua aktifitas belajar mengajar
masih berpusat pada guru. Hal itu memberikan dampak
dimana siswa kurang begitu berpikir kritis dalam
memecahkan suatu masalah. Selain karena kurang
ketertarikan siswa terhadap cara mengajar guru, juga di
sebabkan karena bahan ajar yang digunakan tidak
bervariasi. Sehingga siswa kurang mengeksplor materi
dari bahan ajar yang lain.
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara wawancara tidak terstruktur
kepada guru IPA biologi kelas VIII SMP N 1 Boja.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami berbagai proses pembentukan dan
pengeluaran sistem ekskresi manusia karena banyak
kata asing yang harus dipahami. Hal ini disebabkan
karena terbatasan bahan ajar yang digunakan oleh

siswa, serta metode yang masih digunakan adalah
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ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam mencari
informasi dan memahami materii Hal ini
mengakibatkan siswa banyak yang belum mencapai
KKM 71. Bahan ajar yang digunakan guru adalah LKS
dan buku paket dari pemerintah.

Menanggapi hal tersebut maka diperlukan adanya
pendukung dalam pembelajaran berupa bahan ajar
yang menarik. Hal ini mendorong peneliti untuk
mengembangkan bahan ajar berupa modul pelajaran
biologi terintegrasi problem based learning dilengkapi
dengan tes diagnostik multiple choice two tier. Modul
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan
ajar mandiri oleh peserta didik agar meningkatkan
pemahan peserta didik pada materi sistem ekskresi
manusia. Hasil wawancara dengan guru biologi
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 dan
lampiran 3.

. Desain Produk

Desain produk bertujuan untuk merancang modul
yang akan digunakan. Pada tahap ini terdiri dari
beberapa langkah yaitu :

a) Penyusunan Tes Acuan
Tes disusun berdasarkan hasil perumusan

pencapaian kompetensi. Penyusunan tes acuan
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disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. Tes

dilakukan dengan melakukan pre-test pada awal

sebelum pembelajaran dengan modul dan post-test
setelah akhir pembelajaran menggunakan modul.

Pemilihan Media

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
serta pengumpulan data yang dilakukan di awal
penelitian, untuk pemilihan media yang akan
dikembangkan adalah media cetak yang berupa
modul. Modul pembelajaran ini dikembangkan
menggunakan Corel Draw X6 dan Microsoft Word

2010 yang didalamnya terdapat uraian materi dan

berbagai gambar pendukung.

Pemilihan Format

Pemilihan format modul pembelajaran

menurut Permendikbud nomor 8 tahun 2016

sebagai berikut:

1) Bagian awal buku yang terdiri dari halaman judul,
halaman penerbit, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, halaman daftar gambar

2) Bagian isi buku terdiri dari aspek materi, aspek
kebahasaan, aspek penyajian materi dan aspek

kegrafikan.
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3) Bagian akhir buku terdiri dari glosarium, daftar
pustaka dan indeks.
d) Rancangan Awal Produk
Adapun rencana awal modul yang
dikembangkan sebagai berikut:
1) Cover Modul
Cover modul terdiri atas judul modul, nama
penulis, gambar pendukung yang mewakili isi
modul, tingkatan pengguna modul dan logo
institusi. Tampilan Cover dapat dilihat pada

gambar 4.1.

Modul
IPA BIOLOGI

arning dilengkapi dengan Tes
ier)

Ti
iskresi pada Manusia

Gambar 4.1 Cover Modul
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2) Redaksi Modul

Redaksi modul berisi nama judul modul,
nama pihak-pihak yang berperan dalam
penyusunan modul, meliputi nama penulis, nama
dosen pembimbing, dosen ahli validasi serta
identitas instansi yang menaungi penulis modul.
Tampilan redaksi modul dapat dilihat pada
gambar 4.2.

REDAKSI MODUL

SISTEM EKSKRESI PADA MANUSIA UNTUK SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA KELAS VIII SEMESTER GENAP
Berbasis Problem Based Learning Dilengkapi Dengan Tes Diagnostik Multiple
Choice Two Tier

Penulis:
Retma Mardiani

Desain/Layout:
Nor Hidayah, S.Pd

Dosen Pembimbing:
Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag
Bunga Ihda Norra, M.Pd

Ahli Materi:
Mirtaati Na'ima, M.Sc

Ahli Media:
Muhammad lIzzatul Fagih, M.Pd

Ahli Instrumen:
Dr. Agus Sutiono, M.Ag

PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
2018

Gambar 4.2 Redaksi Modul
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3) Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan halaman yang
berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, isi
singkat modul, tujuan dan manfaat penyusunan
modul, ucapan terimakasih terhadap pihak-pihak
yang membantu dalam selesainya penyusunan
modul, serta permohonan kritik dan saran dari
pembaca. Tampilan kata pengantar dapat dilihat

pada gambar 4.3.

KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penyusunan modul IPA biologi berbasis problem based learning dilengkapi
dengan tes diagnostik multiple choice two tier pada materi sistem ekskresi manusia

untuk siswa kelas VIII 2 dapatter hol. serta salam penulis
haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan para
serta Peny modul ini sebagai pendamping dan

penunjang aktivitas belajar siswa pada materi sistem ekskresi pada manusia.
Modul ini mencakup seluruh materi sistem ekskresi pada manusia yang

metode pi based learning dengan dilengkapi tes
diagnostik multiple choice two tier sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan
ada didal Modul ini di berdasarkan kurikulum 2013

(K-13). Penulis 1y modul ini melihat i
buruk yang akhirnya di kek umum, k lah biologi tentang

sistem ekskresi pada manusia. Adanya modul ini diharapkan siswa mampu

serta ilmu biologi khususnya materi sistem ekskresi yang
telah didapatkan sesuai dengan kaidah Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai penutup, penulis haturkan ter kepada dosen

yaitu Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. dan Bunga Ihda Nora, M.Pd. yang telah banyak
memberikan kritik dan saran guna perbaikan modul ini. Serta dosen ahli materi,
dosen ahli media dan dosen ahli instrumen yang berkenan memberikan penilaian
dan sarannya. Tidak lupa pula guru IPA SMP Negeri 1 Boja serta siswa-siswi kelas
VIII C yang berikan ivasi guna p lesaian modul ini. Penulis menyadari
modul ini masih banyak kekurangan, maka kritik dan saran yang bersifat
membangun dari pembaca sangat diharapkan. Harapan kami semoga modul ini
bermanfaat bagi kita semua sehingga mendapat Ridha Allah SWT. Aamiin Ya
Robbal‘alamin....

Semarang, 10 April 2018

Penulis

Gambar 4.3 Kata Pengantar Modul
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4) Daftar Isi dan Daftar Gambar
Daftar isi merupakan halaman yang
menjadi petunjuk pokok isi modul beserta nomor
halamannya. Tampilan daftar isi pada gambar 4.4.
Daftar gambar adalah halaman yang
menjadi petunjuk pokok daftar gambar beserta
nomor halaman. Tampilan daftar gambar dapat

dilihat pada gambar 4.5.

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL !
REDAKSIMODUL i
KATA PENGANTAR v
DAFTARISI ¥
DAFTAR GAMBAR it
PENDAHUAN
A. Deskripsi Modul il
B. F Modul viii
c x
D. Tujuan Akhir x
E. PetaKonsep 1
PEMBELAJARAN
Kegiatan Belajar 1
A. Tujuan Pembel. an 2
B. Pokok 2
C. Apersepsi 2
D. Rencana Belajar Siswa 2
E. Pengertian Sistem Ekskresi 3
F. Struktur dan Fungsi Organ-organ Ekskres| pada Manusia 4
1. Ginjal 5
2. Paru-paru 7
3. Hati 10
4. Kulit 11
G, Diskusi 13
g 13
1. KataKunci 13
U 1 14
K. Umpan Balik 17

v

Gambar 4.4 Daftar Isi Modul
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DAFTAR GAMBAR

KEGIATAN BELAJAR 1
Gambar 1.1 Orang Berkeringat

2
Gambar 1.2 Organ Sistem Ekskresi 4
Gambar 1.3 Biji Kacangdan Ginjal Manusia 5
Gambar 1.4 Struktur Ginjal Manusia 5
Gambar 1.5 Struktur Badan Malpighi 6
Gambar 1.6 Organ-organ Urin 6
Gambar 1.7 Struktur Paru-paru Manusia 7
Gambar 1.8 Struktur Hati Manusia 10
Gambar 1.9 Struktur Kulit Manusia 12
KEGIATAN BELAJAR 2
Gambar 2.1 Orang Buang Air Kecil 18
Gambar 2.2 Tahapan Filteasi (Penyaringan) 20
Gambar 2.3 Proses Reabsorpsi 20
Gambar 2.4 Anatomi Saluran Ginjal 21
Gambar 2.5 Organ 1 Urin 21
Gambar 2.6 Minum Sambil Berdiri 22
Gambar 2.7 Minum Sambil Duduk 22
KEGIATAN BELAJAR 3
Gambar 3.1 Orang Merokok 30
Gambar3.2 1 31
Gambar 3.3 Radang Ginjal 32
Gambar 3.4 Gagal Ginjal dan Cuci Darah 39
Gambar 3.5 Kencing Manis 32
Gambar 3.6 Asma 34
Gambar 3.7 Tuberculosis (TBC) 34
Gambar 3.8 F 35
Gambar 3.9 Kanker Paru-paru 35
Gambar 3.10 36
Gambar 3.11 Penyakit Kuning 36
Gambar 3.12 erawat 38
Gambar 3.13 Kanker Kulit 38

vii

Gambar 4.5 Daftar Gambar Modul
5) Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan terdapat
deskripsi modul, penggunaan modul, kompetensi,
tujuan akhir pembelajaran dan peta konsep.

Bagian pendahuluan modul berisi deskripsi
modul yang didalamnya terdapat uraian
pengenalan terhadap materi yang ada di modul

guna menimbulkan rasa penasaran.



99

Petunjuk penggunaan modul, ada petunjuk
penggunaan modul bagi guru maupun petunjuk

penggunaan modul bagi siswa.

PENDAHULUAN

A, Deskripsi Modul

Modul Biologi berbasis Problem Based Learning yang dilengkapi dengan tes
diagnostik Multiple Choice Two Tier berisi tentang materi sistem ekskresi pada
ia, di dal kup materi meliputi pengertian sistem ekskresi,

struktur dan organ ekskresi pada manusia (ginjal, paru-paru, hati dan kulit),
sistem urinaria pada ia (pembentukan dan p

I
B

an urin serta faktor-

faktor yang mempengaruhi jumlah urin), dan gangguan pada sistem ekskresi
manusia. Materi tersebut dilengkapi dengan gambar sistem ekskresi manusia
ditinjau dari kesehatan. Organ pengeluaran atau ekskresi berupa ginjal, paru-
paru, hati dan kulit. Setiap organ ekskresi berfungsi mengeluarkan zat sisa yang

melalui gan i

berbeda, kecualiair yang dapat
Berikut adalah tiga pengertian berbeda yang berkaitan dengan

pengeluaran zat metabolisme tubuh:

1. Ekskresi yaitu | | zat sisa yang tidak dipakai lagi oleh
tubuh berupa keringat, urin, karbondioksida dan uap air

2. Sekresi yaitu proses pengeluaran getah oleh sel dan kelenjar, getah ini masih
diperlukan oleh tubuh berupa enzim dan hormon

3. Defekasi adalah proses pengeluaran zat sisa pencernaan makanan berupa

Loy

feses
Aktivitas sehari-hari manusia tidak terlepas dari proses metabolisme
dalam tubuh misalnya, saat kita berlari tubuh kita akan mengeluarkan keringat,
keringat ini di keluarkan oleh kalenjar keringat yang ada pada kulit. Contoh lain
yang tidak pernah kita sadari adalah saat kita buang air kecil yang merupakan
hasil dari proses ekskresi, Organ yang berperan penting dalam proses
pembentukan dan pengeluaran urin adalah ginjal,

B. Petunjuk Penggunaan Modul

1. Bagi guru:

Dengan modul ini diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapal secara
optimal, Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat mengikuti penjelasan di
dalam modul secara seksama dan mengerjakan setiap tugas atau latihan yang
terdapat pada modul. Untuk membantu para siswa, guru hendaknya
melakukan langkah-langkah sebagal berikut :

viii

Gambar 4.6 Deskripsi Modul dan Petunjuk
Penggunaan Modul
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C. Kompetensi Pembelajaran

Kompetensi Inti
3, Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
Kompetensi Dasar
3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan pada
sistem ekskresiserta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi.

3.10.1 Mendeteksi organ penyusun sistem ekskresi manusia

3.10.2 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ ginjal
3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ paru-paru
3.10.4 Menganalisis keterkaitan antar uktur dan fungsi organ hati
3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ kulit
3.10.6 Menguraikan tahapan pembentukan dan pengeluaran urin

3107 faktor yang uhi jumlah urin

3.10.8 Mendeteksi penyakit pada sistem ekskresi dan penyebabnya

3.10.9 Menguraikan berbagal upaya pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan
sistem ekskres|

D. Tujuan Akhir

Setelah jari modul ini di kalian dapat:
1. Siswadapat i organ penyusun si kskresi manusia

2. Siswa dapat menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ sistem
ekskresi manusia

3. Siswadapat ikan tahapan da anurin

4. Siswadapat faktoryang uhijumlah urin

5. Siswadapat i sistem ekskresi dan

6. Siswa dapat menguraikan berbagai upaya pola hidup sehat untuk menjaga

kesehatan sistem ekskresi

Gambar 4.7 Kompetensi Pembelajaran dan
Tujuan Akhir
Kompetensi pembelajaran yang Dberisi

(kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi). Kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang diterapakan sesuai
dengan Permendikbud tahun 2016 nomor 24
lampiran 06.

Tujuan akhir pembelajaran, berisi tujuan
yang harus dicapai siswa setelah siswa belajar

materi tersebut.
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Pada bagian pendahuluan juga dilengkapi
peta konsep. Peta konsep, berisi tentang pokok
materi dalam modul yang digambarkan dalam
bentuk bagan. Bagian peta konsep dapat dilihat
pada gambar 4.8.

Gambar 4.8 Peta Konsep
6) Kegiatan Belajar

Bagian kegiatan belajar memuat tujuan
pembelajaran, pokok bahasan, rencana belajar
siswa, apresepsi, pertanyaan problem based
learning, pokok-pokok materi dan uraian,
kegiatan biolab, diskusi, rangkuman, kata kunci
dan soal uji kompetensi. Desain awal kegiatan

belajar dapat dilihat pada gambar berikut:
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Kegiatan belajar 1
Pengertian Sistem Ekskresi dan Organ Ekskresi

Tujuan Pembelajaran
Pada kegiatan belajar 1 ini, siswa diharapkan dapat
menentukan organ dan mengaitkan struktur dengan

fungsi organ sistem ekskresi manusia

Pokok Bahasan
a. Organ Ekskresi

b.

Struktur dan Fungsi Organ Ekskresi Manusia : Ginjal,
Paru-paru, Hati dan Kulit

Rencana Belajar Siswa

1

P

4.

Iyang. gas ini adalah:
a. Berkeringatsetiap hari

b. Struktur dan fungsi organ ekskresi manusia
Perbanyak sumber referensi belajar yang lain untuk

memperkaya pengetahuan kalian

Dengan me

pelajar ngerjakan

i, uji ko nsi 1 akan membantu kalian

menemukan org skresi dan mengaitkan struktur
dengan fungsi organ sistem ekskresi manusia
Kegiatan belajar dan uji kempotensi 1 harus

diselesaikan dalam 1 kali pertemuan

Gambar 1.1 Orang Berkeringat
(KEMENDIKBUD, 2017:79)
Mengapa Setelah Berolahraga atau
berjalan di bawah terik matahari kita
merasa haus?
Hal itu karena tubuh kehilangan banyak
cairan (keringat). Kita semua pasti
mengalaminya bukan? Setelah kita
melakukan aktivitas yang agak berat atau
aktivitas yang membutuhkan banyak
energi, kita akan mengeluarkan keringat
yang banyak pula. Sebenarnya apa yang

kita keluarkan melalui keringat?

Dan setiap pagi pasti anda ke kamar mandi
untuk buang hajat? Mengapa keringat dan
hajat perlu dikeluarkan?jawabannya agar
kita terhindar dari zat-zat yang dapat

dapat meracuni tubuh kita?

Pada kegiatan 1 ini kita akan membahas
tentang sistem ekskres! serta organ-organ
yang berkaitan dengan ekskresi.

Gambar 4.9 Tujuan Pembelajaran, Pokok
Bahasan, Rencana Belajar Siswa dan Apresepsi
Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang

harus dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.

Pokok bahasan adalah hal-hal yang akan
dibahas dalam kegiatan pembelajaran.

Rencana belajar siswa adalah kegiatan yang
akan dilakukan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Apresepsi adalah kegiatan yang memotivasi

siswa sebelum masuk ke materi inti.
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ketika sedang ada dirumah, setiap kegiatan yang kamu lakukan pasti
Contohnya sampah kertas, plastik makanan dan sisa-sisa
, pasti banyak sekali sampah yang menumpuk di dalam rumah
‘membuang sampah secara teratur. Nah sekarang bagaimana dengan
da di dalam tubuh kita ? Untuk ini, mari kita
giatan berikutini!

Apakah tubuh kita mengeluarkan sampah? Coba kalian identifikasi sampah-sampah apa yang
dikeluarkan oleh tubuh kita. Tulis apa saja sampah yang dikeluarkan oleh tubuh!

Mengapa sampah-sampah dalam tubuh kita harus dikeluarkan?

Bagaimana jika sampah-sampah dalam tubuh tidak dikeluarkan?

Tahukah kamu mengapa kamu harus buang air besar dan buang air kecil setiap hari? Tuliskan
pendapatmu pada kolom dibawah!

Apayangterjadi jik 1 haritidak besar?

Gambar 4.10 Pertanyaan Problem Based Learning
Pertanyaan problem based learning,
bertujuan untuk merangsang siswa untuk
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.
Setelah dipancing dengan pertanyaan-
pertanyaan siswa baru masuk ke pokok materi.
Pokok materi dan uraian, berisi materi-materi
yang akan dipelajari dan dilengkapi dengan

beberapa gambar yang sesuai dengan materi.
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Pernahkah kalian memper-
hatikan biji kacang? Coba
kalian perhatikan dan ban-
dingkan dengan gambar
ginjal, hampir sama bukan ?

Gambar 1.3 Biji Kacang dan Ginjal Manusia
(mediskus.com)

Ginjal merupakan pusat sistem ekskresi manusia. Organ ginjal berfungsi untuk
mengeluarkan Urine. Ginjal pada manusia berjumlah sepasang. Pada orang dewasa ginjal
miliki 10 120-170 (Campbell, 2008: 126).
Ginjal terletak dikanan dan kiri tulang pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada
dinding tubuh bagian belakang. Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi daripada ginjal
sebelah kanan. Bentuk ginjal seperti kacang, sisl luarnya cembung dan diatas setiap ginjal

terdapat kelenjar suprarenal (Syaifuddin. 2011: 446).
Sebagai organ ekskresi, ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung
limbah sisa dari sel dan sisa yang berupa urine.

Ginjal memiliki bentuk seperti biji kacang merah. Ginjal berwarna merah karena banyak
darah yang masuk ke dalam ginjal. Darah akan masuk ke dalam ginjal melalui pembuluh
arteri besar dan akan keluar dari ginjal melalui pembuluh vena besar.

Apabila sebuah ginjal dipotong melintang, maka akan tampak tiga lapisan. Bagian luar
disebut Korteks Renalis atau kulit ginjal, di bawahnya terdapat Medula Renalis dan di

bagian dalam terdapat rongga diseb 1

|

Gambar 1.4 Struktur Ginjal Manusia (Marieb et al. 2013)

Bagian Korteks ginjal tersusun atas lebih kurang 1 juta alat penyaring yang disebut
dengan Nefron. Nefron merupakan satuan struktural dan fungsional ginjal karena nefron
merupakan unit penyusun utama ginjal dan unit yang berperan penting dalam proses
penyaringan darah.

Gambar 4.11 Pokok-Pokok Materi dan Uraian

Selain uraian materi juga terdapat kegiatan
biolab, yang dapat dilihat pada gambar 4.12.
Kegiatan biolab adalah kegiatan yang digunakan
untuk mengukur tingkat psikomotorik siswa.
Dalam kegiatan biolab ada lembar kerja yang
harus di kerjakan siswa secara berkelompok,
didalam lembar kerja berisi tujuan, alat dan
bahan yang digunakan dalam praktikum, langkah
percobaan dan hasil dari percobaan yang

dilakukan.
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Praktikum Sistem Ekskresi Manusia
Uji Hasil Ekskresi Organ Paru-Paru
/ A. Tujuan:Mengetahui hasil ekskresi organ paru-paru
B. Alatdanbahan:

Gelasaqua Gamping (kapur) Kertas saring Cermin
Sendok Air Sedotan Tissue
C. Langkah Percobaan

Percobaan 1 Uji Karbondioksida
1. Siapkan duabuah wadah atau gelas
2. Masukkan kapur las 1 dan beriair danaduk

3. Tunggu larutan air kapur tadi sampai mengendap
4. Setelah larutan kapur tadi mengendap, tuangkan air kapur yang telah jernih pada
wadah hingga batas endapan

w

. Kemudian tiup air kapur pada wadah selama beberapa saat
6. Amatiperubahan yangterjadi

7. Catat perubahan yangterjadi pada tabel pengamatan

8. Jawab pulasoal yang di bawahiini:

Tabel 1 Pengamatan Uji Karbondioksida

No Perlakuan Warna Awal Warna Akhir

Gambar 4.12 Kegiatan BioLab
Selain kegiatan biolab juga ada kegiatan
diskusi ini dilakukan siswa secara berkelompok.
Rangkuman berisi materi inti yang penting dalam
uraian materi yang telah dijelaskan. Kata kunci
adalah kata yang sering muncul dalam kegiatan

pembelajaran.
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Buatlah tabel tentang organ ekskresi manusia, zat sisa metabolisme yang dihasilkan dan

fungsi dari setiap organ ekskresi manusia!

o RANGKUMAN

1. Sistem ekskresi adalah sistem
pembuangan zat-zat sisa pada
makhluk hidup.

2. Beberapa organ ekskresi pada
manusia, antara lain: kulit
mengeskresikan keringat, hati
yang mengekskresikan empedu,
ginjal yang mengekskresikan
urin, dan paru-paru yang
mengekskresikan uap air serta
karbondioksida

P

Defekasi
Ekskresi
Keringat
Cairanempedu

Co,&H,0
Urin

Sekresi
Kulit

Hati
Paru-Paru
Ginjal

Gambar 4.13 Diskusi, Rangkuman dan Kata Kunci

Sebagai evaluasi kegiatan belajar siswa

maka disajikan juga soal uji kompetensi bertujuan

untuk mengevaluasi

tingkat kognitif

siswa

tentang materi yang telah diajarkan. Dapat dilihat

pada gambar 4.14.



Soal Uji Kompetensi 1
Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi

A. Pilihlah Salah Satu Jawaban Yang Paling Tepat!

1. Cermatilah organ tubuh manusia dibawah!
1) Paru-paru 4) Jantung
2) Lambung 5) Ginjal
3) Hati 6) Limpa
Diantara organ tubuh manusia diatas yang termasuk sebagai organ ekskresi manusia ditunjukkan
olehnomor......
a. 12dan3 ¢.2,3dan4
b. 1,3dan4 d.1,3dan5

Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a
b.
c
d.

g

a
b.

Berikut ini yang bukan merupakan organ sistem ekskresiadalah.....

Lambung, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi
Paru-paru, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi
Paru-paru, hati dan limpa merupakan organ ekskresi
Lambung, hati dan jantung merupakan organ ekskresi

Ren c.Cardia
Hepar d.Pulmo

Alasan untuk jawaban saya adalah......

a
b.

w

a.

b.

Ren merupakan namailmiah hati «.Cardia merupakan namailmiah jantung
Hepar merupakan namailmiah ginjal d. Pulmo merupakan nama ilmiah dari kulit

. Fungsi dari organ ginjal yang utamaadalah.....

Mengeluarkan karbondioksida c.Menghasilkan empedu
Mengeluarkan keringat d.Menyaring darah

Alasan untukjawaban sayaadalah.....

a,
b.
[
d.

7) Kunci

Menyaring plasma darah adalah fungsi utama ginjal
Mengeluarkan keringatadalah fungsi utamaginjal
Menghasilkan empedu adalah fungsi utama kulit
Mengeluarkan oksigen adalah fungsi utama paru-paru

Gambar 4.14 Soal Uji Kompetensi

Jawaban, Daftar Pustaka, Glosarium,

Catatan, Indeks dan Biografi

Pada akhir bagian modul disajikan kunci

jawaban, daftar pustaka, glosarium, catatan,

indeks dan biografi penulis.
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Kunci jawaban digunakan untuk mengecek
kebenaran jawaban siswa di setiap uji

kompetensi yang terdapat di modul.

/ KUNCI JAWABAN

Kunci Jawaban Uji Kompetensi 1
Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi

1.B 6. D
B D
2:C 7. A
(9 A
3.D 8. B
A D
4.B 9. D
D D
5.A 10D
D A

Kunci Jawaban Uji Kompetensi 2
Sistem Urinaria

1.B 6. B
D B
2.C 7. C
D A
3.C 8. B
c D
4.B 9. A
A C
5.D 10D
A A

Kunci Jawaban Uji Kompetensi 3
Penyakit, Penyebab Dan Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Ekskresi

1.D 6. D
B A
2.Cc 7. A
A A
3.A 8. D
A B
4.B 9.C
B A
5.C 104
C B

Gambar 4.15 Kunci Jawaban
Selain kunci jawaban juga terdapat daftar
pustaka yang berisi berbagai alamat referensi
yang digunakan dalam mengambil materi yang
disajikan dalam modul. Daftar pustaka dapat

dilihat pada gambar 4.16.
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DAFTAR PUSTAKA

Campbell etal. 2008. Blologi Edisi Kedelapan Jilid 3. Erlangga. Jakarta.

Chamidah, Dwi Nur, 2017, Modul Biologi Berbasis Integrasi Sains-Islam Pada Materi Sistem

Ekskrest Untuk Stswa Kelas X1 Semester 2. Universitas Islam Negert Wallsongo. Semarang,

Ferdinand, fictor dan Moekti Aricbowo, 2009, Praktis Belajar Biologi 2 IPA Kefas 11, Departemen
Pendidikan Naslonal. Jakarta.

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. 2017, fmu Pengetahuan Alam, Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan, Jakarta.

Marieb, EN.and Hoehn, K., 2013. Human Anatomy and Physiology. Pearson, San francisco,

Rachmawati, Faidah & Nurul Urifah, dkk. 2009. Biologt Untuk SMA/MA Kelas X1 Progam IPA.
Depertemen Pendidikan Nasional. Jakarta,

Setyaningsih, Eko. 2011, Biology Bringing Science to Your Life SMA/MA, Bumi Aksara. Jakarta,

Sherwood, Lauralee. 2013, Fisiologi Manusia Dari Sel Ke Sistem Edisi 8. Buku Kedokteran EGC.
Jakarta.

Shier, D. Dkk. 2012, Hole's Human Anatomy and Physiology 12th Edition. McGraw-Hill
Compaines. New York,

Silverthorn, Dee Unglaub. 2013. Fistologt Manusia Sebuah Pendekatan Terintegrasi (Human
Physiology: An Integrated Approach). Buku Kedokteran EGC, Jakarta,

Solomon, E.P, Berg, L. R, Martin, D.W. 2008. Biologi 8th edition, Thomson. Singapore.

Sujana, Arman, 2007, Kamus Lengkap Biologi, Mega Aksara, Jakarta,

Syalfuddin, 2011, Anatomt Fisiologi Kurikulum Berbasis Kompetensi Untuk Keperawatan dan
Kebidanan Edisi 4, Buku Kedok EGC. Jakarta,

Sumber lain:

www, meetdoctor.com, diunduh pada tanggal 24 Maret 2018

www.dagelanfamily.com, diunduh pada tanggal 24 Maret 2018

www.helloschat.com, diunduh pada tanggal 24 Maret 2018

wwwlifestyle.bisnis.com, diunduh pada tanggal 24 Maret 2018

www.mediskus.com, diunduh pada tanggal 24 Maret 2018
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Gambar 4.16 Daftar Pustaka




indan protein dalam urine.

: Proses penambahan zat-zat dan urea di tubulus distal, disebut juga

: Bagian Ginjal yang terdiri atas glomerulus dan kapsula bowman.
: Pigmen berwarna kuning yang merupakan produk utama dari hasil

: Senyawa pigmen empedu yang berwarna kehijauan yang dibentuk

: Proses pengeluaran sisa pencernan dalam bentuk feses.
: Lapisan tengah kulit (di bawah epidermis) yang mengandung serat

kolagen, serat elastis, folikel rambut, saraf, maupun kelenjar.

: Penyakit yang disebabkan karena kelenjar hipofisis gagal

mensekresikan hor idiuretic, sehingga urine

: Terdapatnya glukosa dalam urine yang disebabkan karena

ol

dalam bentuk urin,
keringat, karbondioksida dan uap air serta cairan empedu.

: Cairan yang bersifat basa dan pahit, berwarna hijau kekuningan

dung pigmen bilirubin dan biliverdin disekresikan oleh hati.

3 peny g d: h 1, 1 o ba d an Inhioi
: Organ ekskresi yang berbentuk mirip kacang, berfungsi menyaring

: Organ terbesar dalam tubuh. Hati menghasilkan empedu dan

mendetoksifikasi zat-zat kimia beracun dalam darah.

: Kondisi lingk internal tubuh yang relatifkonstan.

ArteriRenal o P darahyang bawa darah ke ginjal.
Alveolus : Tempat terjadinya pertukaran gas pada paru-paru.
Augmentasi

sebagai sekresi pada ginjal.
Badan Malphigi
Bilirubin

Bakan besriin dait henoslohi

Biliverdin

melalui oksidasi bilirubin.
Defekasi
Dermis
Diabetes Insipidus
Diabetes Mellitus

menurunnya hormone insulin.
Ekskresi : Proses p 1 zat sisa
Epidermis : Kulitari, lapisan terluar epitel kulit di atas dermis.
Empedu
Feses : Zat-zatbuangan dari saluran pencernaan.
Filtrasi i
Glomerulus : Jaringan kapiler darah di dalam kapsul Bowman.
Ginjal

darah dan membuangnya dalam bentuk urin.
Hati
Insulin

: Hormone yang dikeluarkan oleh pulau Langerhans dalam pankreas

yang berfungsi mengatur kadar gula dalam darah.

Gambar 4.17 Glosarium

Glosarium digunakan untuk memudahkan

siswa dalam memahami istilah yang dianggap

cukup sulit atau asing.
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Gambar 4.18 Catatan

Lembar catatan untuk menulis kalau ada
kata-kata atau kalimat yang belum tercantum di
modul.

Terdapat pula indeks yang digunakan untuk
mempermudah  mencari  kata-kata  yang
diinginkan. Untuk tampilan indeks dapat dilihat
pada gambar 4.19.
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BIOGRAFI PENULIS

Retma Mardiani. lahir di Pati, tanggal 02 Maret 1996.

‘Bapak Mardiona dengan Ibu Sumarni, menjalan) masa kanak-
a Sukol i

MAN1 Pat
tahun 2014, dan kemudian melanjutian kulish di Universitas

Email: retmamardiant rm@gmail.com

Gambar 4.20 Biografi Pnlls
Biografi penulis yang berisi riwayat hidup

dan riwayat pendidikan penulis.



113

4. Validasi Desain
Tujuan validasi desain untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran atau produk yang sudah
direvisi sesuai dengan masukan dari ahli. Modul yang
dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli media,
ahli instrumen dan guru biologi. Pada awalnya modul
divalidasikan kepada validator, kemudian direvisi
berdasarkan masukan yang diberikan validator. Setelah
itu, modul diserahkan kembali kepada validator untuk
dikoreksi dan diberikan penilaian. Validasi desain pada
produk yang dikembangkan peneliti ada dua yaitu
validasi oleh ahli dan validari guru biologi.
a) Validasi modul oleh ahli
Validasi ahli terdiri atas ahli materi, ahli media
dan ahli instrumen. Untuk ahli materi pada
penelitian ini dengan Mirtaati Na'ima, M.Sc. Ahli
media dengan Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd. dan
untuk ahli instrumen dengan Dr. Agus Sutiono, M. Ag.
Kisi-kisi hasil validasi oleh ahli materi, media dan
instrumen dalam menilai modul yang dikembangkan
oleh peneliti lebih lengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 6, 8 dan 10.
Masing-masing dari hasil uji kelayakan

tersebut mempunyai rincian penilaian tersendiri.
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Rincian penilaian ahli materi dapat dilihat pada

grafik berikut:
Hasil Uji Validasi Ahli Materi
100%95(y 100%4.00%
100% 9-90% ® Materi
80%
60% B Kelayakan
Penyajian
40%
. Penilaian
20% Bahasa
0% . . = mKeterpaduan
rs@*\ f;\}fz? \QQ;:Q’ & %\Q,@ Metode
AR N Pembelajaran
Q¥ \Q;Q S é% B Keterpaduan
F A P Nilai Islam
¥ &P
e K
\’bA R ,@} be
¢ E S
%

Gambar 4.21 Grafik Rincian Penilaian Ahli Materi
Penilaian ahli materi rata-rata mendapatkan
nilai baik hingga sangat baik. Dilihat dari segi
kelayakan isi dimana sebagian besar materi sesuai
dengan KD dan KI, sebagaian besar materi akurat,
materi sangat mendorong peserta didik untuk
mencari informasi lebih lanjut dan lainnya. Aspek
kelayakan penyajian dapat dilihat diantaranya dari

sebagian besar sistematika penyajian Kkonsisten,
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sebagian besar konsep runtut dan lainnya. Aspek
penilaian bahasa dapat dilihat dari sebagian besar
bahasa sesuai dengan perkembangan peserta didik,
sebagian besar bahasa menciptakan komunikasi
interaktif dan pada aspek keterpaduan nilai islam
diantaranya dapat dilihat dari ayat Al-Quran atau
Hadits yang dikutip sangat sesuai dengan materi
sistem ekskresi manusia. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 6.

Sama halnya dengan ahli materi, ahli media
juga mempunyai beberapa kriteria yang harus
dipenuhi dalam pengembangan modul. Rincian

penilaian ahli media dapat dilihat pada grafik

berikut:
Hasil Uji Validasi Ahli Media
95%

—  ®Tampilan

I — M Penyajian
' ' N ' Materi
>
N &Q’rb Manfaat
& N\

Gambar 4.22 Grafik Rincian Penilaian Ahli Media
Ahli media memberikan penilaian terhadap

modul dengan kriteria baik sampai sangat baik,
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dilihat dari aspek tampilan modul sudah sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Dilihat dari desain
sampul modul, komposisi dan ukuran unsur tata
letak pada sampul sudah baik, dilihat dari bentuk,
warna, proporsi objek juga sudah sangat baik.
Sementara pada aspek penyajian materi modul,
dapat dilihat pada spasi antar teks sesuai, pemisahan
antar paragraf jelas. Pada aspek manfaat
penempatan unsur ilustrasi isi dalam modul tidak
mengganggu pemahaman. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 8.

Penilaian ahli instrumen juga mempunyai
beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam
pengembangan modul. Rincian penilaian ahli

instrumen dapat dilihat pada grafik berikut:

Hasil Uji Validasi Ahli Instrumen
100% 100%

100% 73% —
§ % :j I — mSoal
3 - . T . ®Konstruksi
%07} \%O&‘V ‘ &\7’%@ Bahasa

Gambar 4.23 Grafik Rincian Penilaian Ahli Instrumen
Ahli instrumen juga memberikan penilaian

terhadap modul dengan kriteria cukup, baik hingga
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sangat baik, dilihat dari aspek soal dalam modul
sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam
penyajian soal keakuratan soal dan pendukung soal.
Dilihat dari kontruksi soal sudah sangat baik, dilihat
dari teknik penyajian dan tampilan umum soal tes
diagnostik multiple choice two tier sudah sangat baik.
Sementara pada aspek bahasa dapat dilihat pada
kesesuaian dengan perkembangan anak, bahasa
Indonesia, kesesuaian, kejelasan bahasa yang
digunakan juga sudah baik dan peristilahan yang
digunakan dalam modul tidak mengganggu
pemahaman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 10.
b) Validasi modul oleh guru biologi

Kelayakan modul menjadi lebih valid karena
didukung dengan uji kelayakan dari guru biologi.
Validasi modul oleh guru biologi pada penelitian ini
dinilai oleh Wahyu Raharjanti, S. Pd. yang
merupakan guru pengampu materi [PA biologi kelas
VIIL. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11.
Berikut ini rincian penilaian guru biologi dapat

dilihat pada grafik berikut:
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Validaosi Guru IPA I?iologi
020 98H00M00% o0 570100%

100% B Materi
80%
80% —
m Kelayakan
Penyajian
60% —
B Penilaian
40% | Bahasa

B Keterpaduan
20% — Model

Pembelajaran
m Keterpaduan

09 : o
% - e Nilai Islam
T8 2 EST T
S " T = 8 s
SEsw 28 ¢ ampilan
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o S =HF ©
:.E S = = .
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Gambar 4.24 Grafik Rincian Penilaian Guru Biologi
Pihak guru biologi memberikan respon setuju
terhadap modul yang dikembangkan, hal ini
dibuktikan dengan tanggapan guru biologi bahwa
modul yang dikembangkan sangat layak dan
bermanfaat.
Hasil  penilaian terhadap modul yang

dikembangkan peneliti menunjukkan kategori sangat
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layak untuk digunakan diuji selanjutnya. Grafik hasil uji

kelayakan dapat diamati pada gambar 4.25 berikut:

100% 96%  83%  89%  97%
809%
60"/8 B Materi
40%
20% H Media
0% T T T I
’Q\ - Q &x I‘lStI‘umen
q‘,@ e® &Q' Vy .
A\ S & & ® Guru Ahli
& @

Gambar 4.25 Grafik Hasil Uji Kelayakan Ahli dan Guru
Biologi

Hasil uji kelayakan mendapatkan penilaian dari
ahli materi 96%, ahli media 83%, ahli instrumen 89%
dan guru biologi 97%. Dari ke empat penilai dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nilai modul sebesar
91,25%, sehingga dapat dikatakan bahwa modul yang
dikembangkan sudah masuk dalam kriteria sangat
layak dan bisa digunakan pada uji selanjutnya.

5. Revisi Desain

Setelah modul diuji kelayakan oleh validator ahli
materi, media, instrumen serta guru IPA biologi kelas
VIII, langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi desain
sesuai dengan masukan yang telah diberikan oleh dosen
ahli dan guru. Beberapa revisi desain sesuai dengan

hasil validasi ahli dan tanggapan guru sebagai berikut:
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Tampilan cover depan modul pada penulisan
judul modul sebelum direvisi kata modul menggunakan
huruf tidak Kkapital, setelah direvisi kata modul
menggunakan huruf kapital. Penulisan kata terintegrasi
problem based learning dilengkapi dengan tes
diagnostik multiple choice two tier sebelum direvisi
menggunakan huruf miring semua, setelah direvisi
hanya pada kata problem based learning dan multiple
choice two tier saja yang dicetak miring. Penulisan judul
modul sebelum direvisi tidak sama, setelah direvisi
judul modul sama huruf kapital semua. Tampilan cover

depan modul dapat dilihat pada gambar 4.26 dan 4.27.

i NModul
v IPA BIOLOGI G

Gambar 4.26 Cover ‘Gambar 4.27 Cover depan

depan modul sebelum modul setelah direvisi
direvisi
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Gambar 4.29 Peta konsep setelah direvisi
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Peta konsep yang belum direvisi sistem urinaria
berdiri sendiri dan terdapat gambar organ sistem
ekskresi manusia, namun setelah direvisi untuk sistem
urinaria diletakkan dibagian organ ginjal dan gambar

organ sistem ekskresi dihilangkan.

Pernahkah kalian memper-
hatikan biji kacang? Coba
kalian perhatikan dan ban-
dingkan dengan gambar
‘ginjal, hampirsama bukan?

Gambar 1.3 Bifi Kacang dan Ginjal Manusta

(mediskus.com)

Ginjal merupalan pusat sistem ekskresi manasia Organ gnfal berfengs entuk

mengeluarian Urine. Ginal pada manesia beryumizh sepusang. Pada orang dewasa ginal
120-170 gram {Campbell, 2008: 125).

Ginfal merupakan sistem ekskres! utama manusia. Organ ginjal berfungst untuk
mengeluarkan urin. Ginjal pada manusia berjumiah sepasang. Pada orang dewasa ginjal
memiliki panjang sekitar 10 cm dan beratsekitar 120-170 gram.

sebelab kir letzioya lebi tingg daripuca ginal

hareya cembung dan diatas setap ginial

6).

tuk menyariag darah yang menganduny
ar sl das mesgeloarkan sisa metabolisme yang berugu urme.

Ginjal memiliki bentuk seperti b kacang merah

Gambar 4.30 Gambar
struktur ginjal sebelum
direvisi

Ginjal terfetak di kanan dan kirl tulang pinggang, yaltu di dalam rongga perut pada
dinding tubuh bagian belakang. Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi daripada ginjal
sebelah kanan. Bentulk ginjal seperti kacang, sisi luarnya cembung dan di atas setiap ginjal
terdapat kelenjar suprarenal.

Sebagai organ ekskresi, ginal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung

‘metabolisme yang berupa urine. Ginjal
berwarna merah karena banyak darah yang masuk ke dalam ginjal. Darah akan masuk ke
dalam ginjal melalui pembuluh arteri besar dan akan keluar dari giojal melalui pembuluh
venabesar

K ak Bagian luar

disebut korteks renalis atau kullt ginjal, di bawahnya terdapat medula renalis dan di hagian

Gambar 1.4 Struktur Ginjal Manuséa
(Campbel dick. 2008: 127)
Bagian Korteks ginjal tersusun atas lebih kurang jutaan alat penyaring yang disebut
dengan Nefron. Nefron merupakan satuan struktural dan fungsional ginjal karena nefron
merupakan unit penyusun utama ginjal dan unit yang berperan penting dalam proses

penyaringan darah.

Gambar 4.31 Gambar
struktur ginjal setelah
direvisi

Keterangan bagian ginjal pada gambar struktur

ginjal sebelum direvisi salah, sehingga harus direvisi
dengan gambar struktur ginjal yang baru dengan

keterangan ginjal yang sesuai dengan bagiannya.
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Soal Uji Kompetensi 1
Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi

A. Pilihlah Salah Satu Jawaban Yang Paling Tepat!
1. Cermatilah organ tubuh manusia dibawah!

1) Paru-paru 4) Jantung
2) Lambung 5) Ginjal
3) Hati 6) Limpa

Diantara organ tubuh manusia diatas yang termasuk sebagai organ ekskresi manusia ditunjukkan
olehnomor.......

a. 12dan3 c.2,3dan4
b. 13dan4 d.1,3dan5
Alasan untukjawaban sayaadalah.....

a. Lambung, hatidan ginjal merupakan organ ekskresi

b. Paru-paru, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi
¢ Paru-paru, hati danlimpamerupakan organ ekskresi
d. Lambung hatidanjantung merupakan organ ekskresi

2. Berikutini yang bukan merupakan organ sistem ekskresi adalah......

a. Ren c.Cardia

b. Hepar d.Pulmo

Alasan untuk jawaban sayaadalah......

a.  Renmerupakan namailmiah hati c.Cardiamerupakan namailmiah jantung

b. Hepar merupakan namailmiah ginjal d. Pulmo merupakan nama ilmiah dari kulit
3. Fungsi dari organ ginjal yangutamaadalah.....

a. Mengeluarkankarbondioksida c.Menghasilkan empedu

b. Mengeluarkan keringat d.Menyaring darah

Alasan untuk jawaban sayaadalah....

a. Menyaring plasma darah adalah fungsi utamaginjal
b. Mengeluarkan keringatadalah fungsi utama ginjal

¢ Menghasilkan empedu adalah fungsi utamakulit

d. Mengeluarkan oksigen adalah fungsi utama paru-paru

Gambar 4.32 Uji kompetensi sebelum direvisi
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Soal Uji Kompetensi 1
Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi Manusia

A. Petunjuk Mengerjakan Soal Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier
« Bacalahsoal dengan teliti!
« Silanglah (X) pilihan jawab: I danalasan laanggap tepat!

« Kerjakanlah dengan jujur dan teliti!

1. Cermatilah organ tubuh manusia dibawah!
1) Paru-paru 4)Jantung
2) Lambung 5) Ginjal
3) Hati 6) Limpa
Diantara organ tubuh manusia diatas yang termasuk sebagai organ ekskresi manusia ditunjukkan
olehnomor.......
a. 1,2dan3 ¢ 2,3dan4
b. 1,3dan4 d. 1,3dan5

Alasan untuk jawaban sayaadalah.....

a. Lambung, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi
b. Paru-paru, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi
c. Paru-paru, hati danlimpa merupakan organ ekskresi
d. Lambung, hati dan jantung merupakan organ ekskresi

2. Berikutini yang bukan merupakan organ sistem ekskresi adalah......
a. Ren ¢. Cardia
b. Hepar d. Pulmo

Alasan untuk jawaban sayaadalah.

a. Renmerupakan namailmiah hati ¢. Cardiamerupakan namailmiah jantung

b. Hepar merupakan namailmiah ginjal d. Pulmo merupakan namailmiah kulit
3. Fungsi dari organ ginjal yang utama adalah.....

a. Mengeluarkan karbondioksida . Menghasilkanempedu

b. Mengeluarkan keringat d. Menyaringdarah

Alasan untuk jawaban sayaadalah.....
a. Menyaring plasma darah adalah fungsi utamaginjal
b. Mengeluarkan keringatadalah fungsi utamaginjal

Gambar 4.33 Uji kompetensi setelah direvisi
Pada uji kompetensi sebelum direvisi tidak ada

cara pengerjaan uji kompetensi, setelah direvisi ada.
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~¢. Urobilinmerupakan zatyang dap ghasilkan warna kuning dan coklat
d. Urobilin menghasilkan pewarna kuning pada urine dan sterkobilin menghasilkan warna coklat
untuk feses
9. Perhatikangambarp pang melintang organ kulit dibawah!

Kelenjar keringatditunjukkan oleh nomor-.........
al c3
b. 2 d.4

Alasan untukjawaban sayaadalah......

a. Nomor 1karenakelenjar keringatterletak di palingatas

b. Nomor 2 karena kelenjar keringat terletak di dekat akar rambut
. Nomor 3 karena kelenjar keringat terletak di paling dasar

d. Nomor 4 karena kelenjar keringat memiliki saluran tersendiri

10. Lapisan kulit yang terletak paling luar yang selalu mengalami pengelupasan dan tersusun atas sel
kulitmatiadalah......
a. Lapisandermis c. Lapisan epidermis
b. Lapisan malpighi d. Lapisan tanduk

Alasan untuk jawaban sayaadalah......

a. Lapisan tanduk merupakan lapisan tipis yang tersusun atas sel mati

b. Lapisan epidermis merupakan lapisan atas yang akan mudah mengeluas

¢ lapisantanduk merupakan lapisan dalam yang akan mengelupas

d. lapisan tanduk merupakan lapisan yang dekat dengan syarafyang akan mengelupas

Gambar 4.34 Umpan balik sebelum direvisi
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organkulit dibawah!

Kelenjar keringat ditunjukkan oleh nomor-..........
al c3
b. 2 d 4

Alasan untuk jawaban saya adalah......

a. Nomor 1 karena kelenjar keringat terletak di palingatas

b. Nomor 2 karena kelenjar keringat terletak di dekat akar rambut
c. Nomor 3 karenakelenjar keringat terletak di paling dasar

d. Nomor 4 karena kelenjar keringat memiliki saluran tersendiri

10. Lapisan kulit yang terletak paling luar yang selalu mengalami pengelupasan dan tersusun atas sel
kulitmatiadalah........
a. Lapisandermis c. Lapisanepidermis
b. Lapisan malpighi d. Lapisantanduk

Alasan untukjawaban saya adalah......

a. Lapisan tanduk merupakan lapisan tipis yang tersusun atas sel mati

b. Lapisan epidermis merupakan lapisan atas yang akan mudah mengeluas

c. Lapisan tanduk merupakan lapisan dalam yang akan mengelupas

d. Lapisantanduk merupakan lapisan yang dekat dengan syarafyang akan mengelupas

=5 T S

Kriteria penilaian untuk tes di:
« Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan jawaban benar maka skor =1
« Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan jawaban benar maka skor = 0
« Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan jawaban salah maka skor = 0
« Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan jawaban salah maka skor = 0

soal yang betul x 10

Gambar 4.35 Umpan balik setelah direvisi

Pada akhir uji kompetensi tidak ada umpan balik
sebelum direvisi, setelah direvisi ada umpan balik.
Umpan balik digunakan untuk menilai hasil uji

kompetensi yang telah dikerjakan siswa.
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B. Hasil Uji Lapangan
Tahap uji lapangan yang digunakan peneliti menurut
model pengembangan Sugiyono (2015) menggunakan
tahap yang ke 6, 7 dan 8 (langkah uji coba produk, revisi
produk dan uji coba pemakaian).
Uji lapangan ini dilakukan dua kali meliputi uji
lapangan terbatas dan uji lapangan operasional.
1. Hasil Uji Lapangan Terbatas
Uji lapangan terbatas ini masuk ke dalam tahap
uji coba produk. Uji coba produk dilakukan dengan 6
siswa sebagai sampel uji skala kecil. Teknik
pengambilan sampel pada skala kecil menggunakan
teknik purposive sampling. Pengambilan sampel
langsung oleh guru biologi atas dasar rata-rata hasil
belajar dari kelas VIII C. Uji coba produk pada uji
lapangan terbatas dilakukan untuk mendapatkan saran
serta masukan dari siswa kemudian akan dievaluasi
sehingga menghasilkan produk yang layak digunakan
pada uji coba pemakaian pada kelas besar.
Untuk mengetahui layak tidaknya produk dalam
uji lapangan terbatas maka dapat dilakukan penilaian
tanggapan siswa kelas kecil melalui angket yang berisi

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi, media atau



128

tampilan modul dan instrumen. Data tanggapan siswa

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

No. Item Skor | Persentase Kriteria

1 26 86,67% Sangat layak

2 30 100% Sangat layak

3 28 93,33% Sangat layak

4 29 96,67% Sangat layak

5 29 96,67% Sangat layak

6 29 96,67% Sangat layak

7 28 93,33% Sangat layak

8 26 86,67% Sangat layak

9 26 86,67% Sangat layak

10 29 96,67% Sangat layak
Jumlah 280 933,3%

Rerata | 93,33 | 93,33% Sangat layak

Berdasarkan tabel 4.1 data hasil tanggapan siswa
kelas kecil dapat diketahui bahwa kriteria indikator
terhadap modul pembelajaran adalah 93,33% sehingga
modul dikategorikan sangat layak digunakan.

Berdasarkan hasil uji lapangan kelas kecil dapat
disimpulkan bahwa modul sistem ekskresi layak
dikembangkan dalam pembelajaran. Analisis tanggapan
siswa kelas kecil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 13.

Selanjutnya dilakukan revisi produk berdasarkan
masukan dan saran dari sample uji lapangan kecil

sebagai berikut :
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Gambar 1.8 Struktur Hati Manusia
(Rachmawati dkk. 2009)

Hati merupakan kelenjar terbesar yang
terdapat dalam tubuh manusia. Selain sebagai organ
sistem pencernaan, juga sebagai organ sistem
ekskresi. Letaknya di dalam rongga perut sebelah
kanan. Berwarna merah tua dengan berat mencapai 2
kg pada orang dewasa. Hati terbagi menjadi 2 lobus
yaitulobus kana dan lobus kiri.

Hati berfungsi sebagai organ sekresi dan
ekskresi. Hati dikatakan sebagai organ sekresi
karena ghasilkan empedu. Sedangk hati
dikatakan organ ekskresi karena empedu yang
dikeluarkan mengandung zat sisa dari darah merah
yangrusak dan dihancurkan di dalam limpa.

Di dalam hati, sel-sel darah merah yang telah tua dan rusak akan dipecah atau di
rombak menjadi Zat Besi, Hemin dan Globin. Pengubahan dilakukan oleh sel-sel khusus

yang disebut Sel Histosit.

Zat besi diambil dan disimpan dalam hati untuk dikembalikan ke sumsum tulang.
Hemin akan diubah menjadi zat warna empedu berwarna hijau kebiruan yaitu Bilirubin
dan Biliverdin. Zat warna empedu dikeluarkan ke usus dua belas jari. Bilirubin diubah
menjadi Urobilinogen. Urobilinogen diubah menjadi Urobilin sebagai pewarna kuning
pada urine dan Sterkobilin sebagai pigmen coklat pada feses (Sherwood, Lauralee. 2013:

648-651).

Fungsi Hati
1. Menghasilkanempedu.

. Menyimpan gula dalam bentuk glikogen.

. Tempatberlangsungnya pembentukan dan perombakan protein tertentu.
. Menawarkan racun karena adanya enzim katalase.

. Tembat untuk mengubah pro vitamin A menjadi vitamin A.

. Pembentukan dan perombakan sel darah merah yang dilakukan oleh sel
histosit.

Gambar 4.36 Materi sebelum direvisi
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Hati merupakan kelenjar terbesar yang
terdapat dalam tubuh manusia. Selain sebagai organ
« sistem pencernaan, juga sebagai organ sistem
ekskresi. Letaknya di dalam rongga perut sebelah
kanan. Berwarna merah tua dengan berat mencapai 2
kg pada orang dewasa. Hati terbagi menjadi 2 lobus
yaitulobus kanan dan lobus kiri.
Hati berfungsi sebagai organ sekresi dan
ekskresi. Hati dikatakan sebagai organ sekresi karena
ghasilkan cairan empedu. Sedangkan, hati

dikatakan organ ekskresi karena empedu yang
dikeluarkan mengandung zat sisa dari darah merah

bar 1.8 Strukt ti i
Gl (;; ch?nsavrv‘;ti ::(Eazi)gl;; usia yang rusak dan dihancurkan di dalam limpa. Zat sisa

inikemudian dikeluarkan bersama feses dan urin.

Di dalam hati, sel-sel darah merah yang telah tua dan rusak akan dipecah atau di
rombak menjadi zat besi, hemin dan globin. Pengubahan dilakukan oleh sel-sel khusus yang
disebutsel kupffer.

Zat besi diambil dan disimpan dalam hati untuk dikembalikan ke sumsum tulang. Zat
besi di sumsum tulang akan di pakai untuk membentuk eritrosit baru. Hemin akan diubah
menjadi zat warna empedu berwarna hijau kebiruan yaitu Bilirubin dan Biliverdin. Zat
warna empedu dikeluarkan ke usus dua belas jari. Bilirubin diubah menjadi Urobilinogen.
Urobilinogen diubah menjadi Urobilin sebagai pewarna kuning pada urine dan Sterkobilin
sebagai pigmen coklat pada feses.

Fungsi Hati

1. Menghasilkan empedu.

2. Menyimpan gula dalam bentuk glikogen.

3. dan per
4. Menawarkan racun karenaadanya enzim katalase.
5:

6.

h 1
BoUllpilyd P

hal

Tempatberl protein tertentu.

Tempatuntuk mengubah pro vitamin A menjadi vitamin A.
Pembentukan dan perombakan sel darah merah yang dilakukan oleh sel

kupffer.

Gambar 4.37 Materi setelah direvisi
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2. Hasil Uji Lapangan Operasional

Berdasarkan model penelitian dan
pengembangan  Sugiyono  (2015) yang telah
dimodifikasi oleh peneliti untuk uji lapangan
operasional masuk ke tahap 8 yaitu tahap uji coba
pemakaian.

Pada uji coba pemakaian dilakukan pada lingkup
besar yaitu dalam satu kelas yang terdiri dari 36 siswa
sebagai sampel uji lapangan luas. Pada uji coba
pemakaian terlebih dahulu dilakukan pre-tes dengan
menggunakan format tes diagnostik multiple choice two
tier untuk mengetahui seberapa besar siswa
mengetahui tentang materi yang akan uji cobakan
dalam modul. Selanjutnya pembelajaran biasa namun
bedanya mereka menggunakan modul yang dibuat
peneliti dengan menggunakan model yang tertera
dalam modul penelitian, yaitu menggunakan model
pembelajaran problem based learning. Setelah materi
yang diajarakan telah selesai maka dilakukan evaluasi
dengan menggunakan post-test untuk mendeteksi
apakah modul yang digunakan sudah layak apa belum,

dengan melihat peningkatan hasil kognitifnya.
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a) Aspek Kognitif
Tingkat kelayakan modul dapat diketahui
melalui pengujian pada ranah kognitif siswa yaitu
menggunakan pre-test dan post-test untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII C.
Berikut tabel 4.2 hasil pre-test dan post-test:
Tabel 4.2 Hasil Pre-test dan Post-test

Skor Skor Jumlah Ketuntasan | Kriteria
Pre- Post- Peserta Klasikal
test test Didik
yang
Tuntas
68,15 | 87,96 35 97,22 % Layak

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
hasil pre-test dan post-test mengalami peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
modul. Dilihat dari hasil pre-test 68% sedangkan hasil
post-test 88%. Dengan adanya peningkatan hasil pre-
test dan post-test maka dapat dikatakan bahwa modul
yang digunakan peneliti dalam pembelajaran dapat
dikatakan layak untuk digunakan. Ketuntasan klasikal
97,22% sehingga dikatakan memiliki kriteria layak dan
35 siswa mendapatkan nilai tuntas sedangkan 1 siswa
belum tuntas. Penilaian selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 23.
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Setelah modul diuji coba pemakaiannya maka
harusnya ada revisi produk dan produksi masal
namun ke dua tahap itu tidak dilakukan oleh peneliti.

C. Analisis Data
Pada tahap analisis data, ada dua jenis data yaitu
jenis data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari skor evaluasi hasil belajar pre-test dan post-
test. Sedangkan data kualitatif didapat dari ahli materi, ahli
media, ahli instrumen dan tanggapan guru IPA biologi
terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan.
Menurut langkah pengambangan RnD Sugiyono.
2015: 409, analisis data masuk ke langkah yang ke 8
(langkah wuji coba pemakaian). Uji coba pemakaian
digunakan untuk melihat kelayakan dari modul yang
dikembangkan. Adapun langkah-langkah uji coba
pemakaian sebagai berikut:
a. Uji Awal
Sebelum memberikan instrumen soal pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen, soal telah dibuat
diberikan terlebih dahulu kepada kelas yang bukan
sampel yang telah mendapatkan materi sistem ekskresi.
Kelas bukan sampel yang digunakan adalah kelas IX A,
uji coba soal ini dilakukan untuk mengetahui kualitas

tiap butir soal apakah soal tersebut sudah baik, kurang
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baik atau jelek agar nantinya bisa digunakan sebagai
alat ukur aspek kognitif siswa. Adapun yang digunakan
dalam pengujian ini meliputi:

1) Analisis Validitas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
valid tidaknya tiap-tiap butir soal yang digunakan.
Soal yang tidak valid akan dibuang sedangkan soal
yang valid akan digunakan. Tiap butir soal yang valid
menunjukkan bahwa soal tersebut dapat digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen.

Berdasarkan uji coba, N = 34 dengan taraf
signifikan 5% didapat rtabel = 0,339. Butir soal
dikatakan valid jika rhitung > 0,339. Hasil uji coba
tersebut seperti dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kriteria Validitas Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1,3,4,5,6,7,8,9, 10, 25
11,12,14,15,17, 19,
20,22, 23, 24, 25, 26,
27,28, 29 dan 30

2 Tidak 2,13,16,18 dan 21 5
Valid

Jumlah 30
Dari tabel dan penjelasan data di atas dapat

diketahui bahwa hasil uji coba 30 soal kepada 34

siswa, diperoleh 25 soal valid dan 5 soal tidak valid.
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Perhitungan selengkapnya mengenai uji validatas
dapat dilihat di lampiran 16.
2) Analisis Reliabilitas Tes

Setelah melakukan perhitungan uji validitas,
langkah selanjutnya adalah uji reliabilitas terhadap
instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban. Rumus
yang digunakan adalah rumus KR 20 (Kuder
Richardson). Hasil perhitungan koefisien reliabilitas
30 butir soal diperoleh r11 = 0,826932 dan rtabel =
0,339. Maka dapat dikatakan bahwa soal ini
merupakan soal reliabel sangat tinggi, karena nilai
koefisien korelasi tersebut berada pada interval 0,8 -
1,0. Perhitungan selengkapnya mengenai uji
reliabilitas dapat dilihat di lampiran 17.

3) Analisis Daya Beda

Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal
dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal
dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi
dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah.
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal
diperoleh pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Daya Beda Butir Soal
No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Baik sekali 0 0
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2 | Baik 2,3,12,19, 26, 28 6

3 | Cukup 1,4,5,7,8,9,10, 11, 17
13, 14, 17, 21, 22,
24, 25, 29,30

4 | Jelek 6, 15, 16, 18, 20, 23, 7
27

5 | Sangat]Jelek | 0 0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa daya beda soal pada kriteria baik berjumlah 6
soal, kriteria cukup 17 soal dan 7 soal berkriteria
jelek dari 30 soal. Perhitungan analisis daya beda
soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18.

4) Analisis Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran soal digunakan untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal, apakah soal
tersebut memiliki kriteria sulit, sedang atau mudah.
Berdasarkan perhitungan hasil tingkat kesukaran

butir soal dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut:
Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran Soal
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 | Sulit 16 1
2 | Sedang 2,5,12,13, 20, 21, 22, 27 8
3 | Mudah 1,3,46,7,8,9, 10, 11, 14, 21
15,17, 18, 19, 23, 24, 25, 26,
28, 29, 30

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa tingkat kesukaran soal pada taraf sulit

berjumlah 1 soal, taraf sedang berjumlah 8 soal dan
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taraf mudah berjumlah 21 soal. Perhitungan
selengkapnya mengenai analisis tingkat kesukaran
soal dapat dilihat pada lampiran 18.

Mutu dari sebuah penelitian ditentukan oleh
benar tidaknya data, sehingga data merupakan hal
terpenting dalam sebuah penelitian. Data yang baik
dalam sebuah penelitian yang berkualitas bisa didapat
jika instrumen penelitian yang digunakan baik dan
tepat. Instrumen yang digunakan berupa tes (pre-test
dan post-test) serta lembar angket check list. Data yang
diperoleh, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif
untuk instrumen tes dan kualitatif untuk instrumen
angket baik angket tanggapan dosen ahli, guru biologi

dan tanggapan siswa kelas kecil.

100% 88%

80% T 68%

60%
M Pretest

40%

B Posttest

20%

0% T
Pretest Posttest

Gambar 4.38 Grafik Hasil Perbandingan Pre-tes dan

Post-test



138

Berdasarkan grafik diatas dapat dikatakan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa. Dilihat
dari hasil pre-test 68% sedangkan hasil post-test 88%.
Dengan adanya peningkatan hasil pre-test dan post-test
maka dapat dikatakan bahwa modul yang digunakan
peneliti dalam pembelajaran dapat dikatakan layak
untuk digunakan.

Selain digunakan untuk mengecek aspek kognitif,
tes diagnostik juga digunakan untuk mengecak tingkat
miskonsepsi  siswa. Untuk mengecek tingkat
miskonsepsi siswa maka dilakukan pre-test dan post-
test. Berikut ini grafik hasil analisis tingkat miskonsepsi

siswa sebelum pembelajaran dapat diamati pada

gambar 4.39:
Hasil Analisis Miskonsepsi Pre-test
100%
809 12%
0, |
280;0 B Paham
0 7] 22% . :
B Misk
20% - 4% % [ iskonsepsi
0% - —=— . Menebak
<& & ¥ oL B Tidak Paham
¥ & &S
Q QQ Q;Q Q,
¥
« <F

Gambar 4.39 Grafik Hasil Analisis Miskonsepsi pre-test
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Berdasarkan grafik diatas sebelum pembelajaran
didapatkan hasil bahwa siswa mengalami pemahaman
sebesar 72%, miskonsepsi sebesar 4%, menebak
sebesar 2% dan tidak paham sebesar 22%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 24. Sedangkan
untuk post-testnya didapatkan hasil seperti yang tertera
di gambar 4.40 sebagai berikut:

Hasil Analisis Miskonsepsi Post-test
100% 9%
80% -
60% -
B Paham
40% - . .
B Miskonsepsi
200 |
% 3% 1% 5% = Menebak
0% T T— - T T .
N > « o B Tidak Paham
¥ Q,QJQ Q:Orb ¥
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&Y &
N

Gambar 4.40 Grafik Hasil Analisis Miskonsepsi Post-test

Berdasarkan grafik diatas setelah pembelajaran
didapatkan hasil bahwa siswa mengalami peningkatan
pemahaman menjadi 91%, mengalami penurunan
miskonsepsi menjadi 3%, mengalami penurunan
menebak jawaban menjadi 1% dan mengalami

penurunan ketidak pahaman materi menjadi 5%.
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Dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan
antara setelah pembelajaran dengan sebelum
pembelajaran  baik dari tingkat pemahaman,
miskonsepsi, menebak maupun ketidak pahaman siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 25.

D. Pembahasan
1. Modul Pembelajaran Biologi yang digunakan Guru
Biologi di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru
[PA terpadu (Raharjanti, Wahyu. Rabu, 06 November
2017), menunjukkan bahwa proses pembelajaran di
kelas VIII SMP Negeri 1 Boja masih berpusat pada guru
dengan metode ceramah untuk bahan ajar yang
digunakan yaitu buku paket dan LKS. Untuk buku paket
siswa hanya dipinjami dari sekolahan dan untuk LKS
tidak wajib beli. Hal ini menyebabkan siswa kurang
belajar mandiri di rumah. Padahal kurikulum yang telah
diterapkan di sekolahan adalah kurikulum 2013
seharusnya proses pembelajaran berpusat pada peserta
didik, dimana peserta didik dituntut untuk mandiri dan
aktif mengeluarkan pendapat maupun ide-ide kreatif
yang dimilikinya. Selain karena hal itu juga disebabkan
karena keterbatasan waktu pembelajaran biologi yang

hanya 2 jam pembelajaran (2x40 menit) dalam
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seminggu. Selain itu disebabkan pula karena model
yang digunakan dalam pembelajaran kurang menarik
sehingga siswa merasa bosan dalam proses
pembelajaran, hal ini menyebabkan minat belajar dari
peserta didik berkurang dalam mempelajari biologi.
Untuk lebih jelasnya transkip wawancara dengan guru
IPA biologi dapat dilihat pada lampiran 2.
. Modul Pembelajaran Biologi yang dibutuhkan Peserta
Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Boja.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru
IPA terpadu (Raharjanti, Wahyu. Rabu, 06 November
2017), bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
mempelajari biologi khususnya sistem ekskresi
manusia. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu,
selain itu dikarenakan materi yang diajarkan banyak
dan terdapat banyak nama-nama asing yang harus
dihapalkan. Hal ini menyebabkan nilai peserta didik
pada materi IPA biologi banyak yang masih dibawah
KKM 71.

Berdasarkan wawancara dengan para siswa kelas
VIII (Rabu, 06 November 2017), kegiatan pembelajaran
di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja pada semester genap
tahun ajaran 2018 sudah menggunakan kurikulum

2013 dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta
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didik. Akan tetapi, guru merasakan kesulitan dengan
penerapan kurikulum 2013 tersebut sehingga metode
pembelajaran yang digunakan sehingga guru masih
menggunakan metode ceramah. Selain itu bahan ajar
yang digunakan kurang mendukung peserta didik untuk
belajar mandiri. Untuk lebih jelasnya transkip
wawancara dengan siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1
Boja dapat dilihat pada lampiran 3.

Menanggapi hal tersebut mendorong peneliti
untuk mengembangkan bahan ajar yang berupa modul
pembelajaran biologi terintegrasi problem based
learning dilengkapi dengan tes diagnoistik multiple
choice two tier. Modul yang dikembangkan bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada
materi sistem ekskresi manusia. Sehingga peserta didik
lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran serta
memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat
dan menyelesaikan masalah secara ilmiah.

Selain terdapat perbedaan dari segi model
pembelajarannya juga terdapat perbedaan dari segi tes
evaluasi yang digunakan. Tes evaluasi yang digunakan
adalah tes diagnostik. Tes diagnostik selain digunakan
untuk mengetahui hasil kognitif siswa juga yang paling

utama digunakan untuk mengetahui seberapa paham
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siswa dalam memahami materi sehingga tidak terjadi
miskonsepsi. Dari hasil tes diagnostik ini nantinya
dapat mengetahui 4 kategori yaitu kategori paham,
miskonsepsi, menebak dan tidak paham. Untuk jenis tes
diagnostik yang dipilih dalam pengembangan modul ini
adalah tes diagnotik tipe multiple choice two tier. Tes ini
dilakukan pada saat pretest dan posttest. Dalam modul
yang dikembangkan peneliti disajikan juga soal tes
diagnotik multiple choice two tier disetiap akhir subbab
pembelajaran.
. Model Pembelajaran Problem Based Learning pada
Materi Sistem Ekskresi Manusia di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Boja

Model pembelajaran problem based learning yang
di integrasikan dalam modul pengembangan biologi
pada materi sistem ekskresi manusia terletak di setiap
awal kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 4.50. Model pembelajaran problem
based learning digunakan untuk meningkatkan cara
berpikir siswa lebih tinggi. Problem based learning
dalam modul disajikan dengan berbagai permasalahan
yang harus dipecahkan oleh siswa sebelum masuk ke

materi inti, hal ini bertujuan untuk mengetahui dan
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menggali informasi apa yang telah dimiliki siswa
tentang materi yang akan dipelajari.

Menurut Suprihatiningrum, Jamil. 2016: 215-216,
model pembelajaran problem based learning adalah
suatu model pembelajaran yang mana siswa sejak awal
dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh
proses pencarian informasi yang bersifat student
centered.

. Bentuk Evaluasi Tes Diagnostik Multiple Choice Two
Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di Kelas VIII
SMP Negeri 1 Boja

Bentuk evaluasi tes diagnostik multiple choice two
tier dalam modul pengembangan biologi pada materi
sistem ekskresi manusia terletak di setiap akhir
kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar 4.54. Dengan menggunakan tes
diagnostik maka seorang guru dapat menilai apakah
siswa sudah memahami konsep materi yang
disampaikan atau mengalami kesalahan konsep. Tes
diagnostik multiple choice two tier, disajikan dengan
dua tier yaitu tier pertama merupakan jawaban soal dan
tier kedua merupakan jawaban alasan.

Menurut Suwarto. 2013: 94, tes diagnostik adalah

instrumen tes yang digunakan untuk mengidentifikasi
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kesulitan belajar siswa dalam memahami dan termasuk
kesalahan pemahaman konsep.

Tes diagnostik multiple choice two tier memiliki
kelebihan karena siswa harus mengungkapkan alasan
kenapa memilih jawaban tersebut (Kurniasih, Nining.
dkk. 2017: 3).

Menurut Jauhariansyah, Septian. 2014: 30,
kriteria penilaian untuk tes diagnostik multiple choice
two tier sebagai berikut:

a) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan
jawaban benar maka skor = 1

b) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan
jawaban benar maka skor = 0

c) Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan
jawaban salah maka skor = 0

d) Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan
jawaban salah maka skor = 0

Setelah dilakukan penskoran kemudian dilakukan
pengkatagorian terhadap pemahaman siswa menurut
Jauhariansyah, Septian. 2014: 30 :

a) Jika siswa memilih jawaban benar dan alasan benar,

maka siswa dinyatakan paham
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b) Jika siswa memilih jawaban benar, namun alasan
salah, maka siswa dinyatakan mengalami
miskonsepsi

c) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan benar,
maka siswa dinyatakan menebak

d) Jika siswa memilih jawaban salah dan alasan salah,
maka siswa dinyatakan tidak paham

. Kelayakan Modul Pembelajaran Biologi Terintegrasi

Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes

Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem

Ekskresi Manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Boja

Pertama, kelayakan modul oleh ahli materi
menggunakan angket dengan 5 aspek yaitu aspek
materi, kelayakan, penilaian, keterpaduan metode
pembelajaran dan keterpaduan nilai islam. Berdasarkan
gambar 4.25 mengenai hasil validasi ahli materi
terhadap modul menunjukkan presentase hasil validasi

ahli materi 96,25%. Berdasarkan gambar 4.21

mengenai rincian penilaian ahli materi diperoleh

persentase yang paling tinggi pada ketiga aspek yaitu
meliputi  aspek  materi, keterpaduan metode

pembelajaran dan keterpaduan nilai islam 100%,

Sedangkan untuk persentase yang paling rendah pada
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aspek penilaian bahasa 90%. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 6.

Adapun saran dan komentar dari ahli materi yang
harus direvisi adalah tata bahasa dalam penyusunan
kata harus dibenahi lagi dan keterangan gambar harus
disesuaikan dengan sumber yang jelas.

Kedua, kelayakan modul oleh ahli media
menggunakan angket dengan 3 aspek yaitu aspek
tampilan, penyajian materi dan materi. Berdasarkan
gambar 4.22 mengenai hasil validasi ahli media
terhadap modul menunjukan presentase hasil validasi
ahli media 82,75 %. Berdasarkan gambar 4.22
mengenai rincian penilaian ahli media diperoleh
persentase yang paling tinggi pada aspek manfaat 95%.
Sedangkan untuk dua aspek yang lainnya memperoleh
nilai yang sama 80%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 8.

Adapun saran dan komentar dari ahli media yang
harus direvisi adalah spasi antar paragaf dan huruf di
setiap awal kalimat harus kapital.

Ketiga, kelayakan modul oleh ahli instrumen
menggunakan angket dengan 3 aspek yaitu aspek soal,
kontruksi dan bahasa. Berdasarkan gambar 4.23

mengenai hasil validasi ahli instrumen terhadap modul
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menunjukkan presentase hasil validasi ahli instrumen
89,3 %. Berdasarkan gambar 4.23 mengenai rincian
penilaian ahli instrumen diperoleh persentase yang
paling tinggi pada aspek kontruksi dan bahasa 100%.
Sedangkan untuk persentase yang paling rendah pada
aspek soal 73%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 10.

Adapun saran dan komentar dari ahli instrumen
yang harus direvisi adalah harus menyantumkan cara
pengerjaan sebelum mengerjakan soal dan harus ada
umpan balik di akhir soal agar siswa bisa
mengintropeksi dirinya dengan nilai yang didapatkan.

Keempat, kelayakan modul oleh guru IPA biologi
menggunakan angket dengan 8 aspek yaitu aspek
materi, kelayakan penyajian, penilaian bahasa,
keterpaduan metode pembelajaran, keterpaduan nilai
islam, tampilan, penyajian materi dan manfaat.
Berdasarkan gambar 4.24 mengenai hasil validasi guru
[PA biologi terhadap modul yang dikembangkan
menunjukkan bahwa presentase hasil validasi guru IPA
biologi 97 %. Berdasarkan gambar 4.24 mengenai
rincian penilaian guru biologi diperoleh persentase
yang paling tinggi pada aspek kelayakan penyajian,

aspek penilaian bahasa, aspek keterpaduan model dan
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aspek manfaat 100%. Sedangkan untuk persentase yang
paling rendah pada aspek keterpaduan nilai islam 80%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11.

Dalam hal ini guru tidak memberikan saran untuk
revisi modul yang dikembangkan, namun guru hanya
memberikan komentar terhadap modul yang
dikembangkan bahwa modul yang dikembangkan
sudah bagus, menarik dan layak digunakan sebagai
modul pembelajaran biologi.

Kelima, kelayakan modul dari tanggapan peserta
didik kelas kecil menggunakan angket dengan 10
indikator yang dibagi dalam 3 aspek yaitu aspek
tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat.
Berdasarkan tabel 4.1 mengenai hasil tanggapan
peserta didik kelas kecil terhadap modul yang
dikembangkan menunjukkan bahwa presentase hasil
tanggapan peserta didik kelas kecil 93,33 %. Termasuk
dalam kategori sangat layak tanpa revisi.

Keenam, kelayakan modul dari hasil
perbandingan pretest dan posttest terdapat perbedaan.
Dapat dilihat pada gambar 4.38, untuk pretest diperoleh
persentase 68% sedangkan pada saat posttest siswa
memperoleh 88%. Untuk rinciannya pretest dapat

dilihat pada gambar 4.39, diperoleh hasil 72% untuk
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kategori paham, kategori miskonsepsi 4%, kategori
menebak 2% dan kategori tidak paham 22%.
Sedangkan untuk hasil posttest dapat dilihat pada
gambar 4.40 dimana hasilnya mengalami peningkatan
pada kategori paham 91%, untuk kategori miskonsepsi
menjadi 3%, untuk kategori menebak menjadi 1% dan
untuk kategori tidak paham menjadi 5%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 24 dan 25.
Berdasarkan hasil uji validasi dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran biologi terintegrasi
problem based learning dilengkapi dengan tes
diagnostik multiple choice two tier sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa kelas
VIII pada materi sistem ekskresi manusia, dengan
memperoleh skor validasi ahli materi 96%, ahli media
83%, ahli instrumen 89%, guru IPA biologi 97%,
tanggapan siswa 93,33%, pretest 68% dan posttest
88% sehingga modul yang dikembangkan sangat layak

digunakan sebagai bahan ajar mandiri.
E. Prototipe Hasil Pengembangan

Penelitian dan pengembangan yang dilalukan
peneliti menghasilkan produk yang berupa modul. Modul
yang dikembangkan mengacu pada tahapan model

pengembangan Sugiyono (2015) yang telah dimodifikasi
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oleh peneliti. Modul didesain menggunakan Corel Draw X6
dan Microsoft Word 2010.
Hasil pengembangan prototipe media berupa modul
yang layak digunakan dapat dilihat pada gambar berikut:
1. Cover Depan dan Cover Belakang Modul
Cover depan dan cover belakang modul yang
dikembangkan sesuai dengan protopite dari
Permendikbud nomor 8 tahun 2016 tentang pembuatan

bahan ajar.

—
-~

ODUL IPA BIOLOGI

(Berbasis Problem Based Learning Dilengkapi Dengan Tes
k Multiple Choice Two Tier)

)m Ekskresi Pada Manusia

Gambar 4.41 Produk Akhir Cover Depan



152

Bagian cover depan terdapat judul modul, nama

penulis, gambar yang sesuai dengan materi, tingkatan

pengguna modul dan logo institusi penulis.

(Berbasis Problem Based Learning Dilengkapi Dengan Tes
Diagnostik Multiple Choice Two Tier)

Sinopais

Defekasi adalah proses pengeluaran sisa

pencernan yang belum mengalami

metabolisme yang disebut feses.

Ekskresi adalah pengeluaran zat sisa
i yang tidak di; lagi oleh

2)
3)

(Tahapan Pembentukan Dan Paru-paru, Hati dan kulit

tubuh, seperti keringat, urine, CO, dan H,0

1) Organ-Organ Sistem Eskresi serta cairan empedu.
Manusia
Kaitan Antara Struktur Dengan
Fungsi Sistem Ekskresi Manusia
Sistem Urinaria Pada Manusia

Sekresi adalah proses pengeluaran getah
oleh sel kelenjar tubuh yang berguna bagi
metabolisme sel, seperti enzim dan hormon

Organ Sistem Ekskresi meliputi Ginjal,

Pengeluaran Urin)

4) Faktor yang mempengaruhi
jumlah Urin

5) Penyakit Sistem Ekskresi Dan
Penyebabnya

6) Pola Hidup Sehat Pada Sistem
Eksresi Manusia

)

Retma Mardiani, lahir di Pati, tanggal 02 Maret 1996. Merupakan putri kedua
dari dua bersaudara. Anak dari pasangan Bapak Mardiono dengan Ibu Sumarni,
i masa kanak-kanak dan janya di desa Sukoharjo kecamatan

Pati. Penulis di SDN 01
Sarirejo tahun 2008, MTsN Gembong tahun 2011, MAN 1 Pati tahun 2014, dan
kuliah di U Islam Negeri Walisongo Semarang

tahun 2014 di Fakultas Sains dan Teknologi mengambil jurusan Pendidikan
Biologi.

Email: retmamardiani.rm@gmail.com

Gambar 4.42 Produk Akhir Cover Belakang Modul

Untuk cover belakang terdiri atas judul modul,

sinopsis, poin-poin materi yang akan dibahas, biografi

penulis, tingkatan pengguna modul dan alamat institusi

penulis.
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2. Produk Akhir Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penyusunan modul IPA biologi berbasis problem based learning dilengkapi
dengan tes diagnostik multiple choice two tier pada materi sistem ekskresi manusia
untuk siswa kelas VIII 2 dapat terselesaik Shol, serta salam penulis
haturkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan para
umatnya, serta pengikutnya. Penyusunan modul ini sebagai pendamping dan
penunjang aktivitas belajar siswa pada materi sistem ekskresi pada manusia.

Modul ini mencakup seluruh materi sistem ekskresi pada manusia yang
disajikan menggunakan metode problem based learning dengan dilengkapi tes
diagnostik multiple choice two tier sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan

h ada didalam | pan. Modul ini berdasarkan kurikulum 2013
(K-13). Penulis menyusun modul ini dikarenakan melihat banyaknya kebiasaan
buruk yang akhirnya jadi kek umum, kh lah biologi
sistem ekskresi pada manusia. Adanya modul ini diharapkan siswa mampu

serta lkan ilmu biologi kh materi sistem ekskresi yang
telah didapatkan sesuai dengan kaidah Islam dalam kehidupan sehari-hari.
bag p lis haturkan ter kasih kepada dosen pembimbing

yaitu Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag. dan Bunga Ihda Nora, M.Pd. yang telah banyak
memberikan kritik dan saran guna perbaikan modul ini. Serta dosen ahli materi,
dosen ahli media dan dosen ahli instrumen yang berkenan memberikan penilaian
dan sarannya. Tidak lupa pula guru IPA SMP Negeri 1 Boja serta siswa-siswi kelas
VIII C yang memberikan motivasi guna penyelesaian modul ini. Penulis menyadari
modul ini masih banyak kekurangan, maka kritik dan saran yang bersifat

I dari pemb sangat diharapk kami modul ini
bermanfaat bagi kna semua sehingga mendapat Rldha Allah SWT. Aamiin Ya
Robbal‘alamin....

Semarang, 10 April 2018

Penulis

Gambar 4.43 Produk Akhir Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan halaman yang berisi
ucapan syukur kepada Allah SWT, isi singkat modul,
tujuan dan manfaat penyusunan modul, ucapan
terimakasih terhadap pihak-pihak yang membantu
dalam  selesainya  penyusunan modul, serta

permohonan kritik dan saran dari pembaca.
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3. Produk Akhir Daftar Isi dan Daftar Gambar
Daftar isi dan daftar gambar membantu peserta

didik menemukan halaman yang diinginkan.

Gambar 4.44 Produk Akhir Daftar Isi
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Gambar 4.45 Produk Akhir Daftar Gambar
4. Produk Akhir Pendahuluan

Pendahuluan dilengkapi dengan deskripsi
modul, petunjuk penggunaan modul, kompetensi

pembelajaran, tujuan akhir dan peta konsep.
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PENDAHULUAN

A. Deskripsi Modul

Modul Biologi berbasis Problem Based Learning yang dilengkapi dengan tes
diagnostik Multiple Choice Two Tier berisi tentang materi sistem ekskresi pada

di kup materi mell pengertian sistem ekskresi,
struktur dan organ ekskresi pada manusia (ginjal, paru-paru, hati dan kulit),
sistem urinaria pada ia (p kan dan peng urin serta faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah urin), dan gangguan pada sistem ekskresi

ia. Materi but dilengkapi dengan gambar sistem ekskresi manusia
ditinjau dari keseh Organ p 1 atau eksk berupa ginjal, paru-
paru, hati dan kulit. Setiap organ eksk berfungsi luarkan zat sisa yang

berbeda, kecuali air yang dapat diekskresikan melalui semua organ ekskresi.
Berikut adalah tiga pengertian berbeda yang berkaitan dengan
pengeluaran zat metabolisme tubuh:
1. Ekskresi yaitu p il zat sisa bol yang tidak dipakai lagi oleh
tubuh berupa keringat, urin, karbondioksida dan uap air
2. Sekresi yaitu proses pengeluaran getah oleh sel dan kelenjar, getah ini masih
diperlukan oleh tubuh berupa enzim dan hormon
3. Defekasi adalah proses pengeluaran zat sisa pencernaan makanan berupa
feses
Aktivitas sehari-hari manusia tidak terlepas dari proses metabolisme
dalam tubuh misalnya, saat kita berlari tubuh kita akan mengeluarkan keringat,
keringat ini di keluarkan oleh kalenjar keringat yang ada pada kulit. Contoh lain
yang tidak pernah kita sadari adalah saat kita buang air kecil yang merupakan
hasil dari proses ekskresi. Organ yang berperan penting dalam proses
pembentukan dan pengeluaran urin adalah ginjal.

B. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Bagiguru:
Dengan modul ini diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, siswa diharap dapat di

dalam modul secara seksama dan mengerjakan setiap tugas atau latihan yang
terdapat pada modul. Untuk membantu para siswa, guru hendaknya
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

viii

Gambar 4.46 Produk Akhir Pendahuluan yang terdiri
atas Deskripsi Modul dan Petunjuk Penggunaan Modul
Deskripsi modul yang di dalamnya berisi uraian

pengenalan terhadap materi yang ada di modul guna
menimbulkan rasa penasaran.

Petunjuk penggunaan modul, ada petunjuk
penggunaan modul bagi guru maupun petunjuk

penggunaan modul bagi siswa.
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C. Komp i Pembelajaran

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Dasar

3.10 M. lisis sistem i pada ia dan i pada
sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi.

3.10.1 Mendeteksiorgan penyusun sistem ekskresi manusia

3.10.2 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ ginjal
3.10.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ paru-paru
3.10.4 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ hati
3.10.5 Menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ kulit

3.10.6 M danp urin
3.10.7 i faktoryang uhijumlahurin
3.10.8 ip it pada sistem idanp

3.10.9 Menguraikan berbagai upaya pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan
sistem ekskresi

D. Tujuan Akhir

Setelah jari modul ini di kalian dapat:
1. Siswadapatmendeteksiorgan penyusun sistem ekskresi manusia
2. Siswa dapat menganalisis keterkaitan antara struktur dan fungsi organ sistem
ekskresi manusia
. Siswadapat menguraikan

p danp an urin
. Siswa dapat mendeteksi faktor yang mempengaruhi jumlah urin

. Siswa dapat mendeteksi gangguan sistem ekskresi dan penyebabnya

. Siswa dapat menguraikan berbagai upaya pola hidup sehat untuk menjaga

kesehatan sistem ekskresi

o s w

Gambar 4.47 Produk Akhir Pendahuluan yang terdiri
atas Kompetensi Pembelajaran dan Tujuan Akhir
Kompetensi pembelajaran yang berisi

(kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi). Kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang diterapakan sesuai dengan
Permendikbud tahun 2016 nomor 24 lampiran 06.
Tujuan akhir pembelajaran, berisi tujuan yang
harus dicapai siswa setelah siswa belajar materi

tersebut.
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E. Peta Konsep

Organ Ekskresi Manusia Gangguan, Penyebab dan
Upaya Pola Hidup Sehat Pada

Sistem Ekskresi Manusia
i i I}
Paru-paru Hati Kulit
CO: & H:0 Keringat
Empedu

Proses Pembentukan

Reabsorbsi
Augmentasi

Gambar 4.48 Produk Akhir Peta Konsep

Peta konsep, berisi tentang pokok materi dalam
modul yang digambarkan dalam bentuk bagan.
. Produk Akhir Kegiatan Belajar

Dalam setiap kegiatan belajar memuat tujuan
pembelajaran, pokok bahasan, rencana kegiatan belajar,
apersepsi, kegiatan problem based learning, uraian
materi, kegiatan biolab, kegiatan diskusi, rangkuman,

kata kunci, uji kompetensi dan umpan balik.
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Kegiatan belajar 1

Tujuan Pembelajaran
Pada kegiatan belajar 1 ini, siswa diharapkan dapat
mendeteksi organ ekskresi dan menganalisis

keterkaitan struktur dengan fungsi organ sistem

ekskresi manusia

Pokok Bahasan

a.
b.

Organ Ekskresi
Struktur dan Fungsi Organ Ekskresi Manusia : Ginjal,
Paru-paru, Hati dan Kulit

Rencana Belajar Siswa

N

P

o

Pengetahuan awal yang membantu tugas ini adalah:
a. Berkeringatsetiap hari
b. Struktur dan fungsi organ ekskresi manusia

. Perbanyak sumber referensi belajar yang lain untuk

memperkaya pengetahuan kalian.
Dengan membaca, mempelajari dan mengerjakan
diskusi, uji kompetensi 1 akan membantu kalian

mendeteksi organ ekskresi dan lisis

Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi Manusia

11 il

(KEMENDIKBUD, 2017:79)

Setelah Ber ga atau
berjalan di bawah terik matahari kita
merasa haus?

Hal itu karena tubuh kehilangan banyak
cairan (keringat). Kita semua pasti pernah

bukan? Setelah kita
melakukan aktivitas yang agak berat atau

keterkaitan struktur dengan fungsi organ sistem
ekskresi manusia
Kegiatan belajar dan uji kompotensi 1 harus

diselesaikan dalam 1 kali pertemuan

yang banyak
yang banyak pula. Sebenarnya apa yang
kita keluarkan melalui keringat?

Dan setiap pagi pasti anda ke kamar mandi
untuk buang hajat? Mengapa keringat dan
hajat perlu dikeluarkan? Jawabannya agar
kita terhindar dari zat-zat yang dapat
meracuni tubuh kita. Mengapa zat tersebut
dapat meracuni tubuh kita?

Pada kegiatan 1 ini kita akan membahas
Lorait

sistem ek

serta fiu i

Belajar
Tujuan pembelajaran berisi tujuan yang harus

dicapai siswa dalam kegiatan belajar.

Gambar 4.49 Produk Akhir Tujuan Pembelajaran, Pokok
Bahasan, Rencana Belajar siswa dan Apersepsi Kegiatan

Pokok bahasan kegiatan belajar berisi hal-hal

yang akan dibahas dalam kegiatan belajar.
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Rencana belajar siswa kegiatan belajar berisi
kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam pelaksanaan
kegiatan belajar.

Apresepsi kegiatan belajar berisi kegiatan yang

memotivasi siswa sebelum masuk ke materi inti.

ketika sedang ada dirumah, setiap kegiatan yang kamu lakukan pasti

sampah. Contohnya sampah kertas, plastik makanan dan sisa-sisa

dihitung, pasti banyak sekali sampah yang menumpuk di dalam rumah

rajin membuang sampah secara teratur. Nah sekarang bagaimana dengan

yang ada di dalam tubuh kita ? Untuk menjawab permasalahan ini, mari kita
kegiatan berikutini!

Apakah tubuh kita mengeluarkan sampah? Coba kalian identifikasi sampah-sampah apa yang
dikeluarkan oleh tubuh kita. Tulis apa saja sampah yang dikeluarkan oleh tubuh!

Mengapa sampah-sampah dalam tubuh kita harus dikeluarkan?

Bagaimana jika sampah-sampah dalam tubuh tidak dikeluarkan?

Tahukah kamu mengapa kamu harus buang air besar dan buang air kecil setiap hari? Tuliskan
pada kolom

Apayang terjadi jika selama beberapa hari tidak buang air besar?

Gambar 4.50 Produk Akhir Kegiatan Problem Based
Learning pada Kegiatan Belajar
Kegiatan problem based learning pada kegiatan

belajar, bertujuan untuk merangsang siswa untuk
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah disajikan
di awal sebelum masuk di uraian materi pada kegiatan

belajar.



dilengkapi

Pernahkah kalian memper-
hatikan biji kacang? Coba
kalian perhatikan dan ban-
dingkan dengan gambar
ginjal, hampir samabukan?

Gambar 1.3 Biji Kacang dan Ginjal Manusia
(mediskus.com)

Ginjal merupakan sistem ekskresi utama manusia. Organ ginjal berfungsi untuk

mengeluarkan urin. Ginjal pada manusia berjumlah sep g. Pada orang d ginjal
memiliki panjang sekitar 10 cm dan berat sekitar 120-170 gram.
Ginjal terletak di kanan dan kiri tulang pinggang, yaitu di dalam rongga perut pada

dinding tubuh bagian

Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi daripada ginjal
sebelah kanan. Bentuk ginjal seperti kacang, sisi luarnya cembung dan di atas setiap ginjal
terdapat kelenjar suprarenal.

Sebagai organ ekskresi, ginjal berfungsi untuk menyaring darah yang mengandung

limbah sisa m sel dan luarkan sisa

yang berupa urine. Ginjal
berwarna merah karena banyak darah yang masuk ke dalam ginjal. Darah akan masuk ke
dalam ginjal melalui pembuluh arteri besar dan akan keluar dari ginjal melalui pembuluh
venabesar.

Apabila sebuah ginjal dipotong melintang, maka akan tampak tiga lapisan. Bagian luar
disebut korteks renalis atau kulit ginjal, di bawahnya terdapat medula renalis dan di bagian
dalam terdapat rongga yang disebut pelvis renalis atau rongga ginjal.

Gambar 1.4 Struktur Ginjal Manusia
(Campbell dkk. 2008: 127)

Bagian Korteks ginjal tersusun atas lebih kurang jutaan alat penyaring yang disebut
dengan Nefron. Nefron merupakan satuan struktural dan fungsional ginjal karena nefron
merupakan unit penyusun utama ginjal dan unit yang berperan penting dalam proses

penyaringan darah.

Gambar 4.51 Produk Akhir Uraian Materi Kegiatan

Belajar

Uraian materi pada kegiatan belajar berisi materi

dengan materi pada kegiatan belajar.

tentang yang akan dibahas pada setiap subbabnya yang

dengan beberapa gambar yang sesuai
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Sistem Eksk
Uji Hasil Ekskresi Organ Paru-Paru

A. Tujuan:Mengetahui hasil ekskresi organ paru-paru
B. Alatdanbahan:

Gelasaqua Gamping (kapur) Kertas saring Cermin

Sendok Air Sedotan Tissue
C. Langkah Percobaan

Percobaan 1 Uji Karbondioksida

Siapkan dua buah wadah atau gelas
. Masukkan kapur pada gelas 1 dan beri air secukupnya dan aduk
Tunggu larutan air kapur tadi sampai mengendap
Setelah larutan kapur tadi mengendap, tuangkan air kapur yang telah jernih pada

W

wadah hingga batas endapan
. Kemudian tiup air kapur pada wadah selama beberapa saat

Amati perubahan yang terjadi

Catat perubahan yang terjadi pada tabel pengamatan

@ NP W®

Jawab pula soal yang di bawah ini :
Tabel 1 Uji Kar
No Perlakuan Warna Awal Warna Akhir

Gambar 4.52 Produk Akhir Kegiatan Biolab pada
Kegiatan Belajar
Kegiatan biolab pada kegiatan belajar berisi

kegiatan yang digunakan untuk mengukur tingkat
psikomotorik siswa pada materi pengertian, struktur
dan fungsi organ ekskresi manusia. Dalam kegiatan
biolab ada lembar kerja yang harus di kerjakan siswa
secara berkelompok, didalam lembar kerja berisi
tujuan, alat dan bahan yang digunakan dalam
praktikum, langkah percobaan dan hasil dari percobaan

yang dilakukan.
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Buatlah tabel tentang organ ekskresi ia, zat sisa metaboli yang dihasilk dan
fungsi dari setiap organ ekskresi manusia!
W — g = |
. . 2
1. Sistem ekskresi adalah sistem
pembuangan zat-zat sisa pada
AR Defekasi Sekresi
P- Ekskresi Kulit
2. Beberapa organ ekskresi pada Keringat Hati
manusia, antara lain: kulit Cairanempedu Paru-Paru
mengeskresikan keringat, hati ::;:';: B0 Ginjal

yang mengekskresikan empedu,
ginjal yang mengekskresikan
urin, dan paru-paru yang
mengekskresikan uap air serta
karbondioksida

Gambar 4.53 Produk Akhir Kegiatan Diskusi,
Rangkuman dan Kata Kunci pada Kegiatan Belajar
Kegiatan diskusi pada kegiatan dilakukan siswa

secara berkelompok. Rangkuman berisi materi inti yang

penting dalam uraian materi kegiatan belajar yang telah

dijelaskan. Kata kunci adalah kata yang sering muncul

dalam kegiatan belajar.
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Soal Uji Kompetensi 1
Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi Manusia

A. Petunjuk Mengerjakan Soal Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier
« Bacalah soal dengan teliti!
«+ Silanglah (X) pilihan jawaban soal dan alasan yang anda anggap tepat!
+ Kerjakanlah dengan jujur dan teliti!

1. Cermatilah organ tubuh manusia dibawah!

1) Paru-paru 4) Jantung

2) Lambung 5) Ginjal

3) Hati 6) Limpa

Diantara organ tubuh manusia diatas yang termasuk sebagai organ ekskresi manusia ditunjukkan
olehnomor.......

a. 1,2dan3 c. 2,3dan4

b. 1,3dan4 d. 1,3dan5

Alasan untuk jawaban saya adalah......

a. Lambung, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi

b. Paru-paru, hatidan ginjal merupakan organ ekskresi
c¢. Paru-paru, hati danlimpamerupakan organ ekskresi
d. Lambung, hati dan jantung merupakan organ ekskresi

2. Berikutini yang bukan merupakan organ sistem ekskresi adalah......
a. Ren c. Cardia
b. Hepar d. Pulmo

Alasan untuk jawaban saya adalal

a. Renmerupakan namailmiah hati c. Cardiamerupakannamailmiahjantung
b. Hepar merupakan namailmiah ginjal d. Pulmomerupakan namailmiah kulit
3. Fungsi dariorgan ginjal yang utamaadalah.....
a. Mengeluarkan karbondioksida c. Menghasilkan empedu
b. Mengeluarkan keringat d. Menyaringdarah

Alasan untuk jawaban saya adalah.....
a. Menyaring plasma darah adalah fungsi utama ginjal
b. Mengeluarkan keringatadalah fungsi utama ginjal

Gambar 4.54 Produk Akhir Uji Kompetensi
Uji kompetensi bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat kognitif siswa tentang materi pada kegiatan

belajar yang telah diajarkan.
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Alasan untuk jawaban saya adalah.......
a. Banyakminuman alkohol dapat j hatidan tubuh

b. Minum alkohol membuat hati bekerja keras untuk merombaknya menjadi airdan CO,
¢. Banyak minum air gula dalam sehari dapat menjaga kesehatan organ kulit dan organ ginjal
d. Tidurlarut malam dapat menjaga kesehatan organ hati dan organ penceraan dalam tubuh

Kriteria il untuk tes il Itiple choice two tier sebagai berikut:

+ Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan jawaban benar maka skor = 1
+ Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan jawaban benar maka skor = 0
- Jika siswa memilih jawaban soal benar dan alasan jawaban salah maka skor = 0
« Jika siswa memilih jawaban soal salah dan alasan jawaban salah maka skor = 0

Penilaian : Jumlah soal yang betul x 10

Gambar 4.55 Produk Akhir Umpan Balik pada Kegiatan
Belajar
Umpan balik pada kegiatan belajar digunakan

untuk menilai hasil uji kompetensi yang telah
dikerjakan siswa dalam kegiatan belajar.
Produk Akhir Modul

Produk akhir modul terdiri atas kunci jawaban,
daftar pustaka, glosarium, catatan, indeks dan biografi

penulis.
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Kunci Jawaban Uji Kompetensi 1
Pengertian, Struktur dan Fungsi Sistem Ekskresi

1.B 6. D
B D
2.C 7.A
C A
3.D 8. B
A D
4.B 9.D
D D
5.A 10D
D A

Kunci Jawaban Uji Kompetensi 2
Sistem Urinaria

e
(2]

2
o)

> W
>PO>PTONDNDOD®
© @
»Po0>PoDEPOB®

oy
-
o

Kunci Jawaban Uji Kompetensi 3

y Penyebab Dan Upaya jaga Keseh Sistem Ekskresi
1.D 6. D
B A
e 7.A
A A
3.A 8.D
A B
4.B 9.C
B A
5.C 10A
C B

Gambar 4.56 Produk Akhir Kunci Jawaban Uji
Kompetensi 1,2 dan 3
Kunci jawaban digunakan untuk mengecek

kebenaran jawaban siswa di setiap uji kompetensi 1, 2

dan 3 yang telah dikerjakan.
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Gambar 4.57 Produk Akhir Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi berbagai alamat referensi
yang digunakan dalam mengambil materi yang

disajikan dalam modul.
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GLOSARIUM

ArteriRenal : Pembuluh darah yang membawa darah ke ginjal.

Alveolus : Tempat terjadinya pertukaran gas pada paru-paru.

Albuminuria : Terdapatnya molekul albumin dan protein dalam urine.

Augmentasi : Proses penambahan zat-zat dan urea di tubulus distal, disebut juga
sebagai sekresi pada ginjal.

Badan Malphigi : Bagian Ginjal yang terdiri atas glomerulus dan kapsula bowman.

Bilirubin : Pigmen berwarna kuning yang merupakan produk utama dari hasil
perombakan hemindarih lobi

Biliverdin : Senyawa pigmen empedu yang berwarna kehijauan yang dibentuk
melalui oksidasi bilirubin.

Defekasi : Proses pengeluaran sisa pencernan dalam bentuk feses.

Dermis : Lapisan tengah kulit (di bawah epidermis) yang mengandung serat

kolagen, serat elastis, folikel rambut, saraf, maupun kelenjar.
DiabetesInsipidus : Penyakit yang disebabkan karena kelenjar hipofisis gagal
kresikan hormone etic, sehingga urine meningkat.
DiabetesMellitus : Terdapatnya glukosa dalam urine yang disebabkan karena

-

menurunnya hormone insulin.

Ekskresi : Proses peng an zat sisa metaboli dalam bentuk urin,
keringat, karbondioksida dan uap air serta cairan empedu.

Epidermis : Kulitari, lapisan terluar epitel kulit di atas dermis.

Empedu : Cairan yang bersifat basa dan pahit, berwarna hijau kekuningan
mengandung pigmen bilirubin dan biliverdin disekresikan oleh hati.

Feses : Zat-zatbuangan dari saluran pencernaan.

Filtrasi : Proses penyaringan darah antara glomerolus dan badan malphigi.

Glomerulus : Jaringan kapiler darah di dalam kapsul Bowman.

Ginjal : Organ ekskresi yang berbentuk mirip kacang, berfungsi menyaring
darah dan membuangnya dalam bentuk urin.

Hati : Organ terbesar dalam tubuh. Hati menghasilkan empedu dan
mendetoksifikasizat-zat kimia beracun dalam darah.

Homeostasis : Kondisilingkungan internal tubuh yang relatif konstan.

Insulin : Hormone yang dikeluarkan oleh pulau Langerhans dalam pankreas

yang berfungsi mengatur kadar gula dalam darah..

Gambar 4.58 Produk Akhir Glosarium

Glosarium digunakan untuk memudahkan siswa
dalam memahami istilah yang dianggap cukup sulit atau

asing.
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Sl © i)
Gambar 4.59 Produk Akhir Catatan
Lembar catatan untuk menulis kalau ada kata-

kata atau kalimat yang belum tercantum di modul serta
untuk menulis informasi-informasi baru yang belum

disajikan di modul.
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A

Albuminuria 29
Alveolus 15

Asma 29
Augmentasi22

B

Badan Malphigi 14
Batu ginjal 27
Bilirubin 17

D

Defekasi 7
E

Eksresi 7
F
Filtrasi21
G

Ginjal 13
H

Hati17
Hematuria 29
Hemin17

J

Jerawat 32

K

Kulit18

N

Nefritis 27
Nefron13

P

Paru-parul5
Pnerumonia 30
R

Reabsorbsi 22
Ronggaginjal 13
T

Tuberculosis 30
u

Urea18

Ureter 14
Uretra 14

Urin 14

Gambar 4.60 Produk Akhir Indeks

Indeks untuk mempermudah mencari kata-kata

yang diinginkan, dapat dicari sesuai dengan nomor

halaman yang sudah tertera.
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Gambar 4.61 Produk Akhir Biografi Penulis

Biografi penulis yang berisi riwayat hidup dan

riwayat pendidikan penulis.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model
pengembangan Sugiyono (2015) yang dimodifikasi oleh
peneliti dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk
yang dihasilkan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar
mandiri pada materi sistem ekskresi manusia di kelas VIII
SMP Negeri 1 Boja.

Hal tersebut berdasarkan pada hasil penilaian
validasi dari dosen ahli dan guru IPA biologi. Presentase
kelayakan dari ahli materi 96%, ahli media 83% dan ahli
instrumen 89% serta penilaian guru IPA biologi 97%.
Selain penilaian dari dosen ahli dan guru IPA biologi juga
ada penilaian dari uji lapangan Kkecil diperoleh hasil
kelayakan 93,33%. Sedangkan untuk penilaian uji
lapangan besar diperoleh dari perbandingan hasil pre-test
dan post-test. Hasil pre-test 68% mengalami peningkatan
saat post-test menjadi 88%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa modul yang dikembangkan sangat layak dan bisa
digunakan. Pre-test dan post-test juga digunakan untuk
mengetahui tingkat miskonsepsi siswa. Untuk hasil pre-test
siswa memperoleh pemahaman 72%, miskonsepsi 4%,

menebak jawaban 2% dan tidak paham materi 22%.

172
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Sedangkan saat post-test siswa mengalami peningkatan
pemahaman menjadi 91%, mengalami penurunan
miskonsepsi menjadi 3%, mengalami penurunan menebak
jawaban menjadi 1% dan penurunan ketidak pahaman
materi menjadi 45%. Dari berbagai penilaian kelayakan
modul pembelajaran biologi terintegrasi problem based
learning yang dilengkapi dengan tes diagnostik multiple
choice two tier yang dikembangkan peneliti dapat
dikatakan bahwa modul pembelajaran tersebut sangat
layak untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri pada
materi sistem ekskresi manusia pada kelas VIII SMP Negeri
1 Boja.
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
modul pembelajaran biologi terintegrasi problem based
learning yang dilengkapi dengan tes diagnostik multiple
choice two tier pada materi sistem ekskresi manusia, maka
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
. Bagi Guru

Guru dianjurkan lebih meningkatkan penggunaan
berbagai bahan ajar mandiri untuk siswa dan lebih kreatif
dalam membuat model pembelajaran sehingga

pembelajaran dapat menarik.



174

2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih maksimal dalam
menggunakan modul yang dikembangkan dan lebih aktif
pada saat pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
jenis model pembelajaran kurikulum 2013 yang lainnya,
guna meningkatkan pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Serta agar peneliti selanjutnya juga dapat
mengembangkan berbagai jenis tes diagnostik yang akan

digunakan.
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Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor : B.3048/Un.10.8/D1/TL.00/10/2017 27 Oktober 2017
Lamp HE
Hal : Permohonan Ijin Observasi Pra Riset

Kepada Yth.

Kepala SMPN 1 Boja

di Kendal

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir kuliah, mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi  Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang, mohon mahasiswa kami diijinkan untuk melaksanakan
observasi Pra Penelitian yang akan dilaksanakan pada tanggal 28
Oktober 2017 di SMPN 1 Boja Kendal yang bapak/ibu pimpin.

Nama : Retma Mardiani
NIM : 1403086031
Jurusan : Pendidikan Biologi

Semester / Tahun : Gasal 2017/2018

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Ketua Jurusan

3. Yang bersangkutan

4. Arsip.



Pedoman dan Transkip Wawancara Pra

Riset dengan Guru IPA Biologi SMP N 1

Lampiran 2

Boja

Hari, tanggal : Rabu, 06 November 2017

Subjek : Wahyu Raharjanti (Guru IPA Biologi di SMP
Negeri 1 Boja)
Tempat : Ruang Guru
Waktu :09.00-09.35 WIB
Pedoman Transkip

Apa saja materi IPA
biologi untuk kelas
VIII semester 2 ?

Untuk materi IPA biologi di semester
dua hanya ada 2 bab, yaitu tentang
materi sistem pernapasan manusia dan
materi sistem ekskresi manusia

Antara kedua materi
tersebut manakah
yang paling susah
bagi siswa ?

Dari kedua materi yang ada di semester
2 yang paling susah adalah materi
sistem ekskresi manusia, karena dalam
materi sistem ekskresi manusia ada
tahapan proses pembentukan urin yang
begitu panjang sehingga siswa harus
benar-benar paham tentang materi
tersebut. Selain karena itu juga
disebabkan karena ada kata-kata asing
yang jangan di dengar oleh siswa
sehingga siswa agak keberatan untuk
mengingat kata-kata tersebut.

Bahan ajar apa saja
yang bapak/ibu
gunakan dalam
kelas pada materi
sistem ekskresi ?

Selama ini bahan ajar yang digunakan
adalah buku paket yang dari
pemerintah. Namun buku tersebut tidak
diperkenankan untuk dibawa pulang
oleh siswa. Selain menggunakan buku
paket juga menggunakan LKS, namun
untuk penggunaan LKS bebas boleh
menggunakan boleh tidak.

Adakah bahan ajar
yang bapak/ibu

Untuk bahan ajar ada yang bapak/ibu
buat yaitu berupa modul namun modul




buat sendiri

secara keseluruan dari materi kelas VII
sampai dengan kelas IX. Belum ada
modul per bab.

Model pembelajaran
apakah yang selama
ini bapak/ibu
gunakan selama
mengajar materi
sistem ekskresi ?

Model pembelajaran yang digunakan
masih menggunakan model
pembelajaran langsung atau ceramah
dari guru ke siswa.

Bentuk evaluasi apa
yang bapak/ibu
gunakan untuk
menilai tingkat
pemahaman siswa

Bentuk evaluasi yang digunakan adalah
bentuk evaluasi tes formatif biasa yang
berupa pilihan ganda dan essay.

Bolehkah saya
meneliti tentang
materi sistem
ekskresi pada
manusia bu

Boleh-boleh saja meneliti tentang
materi sistem ekskresi.

Selain materinya
yang akan diteliti
saya juga
bermaksud
mengajar
menggunakan
model pembelajaran
problem based
learning. Apakah
boleh bu saya
menggunakan
model pembelajaran
tersebut?

Boleh saja, karena pada dasarnya
bapak/ibu guru harus menggunakan
model pembelajaran k-13 namun
karena belum ada pelatihan maka
bapak/ibu guru kurang begitu paham
dengan model pembelajaran biologi.

Dari hasil wawancara dengan guru IPA biologi maka
saya akan meneliti dan mengembangkan bahan ajar berupa
modul yang hanya terdiri dari 1 bab saja yaitu tentang materi
sistem ekskresi pada manusia dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis problem based learning yang akan
dilengkapi dengan bentuk soal evaluasi berbentuk tes
diagnostik multiple choice two tier .



Lampiran 3

Pedoman dan Transkip Wawancara Pra

Riset dengan Siswa-Siswi Kelas VIII

SMP N 1 Boja

Hari, tanggal

: Rabu, 06 November 2017

Subjek : Siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 1 Boja
Tempat : Taman
Waktu :13.00-14.00 WIB
Pedoman Transkip
Apakah  pelajaran | Untuk materi IPA biologi kadang-kadang

IPA biologi selama
ini menarik untuk
kalian ?

menarik dan kadang-kadang juga
membosankan. Menarik apabila kita
disuruh praktikum dilapangan, namun
kalau belajarnya di dalam kelas bosan
dan tidak menarik

Bagaimana cara | Selama ini hanya ceramah, kadang

guru IPA biologi | disuruh meringkas materi tetapi kadang

menyampaikan juga ada presentasi sertiap kelompok.

materinya ? Namun lebih seringnya guru IPA biologi
berceramah dalam  menyampaikan
materinya.

Bahan ajar apa saja
yang biasanya
digunakan dalam
pembelajaran ?

Selama ini bahan ajar yang digunakan
adalah buku paket yang dari
pemerintah. Namun buku tersebut tidak
diperkenankan untuk dibawa pulang
oleh siswa. Selain menggunakan buku
paket juga menggunakan LKS, namun
untuk penggunaan LKS bebas boleh
menggunakan boleh tidak.

Bentuk evaluasi apa
yang digunakan
untuk menilai

tingkat pemahaman
”

Bentuk evaluasi yang digunakan adalah
bentuk evaluasi tes formatif biasa yang
berupa pilihan ganda dan essay.

Kalian suka tidak
dengan materi IPA
biologi

Tidak suka karena banyak nama ilmiah
yang harus dihapalkan, selain itu juga
pekerjaan rumah tangga yang diberikan




pasti banyak dan yang paling sering
disuruh untuk meringkas materi

Apakah nilai KKM
71 untuk materi [PA
biologi sulit untuk
kalian capai ?

Nilai KKM 71 itu sangat susah diperoleh,
harusnya untuk materi IPA biologi
cukup nilai kkmnya 60 saja

Adakah yang
mendapatkan nilai
di bawah KKM
setiap kali pelajaran
IPA biologi ?

Ada, setengah dari jumlah siswa di
dalam kelas mengalami remidi untuk
materi IPA biologi
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FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

: B.1250/Un.10.8/D1/TL.00/03/2018 Semarang, 29 Maret 2018
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset.

Kepada Yth.
Kepala SMP Negeri 1 Boja
di Kendal

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama
ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Retma Mardiani

NIM : 1403086031

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Sekripsi :"Pengembangan Modul IPA Biologi Berbasis Problem

Based Learning Dilengkapi Dengan Tes Diagnostik
Multiple Chioce Two Tier pada materi Sistem
Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Bojal”

Pembimbing : 1. Dr. H. Nur Khoiri, M.Ag.
2. Bunga Ihda Norra, M.Pd.

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi
yang sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di
ijinkan melaksanakan Riset pada bulan April s.d. Mei 2018.

Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bidang Akademik
agaan
s

,JM.Pd

9313 198103 2 007 ¥

Tembusan Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )



Lampiran 5  Surat Pernyatan Validasi Ahli Materi

SURAT PERTANYAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Mirtaati Na'ima, M.Sc

NIP

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Alamat Instansi .. :JL. Prof. Dr. Hamka Km. 1 (Kampus I1) Ngaliyan Semarang
Bidang Keahlian : Biologi

Menyatakan bahwa saya bersedia memberikan penilaian pada angket untuk ahli materi yang

disusun oleh:

Nama : Retma Mardiani
NIM : 1403086031
Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja” setelah
disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.

Semarang, lQ} A?ﬂ‘ 208

Validator

v

Mirtaati Na'ima, M.Sc



Lampiran 6  Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI
OLEH AHLI MATERI

Judul Program : Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi

dengan Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem
Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja

Penulis : Retma Mardiani

Penilai (Ahli Materi) : Mirtaati Na'ima, M.Sc
Institusi N Na,e;,o,.j,o

A. Petunjuk Pengisisan

i B

N

Berilah tanda check (\/) pada kolom nilai yang Bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.

. Kriteria penilaian:

1 = Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat
tidak mudah.

2 = Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

3 = Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

4 = Tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah

5 =Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

3. Apabila penilaian anda adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang menjadi

penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah disesuaikan.

B. Kolom Penilaian

No

Nilai
Butir Kriteria Penilaian

I ENEN RIS

Aspek materi
A. Kelengkapan materi
1. | Materi yang disajikan mencakup kurikulﬁm yang berlaku V4
2. Penjabaran materi dalam modul dapat membantu siswa untuk

mencapai Kompetensi Dasar (KD)

B. Keakuratan materi

Keakuratan contoh untuk meningkatkan pemahaman siswa Vi




Keakuratan  soal schiligga efektif untuk mengetahui

4.
pemahaman siswa LA
5, Keakuratan gambar dan ilustrasi v
6 Notasi, simbol dan ikon tidak menimbulkan banyak tafsiran v
7 Keakuratan acuan pustaka yang digunakan dengan produk
i \
yang dikembangkan e
C. Pendukung materi pembelajaran
8 Kegiatan BioLab Mendukung kbnsep materi dengan benar v
9 Materi yang disajikan dapat mengukur k&nampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa v
D. Kemutakhiran materi
10 Informasi yang dikembangkan sesuai dengan perkembangan
zaman
1 Pustaka dipilih yang mutakhir
Kelayakan Penyajian
E. Teknik penyajian
12. Konsistensi sistematika sajian dalam bab N
13, | Penyajian materi sistematis, logis, sederhana, jelas, dan runtut N
14, Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran O

F. Tampilan umum

Desain  modul  pembelajaran  (konsisten, terformat,

15

terorganisasi dan memiliki daya tarik) \/
16. Kesesuaian/ ketepatan Penyajian ilustrasi dengan materi
17. Judul, gambar, dan keterangan dapat dipahami dengan jelas
18. [lustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan 5
19. Pendahuluan dilengkapi petunjuk penggunaan modul \/
20. Glosarium mendukung materi yang benar
21. Daftar Pustaka
22. Rangkuman serta kata kunci «




Penilaian Bahasa

G. Sesuai dengan perkembangan peserta didik

23 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional
peserta didik N
H. Bahasa Indonesia yang baik dan benar
24 Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan
ejaan yang disempurnakan (EYD) v
L. K ian bahasa Ind i
25, | Kalimat yang digunakan komunikatif dan efektif ‘ ’ Vl ‘ 1
J. Kejelasan Bahasa
?6 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah /

dipahami

K. Peristilahan

57, | Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit dipahami

dalam bentuk glosarium

28. Ketepatan penulisan nama ilmiah /asing N

Keterpaduan Model Pembelajaran

L. Penyajian model pembelajaran

29, | Kemampuan menyajikan model pembelajaran problem based \/ '
learning dalam modul

30 Kebenaran konsep model pembelajaran problem based
learning dalam modul sesuai dengan pembelajaran kurikulum \/
2013

Keterpaduan Nilai Islam

M. Penyajian nilai Islam

31.

Kemampuan menyajikan unsur Islam dalam modul ‘ \/ I I ’ I

N. Kesesuaian Nilai Islam

32 Kesesuaian ayat Al-Qur'an dengan materi sistem ekskresi \/

Akbar, Sa'dun. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung.



C. Kebenaran Materi

No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

falimat ferlatu faa:fawj “Ratimar yaug peagesy bisa e bapr
Mol beberopq Latiat Jawg (b
tederhaan .

“PesbhafiCan SPOK

- lshtak, Yoy dgunalian Aboat
lonsatlen dari ool bingga  albir .
J-L‘ ada ishilats laiv, & rasuldac
le Jloram‘um atau ku-fxd fespisats

D. Komentar dan Saran

ous . Biso dilonfutlas

E. Kesimpulan

Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Semarang, /LA?';C .......... 2018

Ahli Materi,

(Mirtaati Na’ima, M.Sc)




Lampiran7  Surat Pernyataan Ahli Media

SURAT PERTANYAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd

NIP

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Alamat Instansi :JI. Prof. Dr. Hamka Km. 1 (Kampus I1) Ngaliyan Semarang
Bidang Keahlian : Media

Menyatakan bahwa saya bersedia memberikan penilaian pada angket untuk ahli media yang

disusun oleh:

Nama : Retma Mardiani
NIM :1403086031
Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja” setelah

disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.
Semarang, 17 AP{\\ 2018

Validator

Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd



Lampiran 8  Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI
OLEH AHLI MEDIA

Judul Program : Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning

dilengkapi dengan Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada
Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja

Penulis : Retma Mardiani

Penilai (Ahli Media) : Muhammad 17zatul Faqih, M.Pd
Institusi : UIN WAUSONGo SEMARANG

A. Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda check (V) pada kolom nilai yang Bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.

[ ]

. Kriteria penilaian:
1 = Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat
tidak mudah. g
2 = Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
3 = Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
4 =Tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah

5 =Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

3. Apabila penilaian anda adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang menjadi

penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah disesuaikan.

B. Kolom Penilaian

No Butir Kriteria Penilaian

[5|4|3lz|1

Aspek Tampilan

A. Ukuran fisik modul

1.

Kesesuaian ukuran modul dengan standar 1SO \/

2

Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul /

B. Tata letak kulit modul

3.

Penampilan unsur tata letak pada sampul muka dan belakang
secara harmonis memiliki irama dan kesatuan (unity) serta v

konsisten

Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, \/




" Tilustrasi, logo, dll) proporsional, seimbang dan seirama

dengan tata letak isi

5.

Menampilkan pusat pandang yang baik

6.

Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi

C. Hurufyang digunakan menarik dan mudah dibaca

7

8.

9.

Ukuran huruf judul buku lebih dominan dan proporsional

dibandingkan ukuran buku, nama pengarang

Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf

D. Ilustrasi sampul modul

10.

Menggambarkan isi materi ajar dan mengungkapan karakter
objek

11.

Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai dengan realita.

Aspek Penyajian Materi

E. Penyajian Materi

12.

Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola

13.

Pemisahan antar paragraf jelas

F. Unsur tata letak harmonis

14. | Bidang cetak dan margin proporsional \/ [_
15. | Margin dua halaman yang berdampingan proporsional \/

16. | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai —1 B
G. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 7

17:

Penempatan judul, sub judul, dan angka halaman tidak

mengganggu pemahaman

18.

Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar tidak

menggangu pemahaman

H. Tata letak mempercepat pemahaman

19.

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak

mengganggu judul, teks, angka halaman

20.

Penempatan judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan gambar

tidak mengganggu pemahaman




L. Tipografi isi buku sederhana

21. | Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf \/

22 Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital) tidak
berlebihan \/

J. Tipografi mudah dibaca

23. | Lebar susunan teks normal v

24. | Spasiantar baris teks normal \/

25. | Spasiantar huruf normal \/
7 Aspek Manfaat

K. Ilustrasi isi

26. | Mampu mengungkap makna/ arti dari objek \/
27. | Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan V4
28. | Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi \/
29. | Kreatif dan dinamis \/

Akbar, Sa’dun. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajaran. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung.

C. Kebenaran Materi

No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

keata Pergmw

=2 \'Luruf Pertoma besar
Halaman G — Foaten oveclap
Halanan 14-17 — SPom'
Halaman %2 Spasi antac kota
Halaman #2222, S?M‘

Halaman 81 32 — S‘Pa.ﬁ
antar barif

7 |Halaman 41- 45 —> Spasy

[V I N




D. Komentar dan Saran

E. Kesimpulan
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Ahli Media,

g

(Muhammad lzzatul Faqik, M.Pd)



Lampiran 9  Surat Pernyataan Ahli Instrumen

SURAT PERTANYAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Dr. Agus Sutiono, M.Ag

NIP : \8730710 20501 loo

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Alamat Instansi :JI. Prof. Dr. Hamka Km. 1 (Kampus [1) Ngaliyan Semarang
Bidang Keahlian : Instrumen

Menyatakan bahwa saya bersedia memberikan penilaian pada angket untuk ahli Instrumen

yang disusun oleh:

Nama : Retma Mardiani
NIM : 1403086031
Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Angket tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja” setelah

disempurnakan sesuai dengan masukan yang saya berikan.
Semarang, |9 AFD\ 2018

Validator
!
~

Dr. Agus Sutiono, M.Ag



Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Instrumen

LEMBAR INSTRUMEN PENILAAN ANGKET VALIDASI

(AHLI INSTRUMEN)
Judul Skripsi : Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning
dilengkapi dengan Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada
Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja
Penulis : Retma Mardiani

Penilai (Ahli Instrumen) : Dr. Agus Sutiono, M.Ag
Institusi : UM WALLoNGO SEMARAMG

A. Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda check (V) pada kolom nilai yang Bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek

w

penilaian yang ada.

. Kriteria penilaian:

1 = Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik,

sangat tidak mudah.

2 = Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

3 = Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.

4 = Tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah

5 =Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

. Apabila penilaian anda adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang

menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah

disesuaikan.

B. Kolom Penilaian

No

Butir Kriteria Penilaian

Nilai

5 ’4|3|2|1

Aspek soal

A. Penyajian soal

Soal dan alasan yang disajikan sesuai dengan desain tes diagnostik

multiple choice two tier

Soal dan alasan yang disajikan sesuai dengan indikator dalam kisi-

kisi tes diagnostik multiple choice two tier dalam modul

Hanya ada satu jawaban yang benar dalam penyajian soal dan

alasan tes diagnostik multiple choice two tier




B. Keakuratan soal

; Keakuratan soal dan alasan tes diagnostik multiple choice two tier
efektif untuk mengetahui pemahaman siswa

5 Keakuratan gambar soal dan ilustrasi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa

C. Pendukung soal pembelajaran

6 Soal dan alasan tes diagnostifmultiple choice two tier yang
disajikan dapat mengukur kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa

Aspek Konstruksi
D. Teknik penyajian

7 Pokok soal dan alasan tes diagnostik muitiple choice two tier
dirumuskan dengan sistematis, logis, sederhana, jelas, dan runtut

s Mengajak siswa berpikir dalam mengerjakan soal dan alasan tes
diagnostik multiple choice two tier

E. Tampilan umum

9 Tabel dalam soal tes diagnostik multiple choice two tier dinyatakan
dengan jelas dan berfungsi dengan baik

10 Pendahuluan dilengkapi petunjuk pengisian soal dan alasan tes
diagnostik multiple choice two tier

Aspek Bahasa

F. Sesuai dengan perkembangan peserta didik

1 Kesesuaian dengan tingkat perkémb;mgan sosial-emosional
peserta didik

G. Bahasa Indonesia yang baik dan benar

12 Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan ejaan
yang disempurnakan (EYD)

H. K T T i

13 Kalimat yang digunakan dalam soal dan alasan tes diagnostik

multiple choice two tier komunikatif dan efektif




I. Kejelasan Bahasa

14 Bahasa yang dEunakan dalam sola dan alasan tes diagnostik

multiple choice two tier sederhana, lugas, dan mudah dipahami

J. Peristilahan

15 Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing dalam soal dan alasan tes /

diagnostik multiple choice two tier

Akbar, Sa’dun. 2013. Instrumen Perangkat Pembe?ujurun. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung,
C. Kebenaran Materi

No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

' M”r- R amm{ - iALM gl m

| e | U e A
t, 2, f-rru\_

ot tans 4
Iy et
/’mtv-—».zlw-

D. Komentar dan Saran

iy RNy 5 F VY N o) L e W T (e

E. Kesimpulan
Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Semarang, ...

Ahli Instrumen,

(Dr. Agus Sutiono, M.A,



Lampiran 11 Hasil Tanggapan Guru IPA Biologi

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN ANGKET VALIDASI
OLEH GURU BIOLOGI

Judul Program : Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning
dilengkapi dengan Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada
Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja

Penulis : Retma Mardiani

Perguruan Tinggi : Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
Penilai (Guru Biologi) : wqhgu Qqhqrjanei " S.P4
Institusi : SMP cheﬂ' 1 B(ZJq
A. Petunjuk Pengisisan
1. Berilah tanda check (V) pada kolom nilai yang Bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:
1 = Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat
tidak mudah.
2 = Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.
3 = Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
4 =Tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah
5 =Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.
3. Apabila penilaian anda adalah 1, 2, atau 3 maka berilah saran untuk hal-hal apa yang menjadi

penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar yang telah disesuaikan.

B. Kolom Penilaian

Nilai
No Butir Kriteria Penilaian

5]4[3'2'1

Aspek Materi

A. Kelengkapan materi

1 Materi yang disajikan mencakup kurikulum yang berlaku

sesuai batasan penulis v
2 Penjabaran materi dalam modul dapat membantu siswa

untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) v

B. Keakuratan materi




3 Keakuratan contoh untuk meningkatkan pemahaman siswa
v
4 Keakuratan soal sehingga efektif untuk mengetahui
pemahaman siswa Vi
5 Keakuratan gambar dan ilustrasi yang cfektif untuk
meningkatkan pemahaman siswa v
6 Notasi, simbol dan ikon tidak menimbulkan banyak tafsiran
7 Keakuratan acuan pustaka yang digunakan dengan produk
yang dikembangkan v
C. Pendukung materi pembelajaran
8 Kegiatan BioLab mendukung konsep materi dengan benar
9 Materi yang disajikan dapat mengukur kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa v
D. Kemutakhiran materi
10 Informasi  yang  dikembangkan  sesuai dengan
perkembangan zaman 4
1 Pustaka dipilih yang mutakhir
Kelayakan Penyajian
E. Teknik penyajian
12 Konsistensi sistematika sajian dalam bab
. 4
13 Penyajian materi sistematis, logis, sederhana, jelas, dan
runtut v
i4 Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran o
F. Tampilan umum
15 Desain  modul pembelajaran (konsisten, terformat,
terorganisasi dan memiliki daya tarik) v
16 Kesesuaian/ ketepatan Penyajian ilustrasi dengan materi v
17 Judul, gambar, dan keterangan dapat dipahami dengan jelas 7
18 Iustrasi sampul menggambarkan materi yang disampaikan 7
19 Pendahuluan dilengkapi petunjuk penggunaan modul
20. | Glosarium mendukung materi yang benar J




éTFiaftar Pustaka

27, | Rangkuman serta kata kunci

[ v
Penilaian Bahasa
G. Sesuai dengan perkembangan peserta didik
;3 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional ]
peserta didik v
H. Bahasa Indonesia yang baik dan benar
2 Penggunaan bahasa Indonesia yang sesuai dengan aturan
ejaan yang disempurnakan (EYD) v

L. K s hah Ind.

25, Kalimat yang digunakan komunikatif dan efektif

). Kejelasan Bahasa

26 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah
dipahami. ¥

K. Peristilahan

27 Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit dipahami
dalam bentuk glosarium v

28. Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing s

Keterpad Model Pembelajaran

L. Penyajian model pembelajaran

29 Kemampuan menyajikan model pembelajaran problem based
learning dalam modul v

30 Kebenaran konsep model pembelajaran problem based
learning dalam modul sesuai dengan modul pembelajaran =
kurikulum 2013 '

Keterpaduan Nilai Islam

M. Penyajian nilai Islam

31 Kemampuan menyajikan unsur Islam dalam modul

BEERN




N. Kesesuaian nilai Islam

ekskresi

39, | Kesesuaian ayat Al-Quran dan hadits dengan materi sistem

Aspek Tampilan

0. Ukuran fisik modul

33. | Kesesuaian ukuran modul dengan standar 1SO

34. | Kesesuaian ukuran dengan materi isi modul

P. Tata letak kulit modul

35 Penampilan unsur tata letak pada sampul muka dan
belakang secara harmonis memiliki irama dan kesatuan

(unity) serta konsisten

36 Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang,
ilustrasi, logo, dll) proporsional, seimbang dan seirama
dengan tata letak isi

37. | Menampilkan pusat pandang yang baik

38. | Warna unsur tata letak harmonis dan memperijelas fungsi

Q. Hurufyang digunakan menarik dan mudah dibaca

39 Ukuran hurufjudul buku lebih dominan dan proporsional

dibandingkan ukuran buku, nama pengarang

40. | Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang

41. | Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf

R. TMustrasi sampul modul

42 Menggambarkan isi materi ajar dan mengungkapkan
karakter objek .

43 Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai dengan

realita.

Aspek Penyajian Materi

S. Penyajian Materi




J—

44,

Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola

45.

Pemisahan antar paragraf jelas

T. Unsur tata letak harmonis

46. | Bidang cetak dan margin proporsional
47. | Margin dua halaman yang berdampingan proporsional
48. | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

U. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

49.

Penempatan judul, sub judul, dan angka halaman tidak

mengganggu pemahaman

50.

Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar tidak

menggangu pemahaman

V. Tataletak mempercepat pemahaman

51.

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak

mengganggu judul, teks, angka halaman

52.

Penempatan judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan

gambar tidak mengganggu pemahaman

W. Tipografi isi buku sederhana

53.

Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf

54.

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital) tidak

berlebihan

X. Tipografi mudah dibaca

55.

Lebar susunan teks dan spasi antar baris normal

56.

Spasi antar huruf normal

Aspek Manfaat

Y. llustrasi isi

Dl

Mampu mengungkap makna/ arti dari objek




: i
58. | Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan

59. | Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi

%4
60. | Kreatif dan dinamis J
C. Kebenaran Materi
No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

D. Komentar dan Saran

.Ru‘al'\ bagus _bisa dilaque fao

E. Kesimpulan

Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi dengan Tes Diagnostik
Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMP Negeri 1 Boja :
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Guru Biologi,

s

(Wahyu Raharjanti, S. Pd.)



Lampiran 12

Judul Skripsi

Penulis

Perguruan Tinggi

Nama
Sekolah

Kelas

Sampel Hasil Tanggapan Siswa Kelas Kecil

ANGKET PENILAAN PESERTA DIDIK

: Modul Pembelajaran Biologi berbasis Problem Based Learning dilengkapi
dengan Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier pada Materi Sistem Ekskresi
Manusia di SMP Negeri 1 Boja

: Retma Mardiani
: Jurusan Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

farisa Boys Adya

: SMP N 1 Boja
Vi ¢

A. Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda check (V) pada kolom nilai yang Bapak/ibu anggap sesuai dengan aspek

penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:

1 = Sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak menarik, sangat
tidak mudah.

= Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik, kurang mudah.

2
3 = Cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup menarik, cukup mudah.
4

= Tepat, sesuai, jelas, menarik, dan mudah

3]

B. Penilaian

= Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik, sangat mudah.

No

Nilai

Butir Kriteria Penilaian
5 ]74 ] 3 | 2 l 1

i

I'A. Aspek Tampilan

1 Desain

modul pembelajaran  (konsisten, terformat,

terorganisasi dan memiliki daya tarik) \/

jelas

2 Judul, gambar, dan keterangan dapat dipahami dengan

3 f’cncmpatan judul, sub judul, ilustrasi, dan keterangan

gambar tidak mengganggu pemahaman

4 Pendahuluan dilengkapi petunjuk penggunaan modul

B. Aspek Penyajian Materi

5

Kegiatan BioLab mendukung konsep materi dengan benar \/




Materi yang disajikan dalam modul ini sudah runtut. 4

7 Kesesuaian 'ayat Al-Qur'an dan hadits dengan materi

sistem ekskresi

8 Materi yang disajikan dapat mengukur kemampuan

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa

C. Aspek Manfaat

9 Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi v

10 | Kreatif dan dinamis untuk menambah pengetahuan W

C. Kritik dan saran




Lampiran 13 Hasil Analisis Tanggapan Siswa Kelas Kecil

No | Nama Yo tem Total
1|23 45|67 (89|10
1] A 4 55 5 |5 5[5 4]4]5 |4
2B | 554 5|55 |5 | 4] 4|5 |4
3 C | 4 5] 5 |5 454545 4%
40D |5 5[5 4] 55 |5 45 5|48
50 E [ 4 /54 5|5 [ 4[4 ]5]4]5 |56
6| F | 4 5|5 5|5 |55 4|54 |4
Jumlah | 26 |30 28 | 20 | 29 | 29 | 28 | 26 | 26 | 29 | 260
Persentase | 86,67 | 100 93,33 | 96,67 | 96,67 | 96,67 | 93,33 | 86,67 | 86,67 | 96,67 | 9333
Analisis tanggapan peserta didik dihitung dengan rumus
Skor rata-rata = gx 100% Skor presentase modul = gx 100%
LT S

00

=933

1000
=9333




Lampiran 14 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian

tampak mata.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

310 Menganalisis sistem ekskresi pada
manusia dan memahami gangguan pada
sistem  ehskresi serta upaya menjaga

kesehatan sistem ekskresi.

3101 Mendeteksi organ penyusun sistem
ekskresi manusia

3102  Menganalisis keterkaitan antara
struktur dan fungsi organ ginjal

3103

Menganalisis keterkaitan antara

strultur dan fungsi organ paru-paru

3104  Menganalisis keterkaitan antara
struktur dan fungsi organ hati
3105  Menganalisis keterkaitan antara

struktur dan fungsi organ kulit

3106 Menguraikan tahapan pembentukan
dan pengeluaran urin

3.10.7 Mendeteksi faktor yang mempengaruhi
jumlah urin

3108 Mendeteksi penyakit pada sistem
ekskresi dan penyebabnya

3.10.9 Menguraikan berbagaf upaya pela hidup
sehat untuk menjaga kesehatan sistem

ehskresi




Lampiran 15 Kisi-Kisi Soal

Kisi-Kisi Soal Tes Diagnostic Multiple Choice Two Tier Materi Sistem

Jenis Sekolah

Mata Pelajaran

Bentuk Soal/Tes

Jumlah Soal

Alokasi Waktu

Penyusun

Kompetensi Inti

Ekskresi Manusia

:SMP N 1 Boja

: IPA Biologi

: Pilihan Ganda

30

: 60 menit

: Retma Mardiani

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

No Kompetensi Indikator Kelas/ Materi | Indikator No
Dasar Semester Pokok Soal Soal
1 3.10 3.10.1 Organ 1. Disajika
Mengana | Mendeteks sistem n mama-
lisis i organ ekskres nama
sister penyusun i organ
ekskresi sistem tubuh
pada ekskresi manusi
manusia manusia a, siswa
dan 3.10.2 dapat
memaha Menganali mendet
mi sis eksi
ganggua keterkaita organ
n pada o antara sistem
sister struktur ekskresi
ekskresi | dan fungsi VIII/II 2. Siswa 14253
serta organ dapat
upaya gimjal mendet
menjaga 3.10.3 eksi
kesehata | Menganali organ
n sistem =is sistem
ekskresi. | keterkaita ekskresi
n antara 3. Sizwa
struktur dapat
dan fungsi mendet
organ eksi
paru-paru nama
3.10.4 ilmiah
Menganali dari




=iz

organ

keterlkaita Fistem
o antara ekskresi
struktur 4. Disajika
dan fungsi n tabel
organ hati aktivita
F.10.5 & Siswa
Mengamnali dapat
=is mendet
keterlkaita eksi
™ antara mana
strulctur yang
dan fungsi termasu
organ kulit Kk
3.10.6 aktivita
Menguraik = sistem
an tahapan ekskresi
pembentu 5. Disajika
leamn darm m  tabel
pengeluara orgamn
o urin damn =at
3.10.7 yang di
Mendeteks ekskresi
i faktor kan,
vang Fiswa
mempenga dapat
ruhi mendet
jumlah eksi
urin mana
3.10.8 jang
Mendeteks cocok
i penyakit amtara
pada organ
sistem dan =zat
ekskresi ekskresi
damn A
penyvebabn
¥a
3.10.9
Menguraik
an
berbagai Strulktu 1. Disajik
upayva pola r dan an
hidup fungsi gambar
sehat organ organ
untulk ginjal ginjal
menjaga sigwa
kesehatan dapat 6.7.8
sistem menga "
ekskresi nalisis
struktu
r
dengan

gambar




organ
sinjal
Siswa
dapat
menga
nalisis
fungsi
organ

ginjal

Strulktu

fungsi
organ
paru-

parua

Siswa
dapat
menga
nalisis
reaksi
kinuia
wang di
hasillca
™ dari
=isa
metabo
lisTne
organ
paru-
paru
Siswa
dapat

menga

nalisis
fungsi
dengan
organ
ekskres

i

Struktu
r dan
fungsi

organ

Siswa
dapat
menga
nalisis
fungsi
dari
organ
hati
Disajilk
an

tabel
zat sisa
metabo
lisme,
siswa
dapat
menga
nalisis
hasil
ekskres

i organ

11.1
2,
13.1




hati

Struktu
- dam
fungsi
organ
ualit

Disajik
an
sambar
organ
loulit
dan
siswa
dapat
menga
nalisis
fungsi
dari
bagian
organ
kulit
berdas
arkan
gambar
organ
loulit
Siswa
dapat
menga
nalisis
bagian

organ

15.1
5.
17

kulit
dengan
fungsin
wa

Disajilk
an
gambar
organ
sistem
urinari
a, siswa
dapat
mengur
aikan
tahapa
n
pembe
ntukan
urine
dan
pengel
uaran
urine
Siswa
dapat
mengur

aikan

18.1

20,2




tahapa

pembe
ntukan
urin
dan

pengel

uaram

Faktor
yang
mempe
ngaruhi
jumilah

urin

22,2

yang
dikelua
rlcan
siswa
dapat
mendet
elsi
faktor
yang
mempe
ngaruhi
jumlah
banyalk
nya
urine
vang
dikelua
rlamn

Kelaina

™ dam
penyalki
t pada
sistem

ekskres

manusi

Siswa
dapat
mendet
elsi
penyeb
ab dan
penyalk
it yang
terjadi

24,2

26,2




pada
sistem
ekskres
i
Disajik
an
tabel
penyak
it dan
penyeb
abnya,
siswa
dapat
mendet
eksi
penvak
it dan
penyeb
ab
sistem
ekskres
i

mamusi

Siswra
dapat
mendet

eksi
penyak
it yang
terjadi
pada
sistenn
ekskres

i

Pola
hidup
=sehat
untuk
menjag
a orgamn
=sistern
eksresi

manusi

Siswa
dapat
mengur
aikan
pola
hidup
sehat
untuk
menjag
a organ
sisterm
ekskres
i

Disajik
an
sambar
. siswa
dapat
mengur

z8,
29.3




aikan
organ
apa
yang
akan
berpen
garuh
apa bila
melakn
kan

[Hamdayama, Jumanta. 2016: 220)

Sumber referensi -
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Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Jakarta.

Silverthorn, Dee Unglaub. 2013. Fisiologi Manusia Sebuah Pendekatan
Terintegrasi (Human Physielogy: An Integrated Approach). Bulu Kedokteran
EGC. Jakarta.

Sherwood, Lauralee. 2013. Fisiologi Manusia Dari Sel Ke Sistem Edisi 8 Buku
Kedokteran EGC. Jakarta.

Syaifuddin. 2011. Anatomi Fisiologi Kurtkulum Berbasiz Kompetensi Untulk
Keperawatan dan Kebidaran Edisi 4. Buku Kedokteran EGC. Jakarta.



Lampiran 16  Rencana Perencanaan Pembelajaran

FEMCANA PELARSANAAN FEMBELATAR AN (RFF)

Sekolh - SMP Negeri 1 Baja

Tt Pelajaran : P4 Biclog.

Felas St - VI (Gemap)

Tateri Pokok - Sistemn: Ekshres: Fada Manu=ia
Alokasi Waktu: ¥ memt {3 xpereman)

A Kompetensi Inti

1. Mengharzai dan menshaywti ajamn apama yang diamatrm.

2. Memmjukkan perilaku jujr, disiplin, tmegpmzjawab, peduli (toleransi, evoog rovong), sanhm,
dan percaya diri, dalam berinteraksi secar efekif denzan linghmpan sosial dan alwm dalam
jangkanan perzanlan dan kebemdanrmya,

3. Memshami pengetahuan (fakroal, konsephal, dan prosedural) berdssarkan rsa ingin tahumya
tentang il pengptahuan, teknokogi, seni, budaya terkait fanamena dan kejadian Gmpak mata.

4. Mencoba, menzolsh, dan menyaji dalam rnsh kemkret (mengzmakan mensurad, meranzkai,
memwdifikazi, dan membmat) dan ramab abstrk (memilis, membaca, menshitme, mengexmhar,
fdan mengarang) secnai dengan yane dipelajari di sekolah dan sumber lain yane sama dalam swhi
pandangtecri

3. Kompedensi Dazar

ED 1 Sikap Spiritmal
Menmzumi keteraturan dan kompleksitas ciptman Toban temtng aspek fizik dan kimizmd,
kehitupan dalam ekosisten dan peranan mamsia dalam lingnmpan serfa mewgudkanma
dalam pengalaman Fjaran azama yang dismamya.

KD 1 Sikap Soxial
Memmjukkan perilakn imiah (memiliki sa izin @iy, dbjekrif, jujar, teliti, cermat, ek,
hati-hati, bertangzune jawab, tertbuka, kritis, kreatif, inevatit dan peduli linzlamean, dan bekerja
sama dalam akovitss sehari-har sebazai wwjud mplemertasi sikap dalam melakbukan
penEamatan, permobaan, dan herdisks.

Eompetensi Iasar Indikator Peacapaian Kompetensi

KT} 3 Pengetahuan Indikator K13, Fengetahnan

F.10 Menmmalisic sistem ekskresd pada | 3.10.0 DMendeteksi orzan  pemvusun sistern
mamsia dan memahami Fangzuan ek:kresi mamazia
pada sistern ekskresi serfa wpaya | 3102 Menparalisis keterkaitan antarm strokiur
menjaza kesehatn sistem skskresi dan fumesi orzan ginjal

3103 Menparalisis keterknitan amtara stukror

dan fing=i ergan pans-paru




3104 Mengaralisis keterkaffan antara sinikror
dam fimgsi organ hat

3.10.5 Mengaralisis keterkaifan amtara struktor
dm fimgsi organ kalit

3.10.6 Menmuraikan tahapan pembenrukan dan
peangZeluaran rin

3.10.7 Mendoteks faktar yane mempenzarubi
Jumlah arin

3.108 Mendeteksi parmyakit pada sistem skekresi
dm peryebabmya

3.10% Menmmaikan berbazai upaya pala hidp
sebat umhik menjapa kesehatan sistem
ekzkreg

KT 4 Eeferampilan

410 Membuat kaya tenfang sistem

Indilkator KD-4. Keterampilan
4101 Membuat karya tentang berbazai penyakit

ekshresi  pada mamsia  dan atau pangznan pada sistemn ekskresi sera
penemparmya dalam  menjagm 1paya menjagza keschatan diri
kesehatan diri

C. Tojoan

1. Siswa dapat mendeteksi argan pemyzsun sistem ekskreci pada mamisia

o I

ekizkresi
D. Materi Pelsjaran

Calam sistem ekckreci mamsia & bedakan menjadi 3 yait : defekaci ekekresi dan celoed.
= Defekaci : proses penpeluaran siza pencaman makman bermpa fees melahii hibang
pengeluaran ams,
» Sekresi © proses penpefiamn suatu zat aleh kelenjar mnk dipmakan kembali dalam cobmb

sepearti hormon dan enzim.

» Ekskresi : proses penpehiaran zat sisa yang tidak dipekai atau tidak berpma lagi bag fubmb

. Sizom dapat menpanalisis antara stk dan fimzsi orzan ginjal

. Sizwa dapat menpanalisis anfar stroknur dan fimesi organ par-par
. Sizwa dapat menpanalisis stniktor dan fimzsi orzan hati

. Sizwa dapat menpanalisis antaa stniktor dan fimzsi organ kukit

. Sizwa dapat menm maikan hapan pembentukan dan pengehaman urin
Sizwa dapat mendeteksi fakctor-faktor vang mempenzarobi furlah urin
. Sizwa dapat mendeteksl penyakit sictern skeskresi dan pamyebabmya

. Siswa dapat menzmmaikan berbagai upaya pala hicup sehat wnhik menjas kesehatan sistem

dalam bentuk benspa zat cair, seperti kerinzat, urine, erpecu dan gas CO2




1) Stroldur I'an Fanps Sistem Ekskores Manosia
1) Gimjal

Gimjal meropakan pusat sistem ekskresi mamsia Orpan pnjal berfimesi umtok
menpainarkan Trine. Ginjal pada marnsia berjomlah sepasang. Pada smang dewasa girgal
memiliki parjang sekitar 10 cm dan berat sekitar 120-170 gram (Canmhbe]l, 2008: 124).

(Gimjal terletak dikanan dan kini tolang pingeang, yaitn di dalam renzea penst pada
dinding tubuh bagian helakang Ginjal sebelah kiri letakorya lebib tingei daripada gimjal
sebelah kanan Benhik zinjal seperti kacang, sisi Inanma cembungz dan diatas setiap gingal
terdapat kelarjar suprarenal (Syaifiaddin 2011: 444).

Sebagai orean ekskresi, pinjal berfimesi untuk menyarng darah yang mengandms
limhah siza membolisme 2]l dan menppluarkan sisa membolisme yane berupa urine.
Ginjal beryama merah karena bamyak darah yeng masuk ke dalam ginjal. Darsh akan
masuk ke dalam pinjal melatn pemiuhih arfer besar dan akan kelnar dari zinjal melahs
pentbuhah vena besar.

Apabila sebuah pinjal dipoteme, melintang, maka akan @mpak tiga lapisan. Bagian
huar disetnt korteks remalis atam knalit ginjal, di bawahoya terdapat medula renalis dan di
bagian dalam terdapat ooz vang disebut palvis reralis o ooz ginjal.

(Gambar 1.4 Souknr Ginjal Mamsia
(Camphbell dkk 2008: 127)

Serap Hadan Malpizhi menpandimp pubmgan kapils darah vape dissbut
Glomerols yanz berada dalam Eapsula Bowman yang berbemmuk seperti manskok
Eapsula Eoaman membtnmekms Glomeruhs (Femerrian Pendidikan Dan Kebudayaam,
201 7- 83).

Gambar 1.2 Sk Badan Matpighi
{Lomgerbaker. 2011}

Lanjufan dari badan malpizhi adalah tububes, yang terdin atas tubuhes praksimal
yang bersuhme dekiat kapsol bowman. Bagian selanjutnya adalah englmg henle yang
berpmara pads tubnhs yang kedua, yaitn wbubes disml Pada mopza gimjal (pelvis
renalis) bermmara pembulih penzunopul Bemzea ginjal berhubunzan dengan sahuran



mreter, yang berfimesi unfuk memyahorkan wrin dani zinjal memgu ke kandung kenmb
{vezikula urinaria) yang berfimgsi sebazai tempat penampumean sementara wrin sebehm
dikehiarkan dari tutmh Dari kandimz kemib, mrin akan dikefuarkan melahsi sahmran yang
diselmat et

.
Gambar 1.3 Orpan-organ Pengalnaran Urin
{Pviarish et al 2013)
PFrmgsi Ginjal : eleskresikan sisa-sia matabalisme, zat-zat toksik, obat-shatan dan bakiam
menpatr wilme caiman, menpator kessimhban ram esmotik, @5am basa cairan fubmah
b) Parm-parn

Pambahazan tentang organ pan-paru sadab banyak dibahas pada pokok bahasan
ekzkresi karena menpeinafkan karbondioksida (CO) dan uap air (FH20). Karbondioksida
(002) dan vap air (H2O) mermpakan sisa dari proses perombakan oksigen. Proses
pengeliaan C02 melahni pam-parn berffmbimean denpan sistem tansportazi. Daah
membawa aksigen ke jaringan. Sesanpainya di jaringan, oksigen dar pemboluh daab
akan berdifos ke dalum sel dan karbondicksida sebazai sisa metabolizme akan berdifizssi
dari sel ke dalam darah untuk dibawa ke pare-pam. Pada saat bemafac, pamn-pam akan
melepackan karbondinkszida dan uap air yang masuk akan diikat oleh darb, demilktian
seterusmya (Sefyaning=ih, o 2011: 247

Masibkah kam ngat pertukamn gas yang terjade di dalam alveohs. Ohsigen di
wiar yang memazuki atveaks akan berdifis dengan cepat melintasi epitelium ke dalam
sehaliknya. Darah pada alveshs akan mengikat eksipen dan menzanglrmys ke jaringsm
Dialam jaringn, darah mengikat karbondisksida (CO) miuk dikelnarkan bersama HI0
yang dikelnarkan dalam henfok nap air Feaksi kimia dapat dituliskan : O (oksipen )

CO, (Farbandicksida) + H,O (Uap Air)




c) Hati

Hati memopakan Eelenjar terbesar vane terdapar dalam tuboh marusia Salain
sebagai organ sistem pencarmaan, juga s=bagai arpan sistem ekskresi Letnkmya di dalam
rongEa penat sebalah kanan Barprama merah a densam borat mencapai 2 kg pada arang
dewaca. Hati terbapi menjadi 2 lobms yaing lolnes kanan dan lotus ki,

Hati berfime=i sehagi crzm sekyesi dan ekekresi Hati dikamkan sebapai organ
sekresi karens menghasilkan caian empedu Sedanzkan, hati dikatakan orzan ek:kresi
karena empedu yang dikeharkan mensandung zat sisa dan damb merah yang meak dan
dihanorkan di dalam limpa. Zat sisa mi kemudian dikeharkan berzama fages dan urin.

D dalam bati, sel-sal darab merah yang telab tua dan rusak akan dipecab ata di
ramhak menjadi mt besi, hemin dan globin. Pengubahan dilakokan clsh sal-zal kinrsus

Zat besi diamhil dan disimpan dalam hati ook dikembalikan ke sumenm mimg
Zat besi di sumsum fulane akan di pakai uohik membentok edmosit bam Hemin akan
dinhah menjadi zat wama empedy berwama hijau kebiroan yait Bilingbin dan Biliverdin
Zat warmna empedn dikehorkan ke uwsus dua belas jari Bilirobin dubah menjadi
Trnhilinozen Urebilinogen diubah menjadi Trobilin sebazai pewama kuning pada urine
dan Sterkebdlin sebagai pizmen coklat pada feces (Sherwood, Tamrales 2013 648-651).

Gambar 1.5 Soukhar Har Marmsia
(Fachmawati dkk. 2000
Fanpsi hatic
1. Menghasilkan empedu.
2. Menyimpan gula dalam bennk glikogen.
3. Tempat bedane=mmemva pembentokan dan perombakan protein tertentu
4. Menawarkan raom karena adanya enzim katalacze.
5. Tembat muk menzobah pro vimmin 4 merjadi vitmnm 4
. Pembentukam dan percanbakan sal darah merah yang dilakikan olsh sel histosit.
) Enlit
Eulit adalash arpan tubuh paling har vang melinhmzi crpan di dalanmya dari
berbagzai FanzEuan cepert gesekan, peryinaan, kuman, panas, zat kinda, dan lam-lain
Fulit menpamiimz kalenjar kerinpat yang mengehorkan 5-10% dad sehmib sisa
metabolism  Odeh karena iy, kuolit juga berfimesi sebagai organ ekskre:i yang
mengekskresikan keringat (Eka Seryaninesih, 2011: 233).



" Eetka karu berclzsh rama akan mepzebarkan keringar? Droses berkeringar
temyata berfimesl unnk menzeliarkan zat sisa metabolizme whuh vang sudab tdak
dimmakan lazi Hagian roboh manakab vang memil iki peran dalam pemvhentukan ketingat
dam bapaimana fuboh memtuat kerin gat?

Eulit adalah arpan tubuh paling har yang melindhmed erean di dalanwrya dari
berbazai panzguan seperti gesekan, peryinaan, kuman, panas, zt kinta, dan lain-lain
Eulit tersusun atas lapican epidenmis, dermis dan hipodemos.

Lapizan epidermis (kulit ari} tersnson olsh sefumdab lapizan sel, diatramya lapisan
tanduk dan lapizan matpiphi Lapizan tmduk tersosum atas sel-sel kulit mati, vang dapat
menpplopas Jdan diganrikan aleh sel-<el baru Lapisan malpishi tersusun atas lapizan
hiar. Lapizan perminatinam menzamdnng sel-sel yang akof membelab diri, mengpantikan
lapizan sal-sel pada lapisan kormeun Lapisan matpishi menmédimpy pizmen melarin
yang mentheri warna pada kalit

Lapizan danmis yang fersusun ats rambat, ctot pengpamk ramingt, pembaloh darah
dan limfa, resepior saraf, kelemjar minyak dan kelemjar keringat Kelemjar kevingat
berbemuk pembuioh panjmg dari lpisan malpighi masuk ke bapian demic. Kelenjar
keringat memiliki sahman tersendiri. Kelenjar keringzat akan menselnarkan air, Wall dan
sedikit mrea ke pori-pori kulit.

Faktor yanp memmpenganthi jumilah kerinpat amtara lain aktivitas twboh, suobuo
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017: 348).

Gambar 1.4 Sookhur Fulit Mannsia
(Campbell af al 2005y

Fumgzsi Kulit : menyekresikan keringat, penganr subm tutub, indera peraba, tempat

pervimpanan lemak menzubah pro vitamin 0f menjadi vitamin T
ciem Urinaria

Urin yang kita kelnarkan cetiap hari di produksi di dalam oresn pinjal. mekamiome

wja pinjal dalam proses pembentukan urnin sangat panjang DN dalam zinjal terjadi dza
hapan proses penting yaitu filasi, reabsortsi, dan auzmentasi yang hasilmya benipa orin
ing kita kehiarkan seriap harimya. Biza kita bayanskan befapa Maha Besar A4 llah yang telah
encipakan proses metabalizme dalam tobuh yang besit ot Sebazai unpkapam syukur



atas nikmat-Mya, kita akan memps<lajar tentang proses pembanhikan dan pen seluaran orin
eserta faktor-faktor yang mempenzambi jurmlah urin
3} Froses Pembentnkan dan Pengelnaran Urin
Prozas pembenfukam urin terjadi pada argan ginjal Gimjal menpandimz ftaan oot
fumgsional terkedl yang disebut nefrom Setiap nefrom terditi ams sahman (ubuhis).
HNefron bekarja dengan carm mengalab sejumlab darah menjadi orin. Proses pambenhikan
wrin terjadi tiga tahapan proses penting, yaimu filtmsi, reabsorbsi dan auzmentasi yang
hasil akhirmya benmpa urin.
Prozes pembenimkan urin selengkapma adalah sebagai berlut:
1 Filtrad (Fenyaringan)

Froses pemberrtukan urine ini diawali denzan masukmya darah ke glomenihes &
dalam badan molpizhi kermdian akan terjadi proces pemyaningan (filtacl) yang
pertama hasilmya benpa 150-170 liter fitrate plomerufus (rin primer). Selain mt
yang ddak berguna, urin primer mazih mengandimg zat-zat yang berguna antam lan
phikosa, urea, air, natrium, kabiom, asam amine dan gaam-garam lamoya

Tobadas . g b
Arisl —— T, B

) ?2‘ 3 i -".'k :
o : s
Gambar 2.1 Tahapan Filirasi {Pemryarinzan)
(Shier ef al 2013)

1. Beabsorba (Fenverapan Kembali}

Urin primer kepmdimn memiju ke rubohs proksimal D tubuhes proksimal ini
akm terjadi mbapan reabsortsl @t yang masih berpma, sepert phikosa dan asam
amine diseap kembali ke darah. Sedamzkan moiuk wrea, gaream dan bahan lammya di
kehaarkan proses i menshasilkan urin sekmder.

Gambar 2.3 Prozes Reabsorpsi
{Lemgenbaker. 2011}
3. Avgmentasi (Fenambahan Zat yang Tidak Diboinhksn)
Urnin selamder kemadian menzaliv ke lengbme henle kermadian masuk ke
tabuhss dis@l Di rubmins distal terjadi penambahan kembali air, isn natriom, klor dan
urea schingza terbenhik urin yang bars dibuang dar tubuh Urin mi diremakam urin



sequnpzoboya, yang selmjunya akan dikompolkan ke tububes kolekios, lah
dikeluarkan melahd pelviz renaliz. Proses penzummpulan dan pengelnarmm zat yang

Gambar 2.5 Organ Pengehaman Ubdn
(Ferdinand, Firtor dkk 2009: 139) [hfarieh ot al 2013)

Urnin yanz berada di peliis remalis akan dikeharkan melahd sabman ureter
selamitmya i eoopmg di kandmz kemib sampad fumlshoy maksimal. Tika kandmz
kennih telah terisi penuh oleh unn, maka dinding kandnne kemih akan fertekan sehingza
timbul raza ingin buang air kel Utin ini akan & ketnarkan melahii sahuran terakhir yang,
diseturt mretra

Prozes kelnarmya urin di sebabkan clah adanya tekianan & dalam kandong kemih
Tekanan pada kandung kemih celain dizehablan aleh penzarh caaf juza disebablan
gleh adinya konmraksi otot penst dan organ-orEan yane menekan kandmg kemih,
sehinzpa urin dapat kelnar dari tobah kit

b) Faldor yang Mempenzarnhi Jumlah Urin

Jumlah urin yang dibasilkan setipa aang berbeds-beda dan ddak memt sepanjamg
hari Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor anfara lan sabapmi berkut
1. Tumlah air yang dimimmm
2. Stinmbos pada saraf ginjal
3. Konsumsi zat-zat diuretic
4. Hormon antidiuretk (ATH)

5. Hormn insilin
&. Subm linpkonsm
3) Penyakit Organ Ginjal dan Fenyebabnya

Bam Ginjal Fadang Ginjal (WNeditis) Torawat
Gagal Ginjal { Amia) Kenring Maris (Diabetes Malits)  Asma
Thiabetes Fnsipidus Albunirmria Hamaturia
Tuberculosis (TEC) Preumomia Hepatifis
Fanker Paru-Paru Penyakit Euring Kanker Eulit

4) Upaya Menjaza Kesehatan Sistem Ellresi
1. Menjaga Kesehatan Ginjal dengan © nomm banyak air puiih, kuanzi makanan asin,
terapkan pola hichp sahat



1. Menjaga Kesehatan Pare-Parn dengan : hindan merokok | melabukan olshraza vang
murin, makan makanan yang sebat, hindari polosi udarm, menciptakan sirkulasi udara &
Tumah, minum vitamin a dan vitamin ¢
3. Menjaga Eesehatan Hati denzam - hindan konsumsi alkohol dan kafsin, rajin berolahraza,
singkirkan stres, konsumsi sayar organik, konsumsi vitamin | makan makanan vang sebat
4. Menjaga Kesehatan Knhit dengan : pumm air putih minimal £ gelas sefiap han, mendi 1
kali sshari, makan makanan yans menzandung ooiisi mek kulif, olahrag yans teramr
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan -Samiifik
Model Perbelajaran : febak pambar, prakiilomm, word square, make a-pich dan didsi
Metode Pembelajaran  : Prodlem Bared Leaming
F. Media'Alat Bahan Somber Pembelajaran
1. Media ; Charta Sistem Ekskresi, Papan Tabis dan LIS (Lembar Diskms Siwa)
1. Alat'Bahan : kertaz plane, Spidal warna, Alat toliz, Cermin
3. Sumber Belajar : Eemedikind 2004 Dmu Pengerahuan digm. Takara: Kemendikinod
(>. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemnan Fertama (Pengertian, Organ-Orzan dan Haszl Dari Sistem Elslomes Pada
Afamnsia) (Tebak Gambar dan Praloilum)

Fegatan I. Gum membuoka pembelyjaan  dengan | 10 menit

Pendabuluan salam

1. (o menamyakan kabar sizwa

3. Gum memumjuk siswa unhlk memimpin
doa bersama

4. (pum mengabzensi siswa

(rum memberikan apersepsi:

3. Pemahkah kalian mempumyai baranz
yang tidek kepakai 7 tenss apa yang
kalian lakukan ketdka bamang kalian
tidak kepakai ? pasti df buanz kan

b. Mah dalam mubuh kit jog ada zat
yang tidak terpakai juza ? mah mt yang
tidak terpakai im akan di olah oléh
suany sistem yang dimamakan sistem
ekzhres

. Nahunhuk lebih jelasmya kita sekaranz
akan belajar mengenai sistern elizkmesi

L




pada mamisia
6. Guu menjelakan fpuan penbelsjaran
MENZemAi  pengertian, Organ-rgan dam
basil dari sistemn ekskresi pada manusia

Eegatan o

1. Sicwa di minmG membaca materi menzenai
penpertian, orgm-organ dan hasil dard
sigem epkskresi pada mammsia selyma 3
menit

henama

I. Guro menamyakan kepada siswa menzenai
hal-hal yans behom dipabami

2 Gum menangzapi  dan memyimpolkan
jawaban dar siswa yang heraneka ragam
Kemndian, gumn melwuskan kensep awal
yang telab diketalg siswa

3. Gumn membapi siswa ke dalam § kelompak
dan sefiap kelpmpok terdin atas 6 siswa

4. Gum memjelckan cam kerjanya  tebak
FAmbar

1.5iswa  bedmmpol  seswai denpan
kelampekrya

2 Gum membagikan lemwhar kega kepada
satiap kelompak

3. ziowa dipersibhkan hemama  mengzenai
lembar kerja yang diberikan olsh g

4. Sicwa mendickpsikan menpenai pengertin,
orzan-orean dan hasil dari sistem eleskresi
pada moamisia sesnai yang tertea pada
lembar kerja sacar herkel gnmpok

. Siswm mampu mermnmjukkan basan-bagzian
arpan ekskresi pada mamisia dan menjawal
dari cri-ciri yane telab di selutkan 4i lambar
kerja
sistemn akmesi

T

1. SEwa mempresentasikan hazil  kefa
Eelompokmya

1, Eelompok lain menpajukan perfamaan

G0 menit




. Salah = s=wA mempmpukan mater

pembelajaran di depan kelas

memberikan goplouse kepada kelpmpok
yang telsh presentasi

. Gom  memberkan  mflsksi seam

keselmruhan  fenGng  pengertian, oIgan-
orgam dan hasil dari sistem ekekresi

Eematan

. Gom memberikan surar yang perdapar di

dalam AlCuran yang berkaian dengan
sictern ekkresi pada mamcia yaia sorat
Thrahim ayat 34 yane berbamyi :

- Lar B waffe . m R . o
i gy el N T
- A - T
polid femll T Thpae i
¥ -
= i

Arima ¢ “Dam dig Telah memberikam
Fapadamy (repariumm) dan sepdia apd
yang kamu mofonkan bepadarya. dan jiva
kamu menghinumg ik Alah, sdetiah
dmpat  komw menghingpabmmne
Senmgpufmya memesia i, somEar safim
e sangat mangingiard (ritmar Alish) "

. Gom memberikm fuzas miuk parenman

herikmimya yaity ik mengenrint pambar
fenBng orFan  Sistem  Wnara,  sETWa
dopar terjadi dan faktor apa sja yamg
mempenFanihi bamyak sedikbimya jumlab
urine di tolis i bukw haeas

lembar kerja kelompok

4. Gon memrtup pembelajarm dan berdoa

10 menit




1. Pertemnan Keduoa (Preses Siktem Urinaria dan Faltor Yang AMempenrarnhi Jomlah Trin)

{Word Square)
[anpkah | Smtaks Model | “Deskrips !
A Wikin
Eegatan I. Gama membuka pembelajaran  deneam | 10 menit
Pandabminam calam

2. Gum menanyakan kabar sizwa

3. Gom memmjuk sizwa ok memmmpmn
doa bersama

4. (Gum mengabsensi sizwa

5. Gum memberikan apeTsapsic

a Apakah hari imi ada FRL?

b. Apakah ada yanz masih inpat pada
pertemuan keamarin kit belajar tenmog
apa 7 sistem ekskresi i apa sh 7
Orzan-orzan apa saja yang di bahas
dalam sistem ekskres T

C. Uohk peterman i kbl akm
Adakah yangz tau oremn ekskresi apakah
yang terlibat dalam sistem nrinaria 7

d Mah itu mau Ay lagi, kalm di mmesim
dinzin kalin akmn sering oumg air
kecil apa tidak 7

g Mah umnk lehibh jelasmya kit akan
belajar bersama-cama mengenai gimal
dan wmin Apa saja kaitan anfara
kednanya ?

f. o manjelaskan hyuan pembelsjamn

FepafanTnd | Menmmati T5icva 4 oook membara matern fenfang

mempengarahi  jumish wrine selama 5

menit

Menama T.turm menanyakan Eepada siswa mengenai
hal-hal yang balnm dipahamr

1Guu menanpzapi dm  memyimpolka

E




jawihan dari siswa yang beranska rapam
Femmndian, gum mehmiskan kopsep awal
yang telah diketabmi siswa
3.Guru membagi siswa ke dalam § kelempok
dan setiap kelompak terdiri ams § sizwa
4G menjelaskan carm  ketamya  Ward
Souare

I. Sswa  bedkbompul  sesoal  deogan
Ealompokmya

1 Gum membagikam lembar keta kepada
setiap kelompok

j. Siswa dipersilabkan berama mengenai
lembar keTja vang diberikan aleh o

4. Siswa mendiskusikan tentang proses sistem
minaria dan faktor yaog mempenganshi
jumlah wine cesuai yaoe terfera pada
lembar kaTja secara barkelompak

I. Siwa mampu merurqukkan baman-bazian
yang mempen garubi jumlsh urine

2 Sedap anppoa kelommpok — Doampu
memahami femtang proses sistem urinaria
dan faktor yang mempenzamobi jumlab

mne

[. Siiwa memprezentasikan hazil  kega
Eelonpokma

1. Eslompok lain menmajukan perfammaan

3. Salh =t siwa menyimpukan materd
pembelajaran 4i depan kelas

4, o  mensApresiasi  siswa denpan
memberikan gophrmse kepada kelompaok
yang telsh presertasi

5. Guu  memberkan  wfleks | secam
Eeseluruham tenfane proses sistean urinaria
dan fakfor yaoe mempenzamobi jumlsh

e

Eepiatan

1. Gom memberikan surat yaog terdapat 4
dalam Aluran yane berkaitan dengsm

10 menit




sictern ekshTesi pada mamizia yarty surat Al-
Infithar ayat &-8 yamg berbumyi :

sl @ il at, B G el g
T g ol oy g il agd s
¥

e FLSLY)

Artinya ;- "Hai manusiz, gpafah yang Telah
mempardayaten ko (beriuet durhak)
terhadagy Tuhano yaeg Mrhe Pemurah
Tmg Teah mocpaim  omy  jalu
M HPLTLERIT gl el e dm
murpaditon (Tunman mbuhime seimbang,
Daiam beniuk qpa sqa yamrg it kehendai,
diz memyun ok ™

1 Gom memberikan gy mik parfenman
Terikoinya yaitu mambawa air kapur dan
nmah, pelas aqua dan sedofam  serta
membuat ringkazan mengerai perryakdt
a0 Fanpzuan yang dapat terjadi di sistem
aleskresi

3. Guo meminta siswa untik menzompolkan
lembar ketja kelompok

4. Gom memriup pembelajarn dan berdoa

3. Pertemnan ke Tiga (Penvaldt Sistem Ekskresi Dan Penyebaboya Serta Upaya Pola Hidop
Sehat Untuk Menjaga Kesehatan Sistem Elskresi) (Make A-Match)

Il IO =

Eegatan . o memhuka pembelajaan  dengm | 10

Pandabmlnan salam mert

Y. Gur menanyakan kabar sizwa

3. Gom memomjuk siswa unfuk mentmpin
doa bersama

4. Gum mengahsanci siswa

5. Gum memberikan apersepsic




2 Apakah hari ird ada PR.7

b. Apakah ada wyang masih mgxt pada
paremuan kemarin kit belajar tenmng
apa T

. Adakab yans masih nzat prosss
pembentukan win fu & pmly dai
proses atag ahapan apa sxja 7t

d MNah pada pererman i kifa akm
belajar men genai apa ?

e Eita akan belajor menpenai peryakit
sistem ekzkresi dan pemyebabmya serm
upayn pola hidup sehat untok menjaza
kezshatan sistem ekskresi

f Wah umtok lehih jelazmya  dan
mengatag kaitm antaa kulit dan bati
maka kin akm mempelyjarmya
selarang

menpenai pemvakit sistem ekckres dan

penyehaboya sert upaya pola hidup sehat

umrok menjaga kesehatan gistem ekskmesi

Epmatan Ing

. Gicwa di menra memwhara maten menzenal
pemyakit sistern ekskresi dan penyebabmya
5eTia upaya pala hidup sehat wnik menjaza
kesehatan sistem ekckred selama § menit

henamya

. rum menamyakan kepada siswa menzenal
hal-hal yang, belom dipahanm

. Gum meanepapi  dam  memyimpolkan
jawaban dari siseRa yapg beranska agam.
Eemmndian, puu mehmaskan kopsep awal
yang telah diketabmi siswa

. (Gan membagi siswa ke dalam & kelpompak
dan setiap kelompok terdini atas 4 siswa

. Gum menjelaskan cara kerjamya make a
match

Sicwa  bedtompuol  seamd  denean

Eelompokma
Gurn membagikan lembar keta kepada

ol




setiap kelompok

lembar kerja yang diberikan aleh gom

gicten ekskresi danm pemyebabmya serta
upaya pels hidop sehat umik menjaza
kesehatan =istem  shkskresi sequal yang
ferfea  pada lembar  kerma  secama
ek elompok

. Siswa mampu  memmjukkan - peryakit

gictern ekskresi dam pemyebabmya serta

upaya pola kidop sehat umiuk menjaza
kesehatan sistem ek:kresi

1 Sefizp amepofa  kelompok —ooamgu

memabami penyakif sistem ekskresi dan
penyebaboya sar@a upaya pela hidup sehat
1mimk menjara keseharan sistem ekekresi

. Gi5Wa memprezentasikan  hazl  Eera

kelompokmya

1. Eelompok 1aim menpajukan pertamyam

-

Sabh st siswa menyimpukan materd
pembelajaran & depan kelaz

memberikan gophmse kepada kelompok
yang telsh presertasi

(oma  memberkan  wefleksi | secma
keseluouhan  temtanz  penyakit  sistem
kskresi dan permyebatmya serta upaya pala
hidop sehai umbak menjaga kesehatan
sictem pkskrasi

Eegiatan

. (ram memberikan surat yang terdapat di

dalam AlQuran yane berdkaitan dengan
sigtem ekskyesi pada mamisia v suat Al-
Infichar ayat -8 yang berbumyi :

o @ it B8 G i gl




B G gy ol g aliad angod aliie
E
e FLaLY

Artirya - “Har manusia, apakah yang Teloh
mempardqyaten fomy (berbum durhota)
terfadae Tubarmy yane Mcha Pemurat
Tmg Teah mocpratm  Eoew  Jaip
AT R kgiadianmy thm
memjadikan (futunen mubihime reimbang,
Daiam beniuk g sqja ymg diz kehandad,
diz memusun debhmu ™

2 Gum memherikan hims untok pertemnan
berikotmya yaitu membawa air kamm dari
nmeah, pelas aqua dan sedotn  serta
membuat ringkasan mengerai perryakit
a0 gangzuan yang dapat terjadi di sistem
alpskresi

3. Gum memint siswa unik menzompolkm
lembar kerja kelomrpok

4. G memahap pembelajaran dan berdoa

4. Tlangan Harian

Eegatan
Pardabmlnam

Srstem Ekskrea

1. Guru memboka pembelajamn densm salam
dan menarryakan kabar siswa

2 Guru meminta kehua kelas ook menmmpin
doa

3. Guru mengabsensi kebadiran sizwa

4 Guu mewherikan  apersepsi  fen@ng
harian

Eepatan Ing

I. Siswa di ben wakfu buar Telajar salama 10
menit

Memamya

1. Siswa dipersilahkan beramya menzenai hal

yang behim dimengerd

a0




r Mengumpulkan | 1. Siswa di minta mengumpulkan semua hukuirr ]

Data catatan dan buku tugas

Menalar - Guru  meanjelaskan  tata  aturan  ufangan

harian umum

9

. Guru membagikan lembar soal ke masing-
masing siswa

Siswa mengerjakan ulangan dengan tenang

w

dan jujur

Menghomunikas | 1. Guru  memberikan  refleksi  secara

ikan kescluruhan tentang sistem ekskresi
Kegiatan ' 1. Guru inta siswa untuk 10
Penutup lembar jawabannya menit
Guru menutup pembelajaran dan berdoa
IL. Penilaian
Penilaian dilakukan dengan:
1. Penilaian Pengetahuan
a. Teknik penilaian : Tes Tertulis (Tes Diagnostik)
b.  Bentuk instrumen : Soal Pilihan Ganda Two Tier
c. Instrumen : Terlampir
2. Penilaian keterampilan
a. Teknik penilaian : Observasi
b. Bentuk instrumen : Lembar Observasi
c. Instrumen : Terlampir
Mengetahui Boja, April 2018
Kepala SMPN 1 Boja Guru Mata Pelajaran

oo,

Wahyu Raharjanti, S, Pd.

PZT9600823 198703 1 011 NIP.19720502 200501 2 012



Lampiran 17 Hasil Analisis Uji Validasi Soal

No Siswm 1 2 3 4 5 & 7
1 A 1 1 1 1 1 ] 1
2 B 1 1 1 1 a 1 1
3 C 1 1 1 1 1 1 1
4 1] 1 a ] o a ] o
5 E 1 a ] 1 1 1 o
B F 1 a 1 1 1 1 1
7 & 1 1 1 1 a 1 1
E H 1 1 1 1 1 1 1
£l I 1 1 1 1 1 1 1
10 J 1 a 1 1 1 1 1
11 K 1 1 1 1 a 1 1
12 L 1 a ] 1 a ] o
13 M 1 0 1 1 1 1 1
14 N 1 1 1 1 0 0 1
15 0 1 1 1 1 1 ] 1
16 B 1 a ] 1 a 1 1
7 aQ ] a 1 o a ] o
18 R 1 0 1 1 0 1 1
13 5 1 0 1 1 0 1 1
20 T 1 1 1 1 0 0 1
21 u 0 0 1 1 1 1 1
22 v 1 1 1 1 1 1 1
23 W 0 0 0 o 0 0 o
24 X 0 0 1 1 0 1 1
25 i 1 1 1 1 0 1 1
26 Z 1 0 1 1 0 1 1
27 AR 1 0 1 1 0 1 1
28 AB 1 1 1 1 0 1 1
29 AC 1 0 1 1 1 1 1
30 AD 0 0 1 1 0 1 1
31 AE 1 1 1 1 1 0 1
32 AF 1 0 1 o 1 1 1
33 AG 1 1 0 1 a 1 1
34 AH 1 1 1 1 1 1 1

B 0852941 0470588 0823525 0852353 0441176 0735294 0852041

q 0147059 0529412 0176471 0117647 0558824 0264706 0147059

Mp 2382759 234375 2292857 22156667 2446667 2288 2296552

Mt 2170588 2170588 2170588 2170588 21,7058 2170588 2170583

5S¢ 50364809 5036409 5036208 5036409 5036209 50364809 5036409

Ypbl 0536378 0322156 0524223 046E063 0487058 03EE523 0602332

rtabel 0338 0339 0339 0,338 0,333 0338 0.339
validitas ¥alid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid




Hasil Analisis Validasi Soal

HNomor Soal
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0

0823529
0,175471
1182143
21,70588
5,038409
0.475487
0,339

Walid

0,754118
0.205862
22,B51E5
21, 70568
5.036409
0.245574
0339
Valid

0.764706
0,235294
22,73077
21,70583
3.036409
0.366857
0,335
Valid

0.B32353
0.117647
21,36667
21,7056
5036409
0.453063
0339
Valid

0676471
0323529
12,51304
11, 70588
3,036408
0346587
0,339
Valid

03582353
0617647
2161538
21,70538
5036409
001414
0,339
Tidak

0.764706
0.235154
2188462
2170568
5036409
0421926
0.339
Valid

0841176
0,056824
21,1875
11,70588
3,036408
0362509
0335
Valid

0117647
0882353
2325
21, 70588
5036409
0,111551
0339
Tidak
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0,852541
0,147059
2151724
21,70583
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0387977
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¥alid

0784118
0205882
2248148
21, TOSEE
5036409
0302447
0339
Tidak

0784706
0235294
1196154
1170588
5.036409
0,42046
0,339
Valid

0617647
0382353
23,150458
21,705E8
5038409
0,374649
0.339
Valid

0617647
0,362353
23
21, TOSEE
5036409
0.326581
0339
Tidzk

0.382353
0,617647
24,15385
21,7058
5036409
0382425
0,339

Valid

0.BB2353
0.117647
124
2170568
5036409
0377435
0.339
Valid

0862353
0117647
12,63333
11,70588
3,036409
0,504313
0339
Valid

0,911765
0088235
2141535
2170583
5036409
0,435383
0.339
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Lampiran 18

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal

Ne s 1 2 3 3 5 B 7
1 A 1 1 1 1 1 0 1
2 B 1 1 1 1 a 1 1
3 C 1 1 1 1 1 1 1
4 C 1 0 0 o Q 0 o
5 E 1 1] 0 1 1 1 o
B F 1 1] 1 1 1 1 1
7 G 1 1 1 1 Q 1 1
E H 1 1 1 1 1 1 1
£l 1 1 1 1 1 1 1 1
10 J 1 1] 1 1 1 1 1
11 K 1 1 1 1 a 1 1
12 L 1 1] 0 1 a 0 o
13 M 1 1] 1 1 1 1 1
14 K 1 1 1 1 a 0 1
15 o] 1 1 1 1 1 0 1
16 P 1 1] 0 1 a 1 1
7 o] 0 1] 1 o a 0 o
18 R 1 a 1 1 Q 1 1
19 5 1 a0 1 1 a 1 1
20 T 1 1 1 1 a 0 1
21 u 0 1] 1 1 1 1 1
22 W 1 1 1 1 1 1 1
23 W 0 1] 0 o a 0 o
24 X 0 1] 1 1 a 1 1
25 b 1 1 1 1 o 1 1
26 Z 1 1] 1 1 a 1 1
27 AA 1 1] 1 1 a 1 1
28 AR 1 1 1 1 a 1 1
29 AC 1 a 1 1 1 1 1
30 AD 0 1] 1 1 a 1 1
31 Al 1 1 1 1 1 0 1
32 & 1 a 1 o 1 1 1
33 A5 1 1 0 1 a 1 1
34 AH 1 1 1 1 1 1 1
Np 9 16 2B 30 15 25 29
B 0,852941 | 0470568 | 0,823525 | 0852353 | 0441176 ] 0735294 | 0852041
q 0,147059 | 0.529412 | 0176471 | 0117647 | 0.558824 | 0264706 | 0,147059
po 0,125433 | 0,249135] 0145320 | 0103606 | 024654 | 0194637 | 0125433
n 30
g 2935346
wariasi totzl 24 61938
ER20 0826932
rtabel 0,335
Kriteria Reliabe
Kategori Sangat Tinggi




LI REALIBILITAS S0AL DENGA

Nomaor Soal
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Lampiran 19 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

dan Daya Beda
Hasil Analisis Daya Beda dan Tingkat Kesukar
Nomor Soal |  BA BB JA/nH | JB/nl |PA=BA/IA|PB=BB/IB| D Kriteria
1 17 11 17 17 1 | 0647059|0,352941| Cukup
2 1 4 17 17 | 0647059|0.235294 | 0,411765| Baik
3 17 10 17 17 1 | 0588235 | 0411765 | Baik
4 17 12 17 17 1 | 0705882| 0294118 Cukup
] 9 3 17 17 | 0529412|0,294118| 0,235294| Cukup
] 14 1 17 17 | 0823529| 0647059 | 0,176471] lelek
7 17 1 17 17 1 | 0,647059|0,352941| Cukup
8 16 11 17 17 | 0941176| 0647059 | 0,294118| Cukup
9 16 10 17 17 |0941176| 0,588235 | 0,352941| Cukup
10 15 10 17 17 | 0,882353| 0588235 | 0,294118 | Cukup
11 17 12 17 17 1 |0,705882| 0,294118] Cukup
12 13 ] 17 17 | 0882353| 0470588 | 0411765] Baik
13 9 4 17 17 | 0529412|0,235294 | 0,294118| Cukup
14 15 10 17 17 | 0,882353|0,588235 | 0,294118| Cukup
15 17 14 17 17 1 | 0823529| 0176471 lelek
16 3 1 17 17 | 0176471| 0058824 | 0,117647] lelek
17 16 12 17 17 |0941176| 0,705882 | 0,235294| Cukup
18 14 12 17 17 | 0823529| 0705882 | 0,117647] lelek
19 16 ] 17 17 | 0941176| 0529412 | 0,411765| Baik
20 1 9 17 17 | 0647059| 0520412 | 0,117647] lelek
21 13 7 17 17 | 0,764706| 0411765 | 0,352941| Cukup
22 § 4 17 17 | 0470588 | 0,235294| 0,235294| Cukup
23 16 13 17 17 | 0941176 | 0,764706 | 0,176471] lelek
24 17 12 17 17 1 |0,705882| 0,294118] Cukup
25 17 13 17 17 1 | 0764706| 0235294 Cukup
26 17 ] 17 17 1 | 0529412| 0470588| Baik
7 12 ] 17 17 | 0705882 | 0529412 | 0,176471| lelek
28 16 9 17 17 | 0941176| 0529412 | 0411765 ] Baik
29 16 12 17 17 | 0941176|0,705882 | 0,235294| Cukup
30 16 10 17 17 | 0941176| 0588235 | 0,352941| Cukup




an Butir Soal

WL WH WL+WH | nl+nH TK Kriteria
& 0 6 34 0,176471| Mudah
13 6 19 34 0,558824 | Sedang
7 0 7 34 0,205882 | Mudah
5 0 5 34 0,147059 | Mudah
12 8 20 34 0,588235 | Sedang
& 3 9 34 0,264706 | Mudah
b 0 6 34 0,176471| Mudah
& 1 7 34 0,205882 | Mudah
7 1 2 34 0,235294 | Mudah
7 2 9 34 0,264706 | Mudah
5 0 5 34 0,147059 | Mudah
9 2 11 34 0,323529| Sedang
13 3 21 34 0,617647 | Sedang
7 2 9 34 0,264706 | Mudah
3 0 3 34 0,08823% | Mudah
16 14 30 34 0882353 Sulit
5 1 6 34 0,176471| Mudah
5 3 34 0,235294 | Mudah
8 1 34 0,264706 | Mudah
8 6 14 34 0,411765 | Sedang
10 4 14 34 0411765 | Sedang
13 9 22 34 0,647059 | Sedang
4 1 5 34 0,147059 | Mudah
5 0 5 34 0,147059 | Mudah
4 0 4 34 0,117647 | Mudah
8 0 8 34 0,235294 | Mudah
8 5 13 34 0,382353| Sedang
8 1 9 34 0,264706 | Mudah
5 1 6 34 0,176471| Mudah
7 1 34 0,235294 | Mudah




Lampiran 20 Soal Pre-Test dan Post-Test Multiple

=

Choice Two Tier

Soal Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier
Materi Sistem Eliskresi SMP

A Petunjuk Mengerjakan Soal Tes Diagnostik Muitiple CToice Two

Tier

=

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang
disediakan

Bacalah soal dengan teliti

Silanglah (X) pilihan jawaban dan alasan yang anda anggap tepat
pada lembar jawab

Kerjakanlah dengan jujur dan teliti

Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

Pilihlah Salah Satu Jawaban Yang Paling Tepat!

1. Cermatilah organ tubuh manusia dibawah!

1) Paru-paru 4) Jantung
2) Lambung 5) Ginjal
3) Hati 6) Limpa

Diantara organ tubuh manusia diatas yang termasuk sebagai organ
ekskresi manusia ditunjukkan oleh nomor......

a 12dan3 623dan4

b. 1.3dan4 d13dan3

Alasan untuk jawaban saya adalah.

a
b.
[

d.

1
2
3

Ren merupakan nama ilmiah dari hati
Cardia merupakan nama ilmiah dari jantung
Hepar merupakan nama ilmiah ginjal

Pulmo merupakan nama lain dari kulit

Cermatilah aktivitas berikut!

Kencing
Meludah

4) Menghembuskan napas
5) Meneteskan airmata

Berkeringat 6) Buang air besar

Altifitas yang merupakan aktifitas dari sistem ekskresi terdapat
pada nomoer......

a
b.

c13dan3
d.12dan3

13dan4
12dan5

Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a.

=

o

n.

Kencing, berkeringat dan meneteskan air mata merupakan
aktivitas pengehuaran zat sisa yang tidak butuhkan eleh tubuh
Kencing, meludah dan meneteskan air mata merupakan aktivitas
pengeluaran zat sisa yang tidak butuhkan oleh tubuh

Kencing, dan
aktivitas pengeluaran zat sisa yang tidak butuhkan eleh tubuh

napas

. Kencing, meludah dan berkeringat merupakan aktivitas

pengeluaran zat sisa yang tidak butuhkan cleh tubuh

Alasan untuk jawaban saya adalah.e.

a. Lambung, hati dan ginjal merupakan organ elslresi
b. Paru-paru, hati dan ginjal merupakan organ ekskresi
€. Paru-paru, hati dan limpa merupakan organ elskresi
d. Lambung hati dan jantung merupakan ergan ekskresi

o

Organ tubuh yang terlibat dalam sistem ekskresi adalahumm.
a, Hatl baulit, lambung, paru-paru

b. Hatf, kulit, paru-paru dan ginjal

<. Hati, anus, impa dan ginjal

d. Hatf, ginjal, paru-paru dan jantung

Alasan untuk jawaban saya adalaha.

2. Hati dan lambung merupakan organ ekskresi
b. Kulit dan anus merupakan organ ekskresi

¢ Anus dan limpa merupakan organ ekskresi
d. Hati dan ginjal merupakan organ ehskresi

3. Berikut ini yang bukan merupakan organ sistem ekskresi adalaho.
a. Ren ¢ Cardia
b. Hepar d Pulmo

5. Cermatilah tabel dibawah!

No | Organ Ekskresi | Zatsisa
1 | Hati Oksigen
2 | Ginjal Urine
3 | Paru-paru Empedu
4 | Kulit Keringat
Pasangan nomior berapakah yang bemar antara organ ekskresi
dengan zat sisa yang dikeluarkar.....
a. 1dan3 c1dan2
b. 2dan4 d.3dan4

Alasan untuk jawaban saya adalah.....
Zat sisa yang dikeluarkan oleh hati berupa cairan empedu,

4

sedanghan paru-paru mengeluarkan oksigen dan uap air

Zat sisa yang dikeharkan oleh hati adalsh cairan empedu,
sedanghan ginjal mengeluarkan air

Zat sisa yang dikeluarkan oleh paru-paru berupa uap air,
sedanghan kulit mengeluarkan keringat

Zat sisa yang dikeluarkan oleh ginjal berupa urine, sedangkan

=

o

o

lulit mengeluarkan keringat



6. Perhatikan gambar penampang melintang organ ginjal dibawah!

Bagian korteks ginjal ditunjukkan oleh nomor.......
a1l c3

b 2 d4

Alasan jawaban saya adalah...

a. Nomor 3 adalah bagian medula
b. Nomer 2 adalah nefron

c. Nomor 4 adalah korteks

d. Nomor 1 adalah korteks

=~

Fungsi dari ergan ginjal yang utama adalah...

2. Mengeluark 1ot . flkan empedu

b. Mengeluarkan keringat d. Menyaring darah

Alasan jawaban saya adalah...

a. Menyaring plasma darah adalah fungsi utama ginjal
b. Mengeluarkan keringat adalsh fungsi utama ginjal

c. Menghasilkan empedu adalah fungsi utama kulit

d. Mengeluarkan oksigen adalah fungsi utama paru-paru

10. Selain organ ekskresi, organ ini juga berfungsi sebagai organ

respirasi adalah organ.....
a. Paru-paru ¢ Ginjal
b. Kulit d. Hidung

Alasan untuk jawaban saya adalah....

a. Ginjal merupakan organ pengeluaran urine

b. Hidung merupakan organ sistem respirasi

¢. Kulit merupakan organ perlindungan dari luar

d. Paru-paru merupakan organ pengeluran C0; dan H:0

11. Fungsi utama hati selain untuk menyekresikan cairan empedu
adalah sebagai......
a. Menawarkan racun
b. Menyerap sari makanan
¢. Menyimpan cadangan makanan
d. Mengeluarkan urine

Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a. Hati mempunyai sel yang peka dengan adanya racun sehingga
dia akan mendetoksifikas zat yang dirasa asing untuk tubuh

b. Hati berhubungan dengan saluran sistem pencernaan yang
‘berfungsi untuk menyalurkan sari-sari makanan

8. Organ sistem ekskresi yang berfungsi untuk pengeluaran urine
adalah....
a. Paru-paru ¢ Hati

b. Ginjal d. Kulit

Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a. Paru-paru merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan racun
b. Hati merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan oksigen

¢ Kulit merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan empedu

d. Ginjal merupakan organ ekskresi yang mengeluarkan urine

o

Sebagai organ ekskresi, paru-paru menyekresikan......
a. CQ:dan HO € 0 dan H;0
b. Czdan HO d C0zdan H:0

Alasan untuk jawaban saya adalah..

4. Oksigen dan uap air merupakan hasil akhir dari metabolisme
paru-paru

b. Uap air merupakan satu-satunya hasil akhir dari metabolisme
paru-paru

¢ Karbon diaoksida merupakan satu-satunya hasil akhir dari
metabelisme paru-paru

d. Karbon dioksida dan uap air merupakan hasil akhir dari
metabelisme paru-paru

¢ Hati mempunyai dua lobus yaitu lobus kanan dan lobus iri
serta memiliki kantung empedu yang berwarna hijau

d. Hati menyekresikan cairan empedu yang nantinya akan diubah
menjadi bilirubin dan biliverdin

12

=

Organ sistem ekskresi manusia yang berfungsi juga sebagai organ
sistem pencernaan adalah organ....

a Hati . Ginjal

b. Kulit d Paru-paru

Alasan untuk jawaban saya adalah....

4. Paru-paru merupakan organ sistem ekskresi dan organ sistem
respirasi karena mengeluarkan karbondioksida dan uap air

b, Kulit merupakan organ sistem ekskresi dan organ perlindungan
tubuh dari luar karena langsung berhubungan linghungan

c. Ginjal merupskan organ sistem ekskresi dan organ sistem
urinaria yang akan membentuk dan mengeluarkan urine

d. Hati merupakan organ sistem ekskresi dan sistem pencernaan
karena hati mengel

1 empedu untuk sikan Jemak




13. Pada urine dan feses terkandung zat pewarna yang dihasilkan
dari organ hati, zat pewarna apakah yang berfungsi sebagai
pewarna kuning pada urine dan coklat pada feses adalah.....

a. Bilirubin dan biliverdin

b. Urobilinogen dan sterkobilin

¢ Urobilin dan sterkobilin

d. Urobilin dan bilirubin

Alasan untuk jawaban saya adalah...

a, Bilirubin menghasilkan pgetah empedu dan biliverdin
Dbilirubin

warna hijan

=

Urobilinogen dapat berubah menjadi urobilin dan sterkobilin
mengzhsilkan warna hijau

Urobilin merupakan zat yang dapat menghasilkan warna
kuning dan coklat

Urobilin menghasilkan pewarna kuning pada urine dan
sterkobilin menghasilkan warna coklat untuk feses

14. Perhatikan zat-zat sisa metabolisme berikut ini !

n

[

1) Urine 4) Urea
2) Air 9) Amoniak
3) Karbon dioksida 6) Keringat

Zat sisa metabolisme yang diekskresikan oleh organ hati terdapat
pada NOMOLumm
a ldan3
b. 2dan 3

c3dan6
d.4dan5

16. Lapisan hulit yang terdetak paling luar yang selalu mengalami
pengelupasan dan tersusun atas sel kulit mati adalah,

a. Lapisan dermis
b. Lapisan malpighi

¢. Lapisan epidermis
d. Lapisan tanduk

Alasan untuk jawaban saya adalaha...
a. Lapisan tanduk merupakan lapisan tipis yang tersusun atas sel

mati

14

Lapisan epidermis merupakan lapisan atas yang akan mudah
mengeluas

lapisan tanduk merupakan lapisan dalam yang akan
mengelupas

lapisan tanduk merupakan lapisan yang dekat dengan syaraf
yang akan mengelupas

17 Perhatikan gambar penampang melintang organ kulit dibawah!

2

[

&
Bagian organ kulit yang berfungsi untuk menyekresikan zat sisa
metabolisme adalah baglan nomor...
a2 c3
b. 4 d.5

—
&

Alasan untuk jawaban saya adalah......

a. Urine dan karbondioksida merupakan zat sisa metabolisme
yang dikeluarkan oleh ergan ginjal dan paru-paru

b. Air dan amoniak merupakan zat sisa metabolisme yang
dikeluarkan oleh organ paru-paru

¢ Urea dan amoniak merupakan zat sisa dari perombakan
protein dalam tubuh yang dikeluarkan oleh organ hati

d. Karbondioksida dan air merupakan zat-zat sisa metabolisme
yang dikeluarkan oleh ergan kulit

. Perhatikan gambar penampang melintang organ kulit dibawah!

Kelenjar keringat ditunjukkan oleh nomer ........

al 3

b 2 d4

Alasan untuk jawaban saya adalzh. ...

a. Nomor 1 karena kelenjar keringat terletak di paling atas

b. Nomor 2 karena kelenjar keringat terletak di dekat akar
rambut

¢ Nomor 3 karena kelenjar keringat terletak di paling dasar

d. Nomor 4 karena kelenjar keringat memiliki saluran tersendiri

Alasan jawaban saya adalah....

a. Nomor 2 merupakan bagian kelenjar keringat yang berfungsi
untuk menyekresikan zat sisa metabolisme

b. Nomor 3 merupakan bagian kelenjar keringat yang berfungsi
untuk menyekresikan zat sisa metabolisme

& Nomor 4 merupakan bagian kelenjar keringat yang berfungsi
untuk menyekresikan zat sisa metabolisme

d. Nomor 4 merupakan bagian kelenjar minyak yang berfungsi
untuk menyekresikan zat sisa metabolisme

Proses pembentukan urin dalam organ ginjal dapat dibagi

menjadi 3 tahapan secara berurutan yait.e.

a. Absorpsi, filtrasi, reabsorpsi

b. Filtrasi, reabsorpsi, augmentasi

¢. Abserpsi, augmentasi, filtrasi

d. Filtrasi, angmentasi, reabsorpsi

Alasan unfuk jawaban saya adalah..m..

a. Filirasi merupakan tahapan pembuangan terakhir setelah
abrorpsi dan reabsobsi

b. Filtrasi berfungsi untuk menyerap kembali zat-zat yang
dibutuhkan lagi oleh tubuh

¢ Filtrasi merupakan tahapan penyaringan yang ditkuti dengan
tahapan augmentasi dan tahapan reabsobsi

d. Filtrasi merupakan tahap penyaringan, yang dilkuti dengan
tahap penyerapan kembali dan pengeluaran zat



19. Perhatikan gambar organ sistem urinaria dibawah!

5 —T

Bagian yang berfungsi sebagai tempat penampungan urine

sementara ditunjukkan pada nomor.....
a 2 .3
b. 4 a5

Alasan untuk jawaban saya adalah....

a. Berbentuk kantung yang dapat menampung sampai batas
maksimal sebelum di keluarkan

Berbentuk saluran kecil yang merupakan saluran terakhir

=

dalam proses pengeluaran urine

o

Berbentuk saluran yang panjang yang menghubungkan antara
ginjal dengan kandung kemih

Berbentuk seperti biji kacang yang letaknya tidak sama antara
‘bagian kanan dan kiri

~

21, Perhatikan gambar saluran sistem urinaria dibawah!

Ureter ditunjukkan pada nomor.....
al [
b2 d.4

Alasan untuk jawaban saya adalah....

a Berbentuk kantung yang berfungsi untuk menampung urine
sebelum dikeluarkan dari tubuh

Berbentuk saluran yang menghubungkan antara ginjal dengan
kandung kemih

Berbentuk saluran terakhir yang berfungsi untuk pengeluaran
urine dari dalam tubuh

=2

o

~

Ginjal merupakan organ yang berfungsi untuk pembentukan
urine yang merupakan sistem ekskresi

20. Perhatikan gambar saluran sistem urinaria dibawah!

Saluran sistem urinaria diatas pada no 2 merupakan organ ginjal
2pa wn.n dan proses apa yang terjadiom.

a. Tubulus distal, proses augmentasi

b. Badan malpighi, proses reabsorbsi

¢ Tubulus proksimal, proses reabsorbsi

d. Badan malpighi, proses filtrasi

Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a. Badan malpighi terdapat glomerolus dan kapsula bowman
yang berfungsi untuk menyaring darah

b. Badan malpighi terdapat benang-benang halus yang berfungsi
untuk penyerapan kembali

¢. Badan malpighi terdapat kapsul yang berfungsi sebagai wadah
menampung darah

d. Tubulus proksimal merupakan tempat untuk tahapan kedua
dalam pembentukan urine

22, Cermatilah faktor faktor dibawah!

1) Suhu lingkungan 4) Hormon adrenali

2) Suhu tubuh. 5) Jumlah air yang diminum

3) Hormen antidiuretik (ADH)

Berdasarkan faktor diatas, faktor yang mempengaruhi jumlah
‘banyaknya urine yang dikeluarkan terdapat pada nomoru.

a 13dan5 c23dm4

b 24dan5 d.23dan5

Alasan jawaban saya adalah..m...

a Hormen adrenalin sangat berpengaruh terhadap banyaknya
urine

b Jumlsh air yang diminum tidak berpengaruh terhadap
banyaknya urine

¢ Suhu lingkungan dan jumlah air yang diminum mempengarubi
jumlah urine

d. Hormon ADH tidak berpengaruh terhadap jumlzh urine

23. Urine akan berjumlah banyak apabila terjadi beberapa faktor

dibawah ini, keeualiv.

a. Suhu lingkungan yang dingin

b, Jumlah air yang diminum banyak

¢ Stimulus pada saraf ginjal

d. Jumlah makanan yang dimakan banyak



b

ra

Alasan jawaban saya adalabu..

a, Jumlah makanan akan dikeluarkan dalam bentuk feses

b. Suhu lingkungan tidak mempengaruhi jumlsh urine karena
tidak berefek

¢ Jumlzh air yang diminum dikeluarkan oleh keringat

d. Saraf ginjal tidak berpengaruh oleh faktor banyak sedikitnya

urine

. Penyakit pada kulit yang diakibatkan cleh kebiasan kurang
membersihkan wajah adalah....

a. Jerawat ¢ Panu
b. Dermatitis d. Biduran
Alasan untuk jawaban saya adalah....

a, Pori-pori hulit tertutupi dan menyebablan jerawat

b. Kulit menjadi lembab dan menyebabkan muncul panu

¢ Kulit terasa terbakar dan gatal yang akan mengalami iritasi
d. Kulit menjadi bentol-bentol dan menyebabkan biduran

. Penyaldt nefritis alut disebabkan karena adanya kerusakan ginjal
dalam bagian tertentu. Bagian yang dimaksud adalah...

a, Ureter c. Nefron
b. Rongga Ginjal d. Korteks Ginjal
Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a. Kencing manis disebabkan karena kelebihan gula dalam darah

dan nefritis merupakan peradangan pada nefron ginjal

Nefritis merupakan peradangan pada medula ginjal dan
ia karena adanya protein dalam urine

¢. Albuminurian merupakan penyakit yang disebabkan karena

kelebihan albumin kandungan dalam urine

Diabetes insipidus merupakan penyakit gula yang berlebih dan

nefritis merupakan peradangan pada nefron ginjal

=3

&~

. Perhatikan gambar dibawah ini !

Organ ekskresi apa yang akan mengalami kerusakan fungsi
apabila hal seperti gambar diatas sering dilakukan.....

c Hati

d. Ginjal

a. Tenggorokan
b. Pinggang

Alasan jawaban saya adalah...

a. Nefretis berasal dari katarongga ginjal
b. Nefretis berasal dari kata nefron

¢ Nefretis berasal dari kata ginjal

d. Nefretis berasal dari kata glomerolus

26, Perhatikan tabel nama penyakit dan penyebanya dibawah!

No | Nama penyaldt Penyebab

1 | Batu ginjal Terbentuknya garam  kalsium dan
penimbunan nineral kristal

2 | Kencingmanis | Tingginya kadar gula darah akibat
kekurangan hormon insulin yang
dihasilkan kelenjar pankreas

3 | Diabetes Terjadinya kerusakan pada glomerulus

insipidus dan proses filtrasi menjadi terganggu

4 | Nefritis Peradangan pada nefron karena infeksi
‘bakteri Streptocaccus

5 | Albuminuria | Kelenjar hipofisis gagal menyekresikan
hormen anidiuretk dan memacu
peningkatan produksi urine

Pasangan vang tepat antara jenis penyakit dengan penyebabnya
ditunjukkan oleh nemor....

a 12dam4 c.14dan5
b 34dan3 d.13dan3
Alasan untuk jawaban saya adalah.....

a. Pinggang akan terasa sakit karena menyokong tubuh yang
sedang minum dengan berdiri

b. Ginjal akan terasa sakit karena air yang diminum akan turun
langsung dan menyebabkan ginjal berkontraksi

¢ Ginjal merupakan sistem urinaria yang akan mengelola air
menjadi urine

d. Air akan masuk ke tenggorokan bersamaan dengan udara dan
menyebabkan tersedak

Untuk menjaga kesehatan organ lalit wajah maka perlu

dilakukan.....

a. Mandi cukup satu kali sehari

b. Membersihkan wajah secara rutin

¢ Tidak mengenakan masker

d. Menggunakan baju secara bersamaan

Alasan untuk jawaban saya adalah......

a Membersihkan wajah dapat menghilangkan debu yang
‘menutupi pori-pori

b. Membersihkan kulit dapat dilakukan dengan mandi cukup 1
kali sehari dalam musim panas

¢ Menjaga kulit dengan tidak mengganti baju secara rutin dan
menggunakan secara bersamaan

d. Perlindungan kulit dengan tidak menggunakan masker di area
pembangunan



2.

Untuk menjaga kesehatan organ paru-paru perlu dilakukan...
a Banyak mengonsums! makanan yang bergizi

b. Banyak minum air putih

¢ Minum-minuman yang beralkohol

d. Menjahui orang-orang yang merokok

Alzsan untuk jawaban saya adalah e

a Asap rokok dapat mudah masuk ke ergan paru-paru apabila
Kita berada disekitar perokok aktif

b. Asap rokok tidsk membahayakan bagi crang-orang yang
berada di sekitar perokok aktif

¢ Memperbanyak  minum-minuman  beralkohol  dapat
menyehatkan paru-paru

d Banyak minum air puth dapat bermanfast untuk

membersthkan paru-paru

Untuk menjaga kesehatan organ hati maka peru dilakukan
adalah...

a. Tidak minum minuman beralkohol

b. Tidur larut malam

¢. Banyak minum air putth

d. Mengenakan masker saat berpergian

Alasanuntuk jawaban saya adalah.....

a Banyak mengonsumsi minuman beralkehol dapat menjaga
kesehatan hati dan menghangatkan tubuh

b. Minum alkohol akan membuat hati bekerja keras untuk
merombalknya menjadi air dan karbondioksida

¢ Banysk minum air puth dalam sehari dapat menjaga
kesehatan organ kulit dan organ ginjal

d. Tidur larut malam dapat menjaga kesehatan organ hati dan
organ penceraan dalam tubuh
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Lampiran 21 Sampel Hasil Pre-Test Siswa
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Lampiran 22 Sampel Hasil Post-Test Siswa
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Lampiran 23 Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test

Nama Siswa Nilai Nilai
Pretest Postest

Alviana Hughes Santosa 66,7 86,7
Annisa Firdayanti 66,7 96,7
Bagus Swastika Rindana D. I. 80 93,3
Cita Tsaabietah A. S. 56,7 90
Diah Novita Sari 70 86,7
Donny Dharmawan 86,7 93,3
Dwi Arifa 86,7 93,3
Dwina Widyaning Lestari 66,7 86,7
Farhan Rais Al Fikri 80 93,3
Farisa Bayu Adya 66,7 96,7
Febrizha Quratta A. 76,7 93,3
Hanika Zahrah Fahmawati 66,7 96,7
Maulana Nisyfi Prameswari 60 80
Mufidatun Qothrun Nada 83,3 96,7
Muhammad Aditya Satriya 70 90
Muhammad Ilham Febriyan 73,3 93,3
Muhammad Jundan Hasya 70 83,3
Muhammad Naufal Afianto 73,3 90
Muhammad Rayhan 83,3 93,3
Ni Made Adelia 60 80
Nisa Setianingrum 0 86,7
Oktavian Arif Saputra 56,7 96,7
Rangga Agustiawan 73,3 90
Renita Dwi Anindita 53,3 96,7
Reva Yolandika 83,3 0
Ridho Farizqi 0 93,3
Rio Aji Saputra 70 80
Salsabila Oktaviana Dewi 76,7 73,3
Salsabila Widyasari 76,7 96.7
Septi Khusna Amalia 86,7 93,3
Sinung Tresnasiting Gusti 70 83,3
Surya Bayu Pratama 70 96,7
Syifa Abidah Azzahro 63,3 83,3
Taufiq Janu Kurniawan 80 90
Yohana Fifi Sanjaya 70 96,7




Yufani Rahma S.

80 96,7

Jumlah

2453,5 3166,7

Skor

68,15 87,96

Jumlah Peserta Didik Yang
Tuntas

35

Ketuntasan Klasikal

97,22 %

Kriteria

Layak




Lampiran 24

Hasil Analisis Miskonsepsi Siswa Pre-

Test
Kategori
No Soal

Paham Miskonsepsi Menebak ;;i g:rl;
1 100 0 0 0
2 88,23 2,94 5,88 2,94
3 67,64 5,88 0 26,47
4 97,05 0 0 2,94
5 97,05 0 0 2,94
6 82,35 2,94 0 14,7
7 97,05 2,94 0 0
8 94,11 0 5,88 0
9 55,88 14,7 0 29,41
10 76,47 0 0 23,52
11 94,11 2,94 0 2,94
12 67,64 0 0 32,35
13 82,35 0 2,94 14,7
14 73,52 0 0 26,47
15 97,05 0 0 2,94
16 0 0 0 100
17 52,94 20,58 0 26,47
18 0 5,88 0 94,11
19 61,76 38,23 0 0
20 0 2,94 2,94 94,11
21 94,11 2,94 0 2,94
22 64,7 0 26,47 8,82
23 50 0 5,88 44,11




24 100 0 0 0
25 88,23 0 0 11,76
26 17,64 0 5,88 76,47
27 91,17 2,94 5,88 0
28 100 0 0 0
29 88,23 2,94 0 8,82
30 94,11 2,94 0 2,94
Jumlah 72,44 3,72 2,05 21,76




Lampiran 25 Hasil Analisis Miskonsepsi Siswa Post-

Test
Kategori
No Soal Paham Miskonsepsi Menebak Tidak
Paham

1 97,14 2,85 0 0
2 100 0 0 0
3 100 0 0 0
4 100 0 0 0
5 71,42 22,85 5,71 0
6 74,28 571 2,85 17,14
7 100 0 0 0
8 100 0 0 0
9 94,28 571 0 0
10 97,14 0 0 2,85
11 100 0 0 0
12 88,57 0 2,85 8,57
13 100 0 0 0
14 85,71 11,42 2,85 0
15 97,14 0 0 2,85
16 0 0 2,85 97,14
17 100 0 0 0
18 88,57 8,57 0 2,85
19 100 0 0 0
20 77,14 2,85 20 0
21 100 0 0 0
22 97,14 0 2,85 0
23 74,28 25,71 0 0
24 100 0 0 0
25 97,14 2,85 0 0
26 97,14 0 0 2,85
27 97,14 2,85 0 0
28 94,28 0 0 571
29 97,14 0 0 2,85
30 94,28 5,71 0 0

Jumlah 90,66 3,23 1,33 4,76




Lampiran 26

Surat Pasca Riset

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMPN 1 BOJA

J1. Kalwungu No. 20 Boja Telp. (0294) 571023 Fax (0294) 572066 Kendal 51381

SURAT KETERANGAN

Nomor : 423.4 /290 / SMP

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Boja, Kabupaten
Kendal

Nama
NIP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan

Drs. AGUS CHRISMORO,M .Pd.
19600823 198703 1 011

Pembina - 1V/a
: Kepala Sekolah

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

PERGURUAN
NO NAMA NIM JURUSAN FAKULTAS TINGGI
1. | Retma Mardiani 1403086031 | endidikan Sainsdag HIN Walisonso
Biologi Teknologi Semarang

Telah melakukan Penelitian di SMP 1 Boja, Untuk memenuhi mata Kuliah Tugas Skripsi , pada bulan
April s.d Mei 2018

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Boja, 11 Mei 2018




Lampiran 27 Piagam KKN

02 -o
(A4 ‘ L) Q% n\
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

Jalan Walisongo Nomor 3-5 Semarang 50185
Telp/fax: (024) 7601292, Website: Ippm.walisongo.ac.id, Email: Ip2m@walisongo.ac.id

" YD ZAADENEI VT4 N ARy 2oy
R e A G e

PIAGAM

Nomor : B-126/Un.10.0/L.1/PP.03.06/03/2018

b ’é Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Islam
@ Negeri (UIN) Walisongo Semarang, menerangkan bahwa ;
Q‘ |4 UN,

/‘% Nama

\ e U{ NIM
I‘\Q
Fakultas

A\ <N T

£ ‘_1
=9 Telah melaksanakan kegiatan Kuﬁe\ Ke:% {Qzﬁ Ma Inisiatif Terprogram (KKN
Fel) ‘ MIT) Angkatan ke-5 Semester Gasaﬁmmml 7/2018 dari tanggal 12 Januari

AT R

‘“ Cg 2018 sampai tanggal 25 Februari 2018 !h Kehn‘ahan Hnrejo, Kecamatan Gunungpati,

e>e(®_ Kota Semarang, dengan nilai :

Q)’ 87 ( 40/A )




Lampiran 28 Dokumentasi

Gambar 1 kegiatan Uji Validasi, Reliabilitas, Daya Beda dan
Tingkat Kesukaran Kepada Kelas yang Telah

Mendapatkan Materi Sistem Ekskresi Manusia

Gambar 2 Kegiatan Pre-Test



Gambar 5 Kelas Sampel Penelitian Dan Pengembangan



RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

4,
5.

Nama Lengkap : Retma Mardiani

Tempat, Tanggal Lahir : Pati, 02 Maret 1996

Alamat Rumah : JI. Indrakila No. 42 Perum

Sukoharjo Indah RT.003
RW.008 Desa Sukoharjo
Kecamatan Margorejo

Kabupaten Pati

No. HP : 0895379156930

Email : retmamardiani.rm@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

e.

TK Kemala Bhayangkari 42 Pati
SD Negeri 1 Sarirejo

MTs. Negeri Gembong

MAN 1 Pati

UIN Walisongo Semarang

Pendidikan Nonformal

a.

Madin Ali Yusuf Pati
Semarang, 25 Juni 2018

Retma Mardiani

NIM: 1403086031
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